PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN KONTRAK DENGAN SUPPLIER PENYEDIA LAYANAN TI BERDASARKAN KERANGKA KERJA COBIT 5 DAN ITIL V3 STUDI KASUS RUMAH SAKIT ANGKATAN LAUT DR RAMELAN by AYUNDHA PUSPADINI, 081211632003
  
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN KONTRAK DENGAN SUPPLIER 
PENYEDIA LAYANAN TI BERDASARKAN KERANGKA KERJA COBIT 
5 DAN ITIL V3 STUDI KASUS RUMAH SAKIT ANGKATAN LAUT DR 
RAMELAN 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
AYUNDHA PUSPADINI 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI S1 SISTEM INFORMASI 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYA 
2016 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
i 
 
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN KONTRAK DENGAN SUPPLIER 
PENYEDIA LAYANAN TI BERDASARKAN KERANGKA KERJA COBIT 
5 DAN ITIL V3 STUDI KASUS RUMAH SAKIT ANGKATAN LAUT DR 
RAMELAN 
 
SKRIPSI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
AYUNDHA PUSPADINI 
NIM : 081211632003 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI S1 SISTEM INFORMASI 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYA 
2016 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
ii 
 
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN KONTRAK DENGAN SUPPLIER 
PENYEDIA LAYANAN TI BERDASARKAN KERANGKA KERJA COBIT 
5 DAN ITIL V3 STUDI KASUS RUMAH SAKIT DR RAMELAN 
 
SKRIPSI 
 
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Komputer 
Bidang Sistem Informasi Pada Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Airlangga 
 
 
Oleh : 
 
 
 
(Ayundha Puspadini) 
NIM : 081211632003 
 
 
Tanggal Ujian : 24 Oktober 2016 
 
Disetujui Oleh : 
Pembimbing I 
 
 
 
 
 
 
(Eva Hariyanti, S.Si, MT) 
NIP : 19810508 200501 2 001 
Pembimbing II 
 
 
 
 
 
 
 (Indra Kharisma R., S.Kom, M.T) 
NIP : 19811028 200604 1 003 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
iii 
 
LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI 
Judul : Penyusunan SOP Pengelolaan Kontrak dengan 
Supplier Penyedia Layanan TI Berdasarkan Kerangka 
Kerja COBIT 5 dan ITIL V3 Studi Kasus Rumah Sakit 
Angkatan Laut Dr Ramelan 
Penyusun : Ayundha Puspadini 
NIM : 081211632003 
Tanggal Ujian : 24 Oktober 2016 
Pembimbing I : Eva Hariyanti, S.Si, MT 
Pembimbing II : Indra Kharisma Raharjana., S.Kom, M.T 
 
Disetujui Oleh : 
Pembimbing I 
 
 
 
 
 
 
(Eva Hariyanti, S.Si, MT) 
NIP : 19810508 200501 2 001 
Pembimbing II 
 
 
 
 
 
 
( Indra Kharisma R., S.Kom, M.T) 
NIP : 19811028 200604 1 003 
Mengetahui, 
Ketua Departemen Matematika 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Universitas Airlangga 
 
 
 
 
 
 
 
(Badrus Zaman, S.Kom, M.Cs) 
NIP : 19780126 200604 1 001 
Koordinator Program Studi S1 
Sistem Informasi Fakultas Sains 
dan Teknologi Universitas 
Airlangga 
 
 
 
 
 
 
(Badrus Zaman, S.Kom, M.Cs) 
NIP : 19780126 200604 1 001 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
iv 
 
SURAT PERNYATAAN TENTANG ORISINALITAS 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini, saya : 
  
Nama  : Ayundha Puspadini 
NIM : 081211632003 
Program Studi : S1 Sistem Informasi 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
Jenjang : Sarjana (S1) 
 
Menyatakan bahwa saya tidak melakukan kegiatan plagiat dalam penulisan 
skripsi saya yang berjudul :  
 
Penyusunan SOP Pengelolaan Kontrak dengan Supplier Penyedia Layanan TI 
Berdasarkan Kerangka Kerja COBIT 5 dan ITIL V3 Studi Kasus Rumah Sakit 
Angkatan Laut Dr Ramelan 
 
Apabila suatu saat nanti terbukti melakukan tindakan plagiat, maka saya akan 
menerima sanksi yang telah di tetapkan. 
 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 
 
 
   
Surabaya, Oktober 2016 
 
 
 
 
Ayundha Puspadini 
NIM 081211632003 
 
 
Materai 
6000,- 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
v 
 
PEDOMAN PENGGUNAAN SKRIPSI 
 
Skripsi ini tidak dipublikasikan, namun tersedia di perpustakaan dalam 
lingkungan Universitas Airlangga, diperkenankan untuk dipakai sebagai referensi 
kepustakaan, tetapi pengutipan harus seizin penyusun dan harus menyebutkan 
sumbernya sesuai kebiasaan ilmiah. 
 
Dokumen skripsi ini merupakan hak milik Universitas Airlangga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
vi 
 
Ayundha Puspadini, 2016. Penyusunan SOP Pengelolaan Kontrak dengan Supplier 
Penyedia Layanan TI Berdasarkan Kerangka Kerja COBIT 5 dan ITIL V3 Studi 
Kasus Rumah Sakit Angkatan Laut Dr Ramelan. Skripsi ini dibawah bimbingan  
Eva Hariyanti, S.Si, M.T. dan Indra Kharisma Raharjana, S.Kom, M.T.  Program 
Studi S1 Sistem Informasi. Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Airlangga. 
 
 
ABSTRAK 
 
RSAL Dr. Ramelan merupakan sebuah rumah sakit angkatan laut di 
Surabaya. RSAL Dr. Ramelan saat ini sedang dalam masa pembangunan Sistem 
Informasi Manajemen (SIM) dengan supplier penyedia layanan TI (Teknologi 
Informasi). Permasalahan timbul ketika pergantian manajemen menyebabkan 
terhambatnya proses pengembangan SIM. Manajemen yang baru menghendaki 
pergantian supplier sebelum proses pembangunan SIM terselesaikan secara total. 
Hal tersebut dirasa dapat menimbulkan kerugian baik dari segi waktu maupun 
materi. Proses pemilihan supplier, negosiasi, pembuatan kontrak, dan kontrol 
pemenuhan kontrak agar senantiasa sesuai dengan kebutuhan bisnis dilakukan pada 
proses Supplier Management. Penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu 
referensi pengelolaan kontrak dengan supplier penyedia layanan TI  berupa 
dokumen SOP (Standard Operation Procedure) yang mengacu pada kerangka kerja 
COBIT 5 domain APO10 Manage Supplier dan ITIL V3 Supplier Management. 
Penyusunan dokumen SOP pengelolaan kontrak dengan supplier penyedia 
layanan TI di RSAL Dr. Ramelan dilakukan dalam empat tahap. Tahap pertama 
adalah observasi layanan TI di RSAL Dr. Ramelan. Tahap kedua merupakan tahap 
analisis. Pada tahap ini dilakukan identifikasi aktivitas COBIT 5 Manage Supplier 
dan ITIL V3 Supplier Management serta pemetaan aktivitasnya. Setelah terbentuk 
suatu aktivitas baru, dilakukan penyesuaian dengan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia No. 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang dan Jasa. Di tahap ketiga 
dilakukan penyusunan dokumen SOP dengan cara penguraian aktivitas-aktivitas 
tersebut menjadi langkah kerja yang berurutan. Tahap terakhir merupakan tahap 
evaluasi dan perbaikan, yang diawali dengan dilakukannya verifikasi di RSAL Dr. 
Ramelan, kemudian perbaikan dilakukan berdasarkan hasil verifikasi.  
Hasil penelitian ini berupa sebuah dokumen SOP pengelolaan kontrak dengan 
supplier penyedia layanan TI yang disesuaikan dengan keadaan di RSAL Dr. 
Ramelan. Dari hasil verifikasi, diketahui bahwa SOP yang dihasilkan masih perlu 
perbaikan dalam hal tata bahasa, peran dan urutan aktivitas. Dokumen SOP yang 
telah dievaluasi selanjutnya diperbaiki sesuai dengan masukan yang diperoleh. 
 
 
  
Kata Kunci : Pengelolaan Supplier , COBIT 5, ITIL,  SOP, Underpinning 
Contract . 
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Ayundha Puspadini, 2016. Standard Operating Procedure of Supplier Contract 
Management for IT Service Provider Using COBIT 5 and ITIL V3 Case Study 
RSAL Dr. Ramelan. This undergraduate thesis is under the guidance of Eva 
Hariyanti, S.Si, M.T. and Indra Kharisma, S.kom, M.T.  Information Sistem 
Undergraduate Program. Faculty of Science and Technology, Airlangga University. 
 
ABSTRACT 
RSAL Dr. Ramelan is a naval hospital in Surabaya. It is currently 
developing its Management Information Systems (MIS) with the supplier of IT 
(Information Technology) service providers. Problems arose when the management 
change interfere with MIS development. The current management wanted to  
change MIS supplier before the development process is completed. This can cause 
financial and time losses. The process of supplier selection, negotiation, contracting 
and fulfillment control of supplier contract to always fit the needs of the business 
is conducted at the Supplier Management. This study aims to make a reference to 
the management of  IT service provider suppliers contracts in the form of SOP 
(Standard Operating Procedure) which is based on the COBIT 5 framework domain 
APO10 Manage Supplier and ITIL V3 Supplier Management. 
Formulation of IT service providers supplier contract management in RSAL 
Dr. Ramelan SOP document is carried out in four stages. The first stage is the 
observation of IT services in RSAL Dr. Ramelan. The second stage is the stage of 
the analysis. This stage is to identify COBIT 5 Manage Supplier and ITIL V3 
Supplier Management activities and mapping the activities. Having formed a new 
activity, adjustments are made to the Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 54 
Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang dan Jasa. In the third stage, SOP document 
preparation is done by decompositioning these activities to become sequential 
action steps. The last stage is the stage of evaluation and improvement, which 
begins with the verification done in RSAL Dr. Ramelan, then the improvement is 
done based on the results of verification. 
The result of this study is an IT service providers supplier contract 
management SOP document that has been tailored to the condition in RSAL Dr. 
Ramelan. From the result of the evaluation, it is known that the SOP produced was 
still in need for improvement in terms of grammar, role and order activity. The SOP 
document that had been evaluated before has been corrected and improved based 
on the feedback given by RSAL Dr. Ramelan. 
 
 
 
 
Key Words : Supplier Management , COBIT 5, ITIL,  Standard Operating 
Procedure, Underpinning Contract . 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Rumah Sakit Angkatan Laut (RSAL) Dr. Ramelan Surabaya adalah rumah sakit 
militer milik TNI Angkatan Laut yang berada di bawah operasional Dinas 
Kesehatan TNI Angkatan Laut. Saat ini RSAL Dr. Ramelan memiliki fasilitas 
antara lain Instalasi Gawat Darurat (IGD) 24 jam, unit rawat jalan dengan 41 
poliklinik, 653 tempat tidur perawatan, pelayanan medik spesialistik lengkap serta 
subspesialistik, unit bedah sentral, unit hemodialisa, pusat kesehatan jantung, unit 
penunjang medik, unit penunjang umum, dan unit instalasi radioterapi. Pada tahun 
2009, RSAL Dr. Ramelan telah mengikuti akreditasi penuh dengan hasil memenuhi 
standar pelayanan rumah sakit yang meliputi 16 pelayanan dan keselamatan pasien 
rumah sakit. 
Seiring dengan perkembangan jaman, RSAL Dr. Ramelan mulai sadar akan 
pentingnya penggunaan Teknologi Informasi (TI) untuk mendukung aktivitas 
bisnis yang berlangsung. Sebagai rumah sakit pemerintah, tentu saja RSAL Dr. 
Ramelan memiliki kewajiban untuk menerima setiap pasien Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (BPJS). Atas dasar hal tersebut, sistem informasi 
manajemen rumah sakit yang sebelumnya sudah ada, akan diganti dengan yang 
baru secara bertahap.  
Sistem informasi manajemen rumah sakit yang baru tersebut memiliki fitur 
billing, admisi dan bridging BPJS yang mencakup 26 modul. Dalam pembangunan 
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sistem informasi manajemen yang terdiri dari tiga aspek yaitu jaringan, server dan 
software, RSAL Dr. Ramelan bekerja sama dengan supplier eksternal berbeda 
mulai dari proses assessment awal hingga instalasi sistem. Permasalahan muncul 
ketika pergantian manajemen menyebabkan pengembangan sistem informasi 
manajemen rumah sakit tersebut terhambat. Manajemen yang baru meminta 
supplier penyedia sistem informasi manajemen diganti dengan supplier yang lain 
ketika dua modul sudah diaplikasikan. Hal tersebut dapat menyebabkan kerugian 
baik dari segi waktu maupun materi. Hingga saat ini, RSAL Dr. Ramelan belum 
memiliki Standard Operational Procedure (SOP) yang membahas tentang proses 
penyusunan kontrak dengan supplier khusus di bidang TI. Oleh karena itu, RSAL 
Dr. Ramelan memerlukan suatu SOP yang dapat memberi arahan tentang proses 
pengelolaan kontrak agar proses pengelolaan kontrak yang dilakukan dapat berjalan 
dengan maksimal. 
Dalam pelaksanaan pengelolaan kontrak dengan supplier TI digunakan 
panduan pengadaan barang secara umum yaitu Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Hal 
tersebut dikarenakan RSAL Dr. Ramelan belum memiliki SOP yang membahas 
tentang proses penyusunan kontrak dengan supplier khusus di bidang TI, maka 
dalam pengelolaan kontrak dengan supplier di bidang TI khususnya dalam hal 
software, ditemukan hal yang berpotensi menjadi resiko apabila dikelola hanya 
dengan berdasarkan panduan-panduan pengadaan barang/jasa secara umum 
tersebut. Salah satunya adalah dalam peraturan-peraturan tersebut belum diatur 
secara jelas tentang pendampingan oleh pihak supplier pada saat implementasi 
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sistem pada RSAL Dr. Ramelan. Hal tersebut apabila terlewat dalam pembuatan 
kontrak dapat menyebabkan kerugian salah satu atau kedua belah pihak. 
Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT) 5 adalah 
sekumpulan dokumentasi praktik terbaik untuk tata kelola TI yang dapat membantu 
auditor, pengguna, dan manajemen, untuk menjembatani gap antara resiko bisnis, 
kebutuhan pengendalian dan masalah-masalah teknis TI. COBIT bermanfaat bagi 
auditor karena merupakan teknik yang dapat membantu dalam mengindetifikasi 
masalah-masalah pengendalian TI. COBIT berguna bagi para pengguna TI karena 
memperoleh keyakinan atas kehandalan sistem aplikasi yang di pergunakan. 
Sedangkan para manager memperoleh manfaat dalam keputusan investasi di bidang 
TI serta infrastrukturnya, menyusun strategi perencanaan TI, menentukan 
information architecture, dan keputusan atas procurement. Disamping itu, dengan 
kehandalan sistem informasi yang ada pada perusahaan diharapkan berbagai 
keputusan bisnis dapat didasarkankan atas informasi yang ada. Domain APO 10 
Manage Suppliers pada COBIT 5 mengelola layanan terkait TI yang disediakan 
oleh semua jenis pemasok untuk memenuhi kebutuhan perusahaan, termasuk 
pemilihan pemasok, manajemen hubungan, manajemen kontrak, dan meninjau dan 
pemantauan kinerja pemasok untuk efektivitas dan kepatuhan. Proses tersebut 
dilaksanakan agar pemasok memberikan kinerja seperti yang sudah disepakati, 
resiko terkait pemasok dikaji dan ditangani dengan benar, dan hubungan dengan 
pemasok terjalin secara efektif.  
Information Technology Infrastructure Library (ITIL) V3 adalah kerangka 
kerja umum yang menggambarkan best practice dalam manajemen layanan IT. 
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ITIL menyediakan kerangka kerja bagi tata kelola IT, 'membungkus layanan', dan 
berfokus pada pengukuran terus-menerus dan perbaikan kualitas layanan IT yang 
diberikan, baik dari sisi bisnis dan perspektif  pelanggan. Fokus ini merupakan 
faktor utama dalam keberhasilan ITIL di seluruh dunia dan telah memberikan 
kontribusi untuk penggunaan produktif dan memberikan manfaat yang diperoleh 
organisasi dengan pengembangan teknik dan proses sepanjang organisasi ada. 
Proses-proses dalam Service Design terdiri atas Service Catalogue Management, 
Service Level Management, dan Supplier Management. Supplier Management 
yakni proses memastikan semua kontrak dengan supplier memenuhi kebutuhan 
bisnis organisasi, memastikan bahwa semua supplier memenuhi komitmen-
komitmen kontrak mereka, mereview kontrak, dan menjaga hubungan dengan 
supplier (Susanto, 2015). 
Underpinning Contract (UC) adalah kontrak tertulis antara penyedia layanan 
TI dan pihak ketiga pemasok (supplier). Pemasok adalah pihak ketiga yang 
menyediakan barang atau jasa yang mendukung penyediaan layanan TI kepada 
pelanggan. UC mendefinisikan target dan tanggung jawab pemasok untuk 
memenuhi target tingkat layanan yang disetujui dalam Service Level Agreement 
(SLA) (Susanto, 2015). 
Menurut  (Tambunan, 2013), Standard Operating Procedures (SOP) pada 
dasarnya adalah pedoman yang berisi prosedur-prosedur operasional standar yang 
ada di dalam suatu organisasi yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap 
keputusan, langkah atau tindakan dan penggunaan fasilitas pemrosesan yang 
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dilaksanakan oleh orang-orang di dalam suatu organisasi, telah berjalan secara 
efektif, konsisten, standar, dan sistematis 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Miftah Farid (2013) 
dilakukan identifikasi kebutuhan SOP mengacu pada Peraturan Menteri Dalam 
Negeri (Permenpan) Nomor 52 tahun 2011 dan berdasarkan COBIT 5 serta ITIL 
V3. Penelitian tersebut diawali dengan tahap pengumpulan data dan penggalian 
informasi dengan wawancara terhadap pihak-pihak yang bersangkutan dan telaah 
dokumen. Setelah itu dilakukan identifikasi kebutuhan SOP mengacu pada 
Permenpan Nomor 52 Tahun 2011 dan berdasarkan pada kerangka kerja COBIT 5 
Enabling Process dan ITIL V3. Hasil identifikasi kebutuhan SOP tersebut kemudian 
diolah dan dikembangkan menjadi sebuah dokumen SOP. Dokumen SOP yang 
telah dibuat kemudian diverifikasi.  
Atas dasar hal-hal tersebut, SOP layanan TI berdasarkan kerangka kerja dan 
praktik terbaik yang berstandar internasional sebagai prosedur layanan penggunaan 
TI dalam UC antara pihak supplier penyedia layanan TI dan pihak rumah sakit perlu 
dirancang agar sumber daya perusahaan dapat lebih dioptimalkan dan UC antara 
pihak rumah sakit dan supplier penyedia layanan TI lebih terkelola. Untuk 
merancang SOP layanan TI tersebut, akan digunakan kerangka kerja COBIT 5 dan 
kerangka kerja ITIL V3 Service Delivery Process dengan proses APO10 Manage 
Suppliers dan ITIL Supplier Management karena COBIT dan ITIL dapat digunakan 
sebagai dasar aktivitas-aktivitas apa saja yang harus ada dalam pengelolaan kontrak 
dengan supplier TI, siapa saja yang harus terlibat dan dokumen apa saja yang harus 
ada dalam proses tersebut sehingga dapat disusun SOP berdasarkan hasil 
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pemetaannya dan disesuaikan dengan keadaan dan proses bisnis di RSAL Dr. 
Ramelan. ITIL mengandung praktik terbaik dalam pelaksanaan IT dan COBIT 5 
digunakan dalam menjembatani gap antara resiko bisnis dan kebutuhan 
pengendalian. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dari penulisan 
proposal skripsi ini adalah bagaimana merancang SOP terkait pengelolaan kontrak 
dengan supplier penyedia layanan TI yang sesuai dengan kebutuhan layanan TI di 
Rumah Sakit berdasarkan kerangka kerja ITIL V3 Supplier Management dan 
COBIT 5 proses APO 10 Manage Suppliers? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang SOP terkait pengelolaan kontrak 
dengan supplier penyedia layanan TI yang sesuai dengan kebutuhan layanan TI di 
Rumah Sakit Angkatan Laut Dr. Ramelan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan pihak RSAL Dr. Ramelan untuk 
menerapkan praktik terbaik tentang pengelolaan kontrak dengan supplier 
penyedia layanan TI agar dapat lebih dimaksimalkan. 
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2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan pihak RSAL Dr. Ra-
melan untuk meninjau kembali kebijakan tentang pengelolaan kontrak dengan 
supplier penyedia layanan TI yang telah dilaksanakan. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah : 
1. Perancangan SOP tentang pengelolaan kontrak dengan supplier penyedia 
layanan TI pada rumah sakit berdasarkan pada kerangka kerja ITIL V3 Supplier 
Management dan COBIT 5 pada domain APO10 Manage Suppliers 
2. Institusi yang digunakan sebagai tempat studi kasus pada penelitian ini adalah 
RSAL Dr. Ramelan 
3. SOP yang dihasilkan hanya memuat prosedur-prosedur pada keadaan normal 
(tidak pada saat bencana alam, perang, dll). 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tata Kelola Teknologi Informasi 
Menurut Hamzah (2010), tata kelola Teknologi Informasi (TI) menentukan 
tingkat integrasi dan pengendalian organisasi atas investasi TI. Integrasi dalam hal 
ini merupakan keselarasan serta kesesuaian antara TI dengan aktivitas-aktivitas 
bisnis yang lain, seperti kelembagaan, Sumber Daya Manusia (SDM), keuangan, 
pemasaran dan operasional. Hal ini menjadikan pengendalian atas investasi akan 
tertata dan terencana dengan baik. Selain itu, nilai instrinsik TI harus dimasukkan 
secara penuh kedalam setiap aspek bisnis bukan hanya pada fungsi TI saja. Nilai-
nilai intrinsic TI akan mempengaruhi perangkat keras (hardware), perangkat lunak 
(software) dan perangkat pikiran atau pengguna (brainware).  
Tingkat integrasi TI akan mempunyai pengaruh dramatis pada bagaimana 
organisasi mendefinisikan misinya, pencapaian tujuan strategis dan 
pengkomunikasian visinya untuk meningkatkan kinerjanya. Dengan adanya 
akselerasi dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan menunjukkan tata kelola 
TI dalam suatu entitas tersebut merupakan tata kelola TI yang baik. Hal ini 
dikarenakan tidak saja adanya keselarasan dalam visi, misi dan tujuan tetapi juga 
adanya keselarasan dalam aktivitas TI dan aktivitas bisnis. 
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2.2 Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT) 
Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT)  adalah 
sekumpulan dokumentasi praktik terbaik untuk tata kelola TI yang dapat membantu 
auditor, pengguna, dan manajemen, untuk menjembatani gap antara resiko bisnis, 
kebutuhan pengendalian dan masalah-masalah teknis TI (ISACA, 2012b). COBIT 
bermanfaat bagi auditor karena merupakan teknik yang dapat membantu dalam 
mengindetifikasi masalah-masalah pengendalian TI. COBIT berguna bagi para 
pengguna TI karena memperoleh keyakinan atas kehandalan sistem aplikasi yang 
di pergunakan. Sedangkan para manager memperoleh manfaat dalam keputusan 
investasi di bidang TI serta infrastrukturnya, menyusun strategi perencanaan TI, 
menentukan information architecture, dan keputusan atas procurement. Disamping 
itu, dengan kehandalan sistem informasi yang ada pada perusahaan diharapkan 
berbagai keputusan bisnis dapat didasarkankan atas informasi yang ada.  
COBIT disusun oleh Information Sistems Audit and Control Foundation 
(ISACA) pada tahun 1996. Edisi kedua dari COBIT diterbitkan pada tahun 1998. 
Pada tahun 2000 dirilis COBIT 3.0 oleh ITGI (Information Technology Governance 
Institute), COBIT 4.0 pada tahun 2005 dan COBIT 4.1 dirilis pada tahun 2007. Rilis 
terakhir COBIT 5 pada Juni tahun 2012, COBIT 5 membagi proses tata kelola dan 
manajemen TI suatu perusahaan atau organisasi menjadi dua area proses utama, 
yaitu:  
1. Tata Kelola, memuat lima proses tata kelola, dimana akan ditentukan praktik-
praktik dalam setiap proses evaluate, direct, and monitor (EDM).  
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2. Manajemen memuat empat domain, sejajar dengan area tanggung jawab dari 
plan, build, run, and monitor (PBRM), dan menyediakan ruang lingkup TI yang 
menyeluruh dari ujung ke ujung (end-to-end). Domain ini merupakan evolusi 
dari domain dan struktur proses dalam COBIT 4.1, yaitu:  
a) Align, Plan, and Organize (APO), domain ini meliputi penyelarasan, 
perencanaan, dan pengaturan agar IT dapat berkontribusi untuk mencapai 
tujuan bisnis. 
b) Build, Acquire, and Implement (BAI), domain ini meliputi membangun, 
memperoleh, dan mengimplementasikan sistem yang mendukung proses 
bisnis. 
c) Delivery, Service and Support (DSS), meliputi mengirimkan, layanan, dan 
dukungan atau memberi pelayanan yang aktual bagi bisnis, termasuk 
manajemen data dan proteksi informasi yang berhubungan dengan proses 
bisnis,  
d) Monitoring, Evaluation and Assess (MEA), domain ini terdiri dari 
pengawasan, evaluasi dan penalaian manajemen tentang pengendalian 
proses-proses, oleh lembaga monitoring independen yang berasal dari 
dalam dan luar organisasi atau lembaga alternatif lainnya. 
2.2.1 COBIT 5 Principles 
COBIT 5 didasarkan pada lima prinsip kunci untuk tata kelola dan manajemen 
TI perusahaan. Kelima prinsip ini memungkinkan perusahaan untuk membangun 
sebuah kerangka tata kelola dan manajemen yang efektif, yang dapat 
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mengoptimalkan investasi dan penggunaan TI untuk mendapatkan keuntungan bagi 
para stakeholder. 
 
Gambar 2.0.1 Cobit 5 Principles 
 
Prinsip 1 : Memenuhi Kebutuhan Stakeholder 
Perusahaan ada untuk menciptakan nilai bagi para stakeholdernya dengan 
menjaga keseimbangan antara realisasi keuntungan, optimasi risiko dan  
penggunaan sumber daya. COBIT 5 menyediakan semua proses yang dibutuhkan 
dan enabler-enabler lainnya untuk mendukung penciptaan nilai bisnis melalui 
penggunaan TI. Karena setiap perusahaan memiliki tujuan yang berbeda, sebuah 
perusahaan dapat mengkustomisasi COBIT 5 agar sesuai dengan konteks 
perusahaan itu sendiri melalui pengaliran tujuan (goal cascade), menerjemahkan 
tujuan utama perusahaan menjadi tujuan yang dapat diatur, spesifik dan 
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berhubungan dengan TI, serta memetakan tujuan-tujuan tersebut menjadi proses-
proses dan praktik-praktik yang spesifik. 
Tata kelola berhubungan dengan negoisasi dan memutuskan di antara 
beberapa kepentingan dari para stakeholder yang berbeda-beda. Oleh karena itu, 
sistem tata kelola harus mempertimbangkan seluruh stakeholder ketika membuat 
keputusan mengenai keuntungan, risiko, dan penugasan sumber daya. Setiap 
perusahaan beroperasi dalam konteks yang berbeda-beda. Konteks tersebut 
ditentukan oleh faktor eksternal (pasar, industri, geopolitik, dsb) dan faktor internal 
(budaya, organisasi, selera risiko, dsb), dan memerlukan sebuah sistem tata kelola 
dan manajemen yang disesuaikan. 
 
Prinsip 2 : Melingkupi Seluruh Perusahaan 
COBIT 5 mencakup semua fungsi dan proses dalam perusahaan. COBIT 5 
tidak hanya fokus pada fungsi TI, namun memperlakukan informasi dan teknologi 
yang berhubungan dengannya sebagai suatu aset yang perlu ditangani oleh semua 
orang dalam perusahaan seperti juga aset-aset perusahaan yang lain. COBIT 5 
mempertimbangkan semua enabler untuk tata kelola dan manajemen yang 
berhubungan dengan TI agar dapat digunakan secara menyeluruh dalam 
perusahaan, termasuk semua pihak baik itu internal dan eksternal yang 
berhubungan dengan tata kelola dan manajemen informasi dan TI perusahaan. 
COBIT 5 mengintegrasikan tata kelola TI perusahaan ke dalam tata kelola 
perusahaan. Oleh karena itu, sistem tata kelola untuk TI perusahaan yang diusulkan 
dalam COBIT 5 ini dapat terintegrasi secara baik ke dalam sistem tata kelola 
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manapun. COBIT 5 meliputi semua fungsi dan proses yang dibutuhkan untuk 
mengatur dan mengelola informasi perusahaan dan teknologi dimana informasi 
tersebut diproses. COBIT 5 menyediakan suatu pandangan yang menyeluruh dan 
sistemik pada tata kelola dan manajemen TI perusahaan, berdasarkan sejumlah 
enabler. Keseluruhan enabler tersebut melingkupi seluruh perusahaan dari ujung 
ke ujung, termasuk semua hal dan semua orang, internal dan eksternal, yang 
berhubungan dengan tata kelola dan manajemen informasi dan TI perusahaan, 
termasuk juga aktivitas-aktivitas dan tanggungjawab dari kedua fungsi, yaitu fungsi 
TI dan fungsi bisnis selain TI. 
 
Prinsip 3 : Menerapkan Suatu Kerangka Tunggal yang Terintegrasi  
Ada beberapa standar dan best practices yang berhubungan dengan TI, 
masing-masing menyediakan panduan dalam sebuah bagian dari aktivitas TI. 
COBIT 5 adalah sebuah kerangka tunggal dan terintegrasi karena :  
1. COBIT 5 selaras dengan standar dan kerangka kerja lain yang relevan dan 
terbaru, dan hal tersebut memungkinkan perusahaan untuk menggunakan 
COBIT 5 sebagai kerangka kerja untuk tata kelola dan manajemen secara 
menyeluruh dan terintegrasi. 
2. COBIT 5 sangat lengkap menjangkau semua lingkup perusahaan, menyediakan 
dasar untuk secara efektif mengintegrasikan kerangka kerja, standar, dan 
praktik lain yang telah digunakan. 
3. COBIT 5 menyediakan sebuah arsitektur sederhana untuk menyusun bahan 
panduan dan menghasilkan produk yang konsisten.  
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4. COBIT 5 mengintegrasikan semua pengetahuan sebelumnya yang terpecah-
pecah dalam kerangka ISACA yang berbeda-beda. ISACA sebelumnya telah 
mengembangkan beberapa kerangka kerja seperti COBIT, ValIT, RiskIT, 
BMIS, ITAF, dan lain-lain. COBIT 5 mengintegrasikan semua pengetahuan 
tersebut. 
 
Prinsip 4 : Menggunakan Sebuah Pendekatan Yang Menyeluruh 
Tata kelola dan manajemen TI perusahaan yang efektif dan efisien 
memerlukan suatu pendekatan yang menyeluruh, dan melibatkan beberapa 
komponen yang saling berinteraksi. COBIT 5 mendefinisikan serangkaian enabler 
untuk mendukung implementasi sistem yang komprehensif tentang tata kelola dan 
manajemen TI perusahaan. Enabler secara luas didefinisikan sebagai sesuatu hal 
apapun yang dapat membantu mencapai tujuan perusahaan. Enabler adalah faktor 
yang secara individual maupun kolektif mempengaruhi apakah sesuatu dapat 
berjalan dengan baik, dalam kasus ini adalah apakah tata kelola dan manajemen TI 
perusahaan dapat berjalan dengan baik.  
 
Prinsip 5 : Pemisahan Tata kelola Dari Manajemen  
Kerangka COBIT 5 memuat suatu perbedaan yang jelas antara tata kelola 
dan manajemen. Dua disiplin yang berbeda ini juga meliputi aktivitas yang berbeda, 
memerlukan struktur organisasi yang berbeda dan melayani tujuan yang berbeda 
pula. Perbedaan antara tata kelola dan manajemen menurut COBIT 5 adalah : 
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Tata kelola menjamin bahwa kebutuhan stakeholder, kondisi-kondisi, dan 
pilihan-pilihan selalu dievaluasi untuk menentukan tujuan perusahaan yang 
seimbang dan disepakati untuk dicapai, menentukan arah melalui penentuan 
prioritas dan pengambilan keputusan juga memantau pemenuhan unjuk kerja 
terhadap tujuan dan arah yang disepakati. Pada kebanyakan perusahaan, tata kelola 
secara menyeluruh adalah tanggung jawab para direksi dibawah pimpinan seorang 
chairperson. Tanggung jawab tata kelola yang lebih spesifik dapat didelegasikan 
kepada sebuah struktur organisasi khusus pada sebuah tingkatan yang lebih 
memerlukannya, biasanya pada perusahaan yang besar dan kompleks. 
Manajemen bertugas untuk merencanakan, membangun, menjalankan, dan 
memantau aktivitas dalam rangka penyelarasan dengan arah perusahaan yang telah 
ditentukan oleh badan pengelola (tata kelola), untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Pada kebanyakan perusahaan, manajemen adalah tanggungjawab manajemen 
eksekutif di bawah pimpinan seorang CEO. 
 
2.2.2 APO 10 Manage Suppliers 
Domain APO 10 Manage Suppliers adalah salah satu proses dalam domain 
APO pada COBIT 5 yang membahas tentang pengelolaan layanan TI yang 
disediakan oleh semua jenis pemasok untuk memenuhi kebutuhan perusahaan, 
termasuk pemilihan pemasok, manajemen hubungan, manajemen kontrak, dan 
meninjau dan pemantauan kinerja pemasok untuk efektivitas dan kepatuhan. Proses 
tersebut dilaksanakan agar pemasok memberikan kinerja seperti yang sudah 
disepakati, resiko terkait pemasok dikaji dan ditangani dengan benar, dan hubungan 
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dengan pemasok terjalin secara efektif (ISACA, 2012a). Tujuan utama dari proses 
ini adalah untuk meminimalisir resiko yang berhubungan dengan supplier dan 
memastikan harga yang didapat sudah cukup sesuai. Dalam proses ini terdapat lima 
Key Management Practice (KMP) yaitu : 
1. Identify and evaluate supplier relationships and contracts. 
Mengidentifikasi supplier dan mengasosiasikan kontrak serta 
mengkategorisasikannya dalam tipe, siginifikansi, dan kegentingan 
tertentu. Membangun kriteria evaluasi supplier dan kontrak dan 
mengevaluasi portofolio secara keseluruhan dari supplier dan kontrak 
baik yang sudah ada maupun yang alternatif. 
2. Select Supplier. Menyeleksi supplier berdasarkan praktek yang baik dan 
formal. Kebutuhan seharusnya dioptimisasi dengan input dari supplier 
potensial.  
3. Manage supplier relationships and contracts. Memformalkan dan 
mengelola hubungan dengan setiap supplier. Mengelola, 
mempertahankan dan mengawasi kontrak dan penyampaian layanan. 
Memastikan bahwa kontrak baru atau yang diubah sudah sesuai dengan 
standar perusahaan dan kebutuhan regulasi.  
4. Manage supplier risk. Mengidentifikasi dan mengelola resiko yang 
berhubungan dengan kemampuan supplier dalam memberikan layanan 
yang kontinu, efisien dan efektif. 
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5. Monitor supplier performance and compliance. Secara rutin meninjau 
performa supplier, kepatuhan supplier terhadap kebutuhan kontrak, dan 
menilai uang serta menyampaikan masalah yang telah diidentifikasi.  
2.2.3 Diagram RACI APO10 Manage Suppliers 
Diagram RACI adalah matriks yang menggambarkan peran berbagai pihak 
dalam penyelesaian suatu pekerjaan dalam suatu proyek atau proses bisnis. Matriks 
ini terutama bermanfaat dalam menjelaskan peran dan tanggung jawab antarbagian 
di dalam suatu proyek atau proses. RACI merupakan singkatan dari R 
(Responsible), A (Accountable), C (Consulted), dan I (Informed). Pemetaan 
dilakukan pada seluruh key management practice (KMP) yang ada dalam proses 
APO10. Dalam setiap bagian yang ada di perusahaan, diberi nilai R/A/C/I untuk 
menggambarkan peran dari bagian-bagian tersebut. Berikut adalah penjelasan dari 
RACI: 
1. R (Responsible): bagian tersebut merupakan pihak yang bertanggung jawab 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan dan bertanggung jawab 
dalam menyelesaikan pekerjaan atau kegiatan tersebut. 
2. A (Accountable): bagian tersebut merupakan pihak yang bertanggung jawab 
dan memiliki otoritas memutuskan dan mengarahkan jalannya pelaksanaan 
pekerjaan atau kegiatan. 
3. C (Consulted): bagian tersebut merupakan pihak yang umpan balik atau 
sarannya diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan atau kegiatan tersebut. 
4. I (Informed): bagian tersebut merupakan pihak yang diberikan informasi 
terkait jalannya pekerjaan atau kegiatan. 
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 Berikut adalah diagram RACI proses APO10 Manage Suppliers : 
 
Gambar 2.0.2 Diagram RACI APO10 
Pada contoh diagram RACI di atas menggambarkan tentang aktivitas atau 
proses yang dilakukan dan individu yang terlibat. Key Management Practice 
(KMP) adalah praktik manajemen yang berisi aktivitas-aktivitas pada setiap domain 
pada COBIT 5.  Berikut ini penjelasan mengenai pihak-pihak yang terlibat dalam 
struktur COBIT 5, yaitu : 
1. Board adalah kelompok eksekutif paling senior dan/atau direktur non-eksekutif 
dari organisasi yang bertanggung jawab untuk tata kelola organisasi dan 
memiliki kontrol keseluruhan sumber daya. 
2. Chief Excutive Officer (CEO) adalah orang yang memiliki kedudukan tinggi 
yang bertanggung jawab dari manajemen keseluruhan organisasi. 
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3. Chief Financial Officer (CFO) adalah seseorang yang memiliki jabatan senior 
pada organisasi yang bertanggung jawab untuk semua aspek manajemen 
keuangan, termasuk resiko dan kontrol keuangan dan rekening terpercaya dan 
akurat. 
4. Chief Operating Officer (COO) adalah seseorang yang memiliki jabatan senior 
pada organisasi yang bertanggung jawab untuk operasi organisasi. 
5. Chief Risk Officer (CRO) adalah seseorang yang memiliki jabatan senior pada 
organisasi yang bertanggung jawab untuk semua aspek manajemen resiko di 
seluruh organisasi. Bertugas mengawasi resiko yang berhubungan dengan TI. 
6. Chief Information Officer (CIO) adalah pejabat senior pada organisasi yang 
bertanggung jawab untuk menyelaraskan TI dan strategi bisnis dan akuntabel 
untuk perencanaan, sumber daya dan mengelola pengiriman layanan dan solusi 
untuk mendukung tujuan TI organisasi. 
7. Chief Information Security Officer (CISO) adalah pejabat senior pada 
organisasi yang bertanggung jawab untuk keamanan informasi organisasi dalam 
segala bentuknya. 
8. Business Executive adalah sebuah manajemen individu senior yang 
bertanggung jawab untuk operasi unit bisnis tertentu atau anak organisasi. 
9. Business Process Owner adalah seseorang yang bertanggung jawab pada 
proses kinerja untuk mewujudkan tujuannya, mendorong perbaikan proses dan 
menyetujui perubahan proses. 
10. Strategy (IT Executive) Committee adalah sekelompok eksekutif senior yang 
ditujukan oleh dewan untuk memastikan bahwa dewan terlibat dalam 
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pengambilan keputusan yang berkaitan dengan TI. Komite ini bertanggung 
jawab untuk mengelola portfolio investasi IT-enabled, layanan TI dan asset TI. 
11. (Project and Programme) Steering Committee adalah sekelompok pemangku 
kepentingan dan ahli yang bertanggung jawab untuk bimbingan program dan 
proyek, termasuk pengelolaan dan pemantauan rencana, alokasi sumber daya 
dan manajemen program dan risiko proyek. 
12. Architecture Board adalah sekelompok pemangku kepentingan dan ahli yang 
bertanggung jawab pada organisasi terkait arsitektur dan keputusan untuk 
menetapkan kebijakan dan standar arsitektur. 
13. Enterprise Risk Committee adalah kelompok eksekutif dari organisasi yang 
bertanggung jawab untuk kolaborasi tingkat organisasi untuk mendukung 
manajemen resiko organisasi. 
14. Head of Human Resources adalah pejabat senior pada organisasi yang 
bertanggung jawab untuk perencanaan dan kebijakan terhadap semua sumber 
daya manusia di organisasi. 
15. Compliance adalah seseorang yang bertanggung jawab untuk bimbingan pada 
hukum, peraturan dan kepatuhan terhadap kontrak. 
16. Audit adalah seseorang yang bertanggung jawab atas penyediaan audit internal. 
17. Head of Architecture adalah seorang individu senior untuk proses arsitektur 
enterprise. 
18. Head of Development adalah seorang individu senior yang bertanggung jawab 
terkait proses TI, proses pembangunan solusi. 
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19. Head of IT Operations adalah seorang individu senior yang bertanggung jawab 
atas lingkungan dan infrastruktur operasional TI. 
20. Business Continuity Manager adalah seorang individu yang mengelola, 
merancang, mengawasi dan/atau menilai kemampuan kelangsungan usaha 
suatu organisasi, untuk memastikan bahwa fungsi organisasi tetap beroperasi 
pada saat kritis. 
21. Privacy Officer adalah seorang yang bertanggung jawab untuk mematau risiko 
dan dampak bisnis undang-undang privasi dan untuk membimbing dan 
koordinasi pelaksanaan kebijakan dan kegiatan yang akan memastikan bahwa 
arahan privasi terpenuhi. Privacy Officer juga disebut sebagai petugas 
perlindungan data. 
22. Head of IT Administration adalah seorang individu senior yang bertanggung 
jawab terkait TI, catatan dan bertanggung jawab untuk mendukung TI terkait 
masalah administratif. 
23. Programme and Project Management Office (PMO) adalah seseorang yang 
bertanggung jawab untuk mendukung program dan proyek manajer, 
mengumpulkan, menilai dan melaporkan informasi tentang pelaksanaan 
program dan proyek konstituen. 
24. Value Management Office (VMO) adalah seseorang yang bertindak sebagai 
secretariat untuk mengelola portfolio investasi dan layanan, termasuk menilai 
dan memberi nasihat tentang peluang investasi, manajemen control dan 
menciptakan nilai dari investasi dan jasa. 
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25. Service Manage adalah seorang individu yang mengelola pengembangan, 
implementasi, evaluasi dan pengelolaan berkelanjutan baru dan yang sudah ada. 
26. Information Security Manage adalah seorang individu yang mengelola, desain, 
mengawasi dan/atau menilai keamanan informasi suatu organisasi. 
 
2.3 Information Technology Infrastructure Library (ITIL) 
Information Technology Infrastrture Library (ITIL) V3 adalah kerangka kerja 
umum yang menggambarkan best practice dalam manajemen layanan IT. ITIL 
menyediakan kerangka kerja bagi tata kelola IT, 'membungkus layanan', dan 
berfokus pada pengukuran terus-menerus dan perbaikan kualitas layanan IT yang 
diberikan, baik dari sisi bisnis dan perspektif  pelanggan. Fokus ini merupakan 
faktor utama dalam keberhasilan ITIL di seluruh dunia dan telah memberikan 
kontribusi untuk penggunaan produktif dan memberikan manfaat yang diperoleh 
organisasi dengan pengembangan teknik dan proses sepanjang organisasi ada. ITIL 
bukanlah suatu standar yang harus diikuti, melainkan panduan yang harus dibaca 
dan dipahami serta digunakan untuk menciptakan nilai bagi penyedia layanan dan 
juga pelanggannya. ITIL juga menyediakan “wrapping” layanan dan fokus pada 
pengukuran dan perbaikan secara terus-menerus terhadap kualitas layanan TI yang 
diberikan, baik dari perspektif bisnis maupun perspektif pelanggan (itSMF, 2007). 
Manfaat penerapan ITIL untuk organisasi antara lain: 
1. Meningkatkan ketersediaan layanan (service availability) yang secara 
langsung berdampak pada meningkatnya keuntungan dan pendaoatan bisnis 
2. Meningkatkan kepuasan pengguna dan pelanggan terhadap layanan TI 
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3. Penghematan keuangan dari berkurangnya pekerjaan berulang, jehilangan 
waktu, serta peningkatan manajemen dan penggunaan sumber daya 
4. Mempercepat waktu peluncuran produk dan layanan baru ke konsumen 
5. Pengambilan keputusan yang lebih baik dan mengurangi risiko 
Kerangka kerja ITIL menyediakan struktur yang menerangkan layanan TI 
dalam bentuk siklus hidup (lifecycle). Pembuatan struktur dalam bentuk lifecycle 
ini untuk mempermudah pemahaman tahapan proses dan fungsi TI yang ada dalam 
ITIL. 
2.3.1 ITIL V3 2011 Lifecycle 
Siklus hidup layanan TI adalah perjalanan hidup sebuah layanan TI dari ide 
pengadaan, perencanaan, pengembangan sistem, operasional layanan TI sehar-hari, 
perbaikan dan pengembangan, hingga layanan TI dihentikan (OGC, 2007b). ITIL 
V3 terdiri dari lima bagian dan menekankan pada pengelolaan siklus hidup layanan 
yang disediakan oleh teknologi informasi. Kelima bagian tersebut adalah Service 
Strategy (SS), Service Design (SD), Service Transition (ST), Service Operation 
(SO), dan Continual Service Improvement (CSI) yang dapat dilihat pada gambar 
2.3. 
Proses-proses pengelolaan TI dalam ITIL antara lain : 
1. Service Design: tahapan mendesain layanan-layanan TI yang telah disetujui 
untuk disediakan (service catalogue), termasuk pembuatan desain arsitektur, 
proses-proses, kebijakan dan dokumen. Tahapan ini berisi proses-proses yang 
dapat menjadi panduan prinsip-prinsip dan metode-metode untuk 
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merealisasikan tujuan-tujuan strategis (dalam service strategy) menjadi cetak 
biru layanan dan asset layanan. 
 
 
Gambar 2.0.3 ITIL V3 Lifecycle 
 
2. Service Transition : tahapan merealisasikan atau mengimplementasikan 
hasil tahapan service design menjadi sistem layanan baru atau modifikasi 
sistem layanan sebelumnya (go-live). Tahapan ini mencakup proses-proses 
yang dapat dianggap sebagai panduan bagaimana membangun dan 
meningkatkan kemampuan-kemampuan memperkenalkan sebuah layanan 
TI baru atau modifikasi layanan lama ke lingkungan kerja sebenarnya. 
3. Service Operation : tahapan operasional layanan TI sehari-hari, termasuk 
melakukan aktivitas dukungan terhadap layanan TI untuk memastikan value 
layanan benar-benar dirasakan oleh pengguna. Tahapan ini mencakup 
proses-proses yang harus dilakukan untuk menjaga stabilitas operasional 
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layanan TI dengan tetap memungkinkan adanya perubahan dalam desain 
layanan TI, peningkatan cakupan dan level kualitas layanan. 
4. Continual Service Improvement : tahapan yang berisi proses-proses untuk 
mengevaluasi dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi layanan TI serta 
penyesuaian layanan TI terhadap perubahan kebutuhan bisnis. Continual 
Service Improvement adalah ‘pembungkus’ dari semua level-level layanan 
TI lainnya yang mengevaluasi kembali apakah terdapat kekurang-tepatan 
atau hal yang masih mungkin untuk ditingkatkan dalam service strategy, 
service design, service transition, atau dalam service operation.  
  
2.3.2 Service Design (SD) 
Tujuan utama dari Service Design (SD) adalah merancang layanan baru atau 
layanan lama yang akan diubah dan menganalisis dan memastikan layanan baru 
telah dipertimbangkan (kebutuhan resources dan capabilities dari layanan dan yang 
dimiliki pengguna dan penyedia layanan, proses-proses yang tepat untuk 
mendukung layanan, arsitektur teknologi yang cocok untuk mendukung layanan, 
supporting sistem tersedia dengan baik dan sistem monitoring untuk kerja layanan 
termasuk measurement sistem & metrics) (OGC, 2007a). 
Manfaat SD adalah seperti safe guard bagi sebuah layanan TI, yakni 
memastikan janji penyedia layanan kepada pengguna benar-benar dapat 
diwujudkan, yaitu 
1. Benar-benar sesuai kebutuhan pengguna 
2. Tidak melebihi kemampuan penyedia layanan dan pengguna 
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3. Kualitas layanan benar-benar dapat dijaga, dan 
4. Mengelola harapan pengguna. 
2.3.3 Proses-proses Service Design (SD) 
Dalam SD terdapat beberapa proses, yaitu : 
1. Service Catalogue Management : proses untuk memastikan sebuah dokumen 
katalog layanan (Service Catalogue) diproduksi dan diperbarui selalu, berisi 
informasi-informasi terkini dan akurat tentang semua layanan TI yang sedang 
beroperasi dan yang sedang dipersiapkan untuk segera beroperasi. 
2. Service Level Management (SLM) : proses untuk menegosiasikan 
pembuatan Service Level Agreements (SLA) dengan pelangan, memastikan 
semua Operational Level Agreements (OLA) dan Underpinning Contracts 
(UC) mampu mendukung pencapaian SLA, serta memonitor dan 
melaporkan capaian-capaian kualitas layanan yang  berjalan.  
3. Supplier Management :  proses memastikan semua kontrak dengan 
supplier (UC) memenuhi kebutuhan bisnis organisasi, memastikan semua 
supplier memenuhi komitmen-komitmen kontrak mereka, mereview 
kontrak, dan menjaga hubungan dengan supplier.  
4. Availability Management :  proses mendefinisikan, menganalisis, 
merencanakan, mengukur, dan meningkatkan semua aspek availabilitas 
layanan-layanan TI. Proses ini juga bertanggung-jawab memastikan semua 
infrastruktur, proses, tools, dan peran mendukung pencapaian target-target 
availabilitas yang telah disetujui. 
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5. Capacity Management : proses memastikan kapasitas layanan-layanan TI 
dan infrastruktur TI mampu memenuhi target-target tingkat layanan yang 
telah disepakati, efektif secara biaya dan waktu. 
6. IT Service Continuity Management : proses mengelola risiko-risiko yang 
dapat berdampak serius bagi layanan-layanan TI. Proses IT Service 
Continuity Management (ITSCM) memastikan penyedia layanan dapat 
selalu menyediakan layanan pada tingkat minimum yang telah disepakati 
dengan menekan risiko kejadian-kejadian bencana ke level yang dapat 
diterima dan rencana pemulihan layanan-layanan TI. 
7. Information Security Management : proses memastikan kerahasiaan 
(confidentiality), kebenaran (integrity), dan ketersediaan (availability) aset, 
informasi data, dan layanan TI organisasi selalu sesuai dengan kebutuhan 
bisnis organisasi yang telah disetujui. Proses ini umumnya merupakan 
bagian dari manajemen keamanan sebuah organisasi.  
 
2.3.4 Supplier Management 
Yakni proses memastikan semua kontrak dengan supplier (UC) memenuhi 
kebutuhan bisnis organisasi, memastikan semua supplier memenuhi komitmen-
komitmen kontrak mereka, mereview kontrak, dan menjaga hubungan dengan 
supplier (Susanto, 2015). Aktivitas-aktivitas yang terdapat dalam supplier 
management antara lain : 
1. Membuat aturan tentang supplier pendukung layanan TI 
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2. Menjaga hubungan dengan semua supplier, misalnya telepon rutin, membuat 
supplier gathering, pengiriman kartu, dan lain-lain. 
3. Memantau dan mengelola kinerja supplier 
4. Mengevaluasi perjanjian dengan supplier 
5. Mendefinisikan supplier baru dan kebutuhan untuk membuat perjanjian 
dengannya 
6. Jika waktu perjanjian sudah habis, maka melakukan evaluasi, negosiasi, dan 
memutuskan memperpanjang kontrak kerja-sama/tidak 
7. Mengkategorisasikan supplier, menjaga kebijakan supplier, dan meng-update 
SCMIS (Supplier and Contract Management Information Sistem). SCMIS 
berisi informasi tanggal mulai dan berakhir serta isi semua kontrak dengan 
supplier.  
 
Gambar 2.0.4 Kategorisasi Supplier 
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Proses supplier management harus adaptif dan memberikan prioritas yang 
lebih tinggi dan usaha lebih bagi supplier-supplier kunci dibandingkan dengan 
supplier yang dianggap kurang penting. Supplier kunci membutuhkan perhatian dan 
intensitas komunikasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang lainnya. Sebagai 
contoh, supplier kertas dan catridges printer tidak membutuhkan komunikasi yang 
intensif (seperti pertemuan atau telepon penting). Namun, supplier kunci seperti 
supplier infrastruktur layanan TI, seperti server atau jaringan computer 
membutuhkan komunikasi dan hubungan yang lebih intensif. Terdapat empat 
pengelompokan supplier yaitu : 
1. Strategic Supplier : supplier layanan TI yang memiliki nilai tinggi bagi layanan 
TI dan apabila terdapat masalah persediaan akan menimbulkan resiko yang 
tinggi bagi keberlangsungan layanan TI. 
2. Tactical Supplier : supplier layanan TI yang memiliki nilai menengah , resiko 
dan dampak menengah; nilai medium, resiko dan dampak tinggi; nilai tinggi, 
resiko dan dampak menengah bagi keberlangsungan layanan TI. 
3. Operational Supplier : supplier layanan TI yang memiliki nilai rendah, resiko 
dan dampak menengah hingga tinggi atau nilai menengah hingga tinggi, resiko 
dan dampak rendah bagi keberlangsungan layanan TI. 
4. Commodity Supplier : supplier layanan TI yang memiliki nilai, resiko, dan 
dampak yang rendah bagi keberlangsungan layanan TI. 
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2.4 Hubungan antara ITIL V3 dan COBIT 5 
COBIT adalah tata kelola TI dan kerangka control yang berfokus untuk 
memastikan tata kelola TI dan prosesnya berjalan baik, termasuk proses manajemen 
pelayanan. COBIT menyediakan bimbingan, struktur dan alat untuk mencapai 
tingkat yang diinginkan kesesuaian dan kinerja proses TI yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan bisnis. Dengan memanfaatkan COBIT, perusahaan dapat 
memastikan bahwa upaya manajemen layanan sejalan dengan bisnis secara 
keseluruhan, tata kelola dan persyaratan internal yang terkendali. ITIL 
menyediakan penjelasan praktik terbaik bagaimana untuk merencanakan, 
merancang dan mengimplementasikan kemampuan manajemen layanan yang 
efektif. (ITGI & OGC, 2008) 
Meskipun kata-kata yang berbeda digunakan, tetapi mereka melingkupi 
masalah-masalah yang sama, COBIT berfokus pada apa (what) yang harus 
dilakukan untuk memastikan tata kelola yang baik dari semua proses TI yang 
terkait, termasuk proses pengelolaan pelayanan informasi. COBIT memberikan 
bimbingan, struktur dan tools untuk mencapai tingkatan yang diinginkan dari 
conformance dan performance untuk proses-proses TI yang dibutuhkan untuk 
memenuhi kebutuhan bisnis sedangkan ITIL menyediakan praktik terbaik yang 
menjelaskan bagaimana (how) merencanakan, merancang dan 
mengimplementasikan kemampuan pengelolaan layanan secara efektif. 
Hubungan ITIL dan COBIT dapat diringkas dalam aliran top-down. COBIT 
membantu mendorong apa yang harus dilakukan, didukung oleh ITIL sebagai 
strategi, dan ITIL memberikan panduan bagaimana untuk mencapai peningkatan 
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yang didukung pengendalian dan praktek COBIT. (Megawati & Surendro, 2012) 
pemetaan ITIL V3 dengan COBIT 5 diperoleh dari pemetaan yang dilakukan oleh 
Glenfis AG, sebuah perusahaan consulting dan training di Swiss yang bergerak 
 
Tabel 2.1 Pemetaan ITIL V3 pada COBIT 5  
 
dalam bidang Service Management dan IT Governance (Glenfis AG, 2011). 
Terdapat tabel pemetaan antara 37 proses COBIT 5 dengan 27 proses ITIL. 
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EDM        Evaluate, Direct and Monitor 
                            EDM01    Ensure Governance Framework Setting and 
Maintenance 
                            EDM02    Ensure Benefits  Delivery 
 
x
 
                          EDM03    Ensure Risk Optimisation 
                            EDM04    Ensure Resource  Optimisation 
   
x
 
                       EDM05    Ensure Stakeholder Transparency 
    
x
 
                       
                             APO        Align, Plan and Organise 
                            APO01    Manage  the IT Management Framework 
                           
x
 
APO02    Manage  Strategy x
 
                           APO03    Manage  Enterprise Architecture 
                            APO04    Manage  Innovation 
                            APO05    Manage  Portfolio 
 
x
 
    
x
 
                     APO06    Manage  Budget  and Costs 
  
x
 
                         APO07    Manage  Human Resources 
         
x
 
                  APO08    Manage  Relationships 
   
x
 
x
 
                       APO09    Manage  Service  Agreements 
 
x
 
 
x
 
  
x
 
x
 
                  
x
 
 APO10    Manage  Suppliers 
            
x
 
               APO11    Manage  Quality 
                           
x
 
APO12    Manage  Risk 
           
x
 
                APO13    Manage  Security 
           
x
 
                
                            BAI          Build, Acquire  and Implement 
                            BAI01      Manage  Programmes and Projects 
     
x
 
                      BAI02      Manage  Requirements Definition 
       
x
 
                    BAI03      Manage  Solutions  Identification and Build 
                            BAI04      Manage  Availability and Capacity 
        
x
 
x
 
                  BAI05      Manage  Organisational Change Enablement 
                            BAI06      Manage  Changes 
              
x
 
             BAI07      Manage  Change Acceptance and Transitioning 
     
x
 
       
X
 
  
x
 
x
 
x
 
         BAI08      Manage  Knowledge 
                   
x
 
        BAI09     Manage Assets 
               
x
 
            BAI10     Manage Configuration 
               
x
 
            
                             DSS       Deliver, Service and Support 
                            DSS01   Manage Operations 
                    
 x
 
      DSS02   Manage Service Requests and Incidents 
                      
x
 
x
 
    DSS03   Manage Problems 
                        
x
 
   DSS04   Manage Continuity 
          
x
 
                 DSS05   Manage Security Services 
           
x
 
                DSS06   Manage Business Process Controls 
                         
x
 
  
                             MEA      Monitor, Evaluate and Assess 
                            MEA01   Monitor, Evaluate and Assess Performance and 
Conformance 
                          
x
 
 MEA02   Monitor, Evaluate and Assess the Sistem of Internal 
Control 
                           
x
 
MEA03   Monitor, Evaluate and Assess Compliance with 
External Requirements 
                           
x
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Pemetaan ini menggunakan tanda silang (X) untuk menunjukan adanya relasi antara 
proses COBIT 5 dengan proses ITIL. Pemetaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 
2.1 
 
2.5 Underpinning Contracts (UC) 
Susanto (2015) menyatakan bahwa Underpinning Contract (UC) adalah 
kontrak tertulis antara penyedia layanan TI dan pihak ketiga pemasok (supplier). 
Pemasok adalah pihak ketiga yang menyediakan barang atau jasa yang mendukung 
penyediaan layanan TI kepada pelanggan. UC mendefinisikan target dan tanggung 
jawab pemasok untuk memenuhi target tingkat layanan yang telah disetujui dalah 
Service Level Agreement (SLA). Proses pemilihan supplier, negosiasi, pembuatan 
kontrak, dan kontrol pemenuhan UC agar senantiasa sesuai dengan kebutuhan 
bisnis dilakukan pada proses Supplier Management. 
Menurut Kempter (2007), pada umumnya, UC berisi konten-konten berikut 
(konten dapat bervariasi, mengikuti jenis layanannya): 
1) Nama layanan 
Nama layanan yang akan dibahas dalam kontrak. 
2) Informasi supplier 
a) Nama supplier 
b) Informasi alamat 
c) Contact person, termasuk detail kontak 
d) Informasi lebih lanjut sesuai kebutuhan, seperti nomor telepon supplier 
3) Informasi izin (dengan tempat dan tanggal) 
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a) Wakil dari pihak ketiga yang bertanggung jawab 
b) Manajer supplier dari pihak penyedia layanan yang bertanggung jawab 
4) Durasi kontrak 
a) Tanggal mulai dan berakhirnya kontrak. 
b) Peraturan-peraturan terkait pembaruan dan penghentian persetujuan (jika 
mungkin, peraturan untuk penghentian kontrak sebelum waktunya) 
5) Deskripsi/hasil layanan yang diinginkan 
a) Proses bisnis/aktivitas yang didukung oleh layanan 
b) Hasil yang diinginkan dalam hal utilitas, contohnya: “pegawai lapangan 
dapat mengakses aplikasi perusahaan xxx dan yyy tanpa dibatasi oleh 
tempat atau waktu” 
c) Hasil yang diinginkan dalam hal jaminan, contohnya: “ketersediaan tinggi 
dibutuhkan pada jam kerja di lokasi….” 
6) Antarmuka dan komunikasi 
a) Titik-kontak dan detail untuk kedua pihak yang terlibat dalam kontrak 
b) Deskripsi antarmuka antara pihak ketiga, penyedia layanan dan pihak 
lainnya yang berhubungan 
c) Pelaporan layanan (konten dan interval dari laporan layanan yang 
dihasilkan) 
d) Review layanan (deskripsi dari prosedur untuk peninjauan layanan secara 
teratur) 
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e) Prosedur untuk penanganan pengecualian dan keluhan, seperti detail yang 
harus disertakan dalam keluhan secara formal, waktu respon yang telah 
disetujui, prosedur eskalasi. 
7) Waktu layanan 
a) Jam-jam pada saat layanan dibutuhkan untuk tersedia 
b) Pengecualian (akhir pekan, liburan, dll) 
8) Level atau tipe layanan yang dibutuhkan 
a) Layanan di tempat (lokasi, tipe pengguna, tipe infrastruktur yang akan 
didukung, reaksi dan waktu resolusi) 
b) Layanan jarak jauh (lokasi, tipe pengguna yang akan diberikan akses ke 
layanan, tipe infrastruktur yang akan didukung, reaksi dan waktu resolusi) 
9) Service Level Reqirements (target) 
a) Target ketersediaan dan komitmen 
i) Kondisi pada saat layanan dianggap tidak tersedia, seperti pada saat 
layanan ditawarkan pada lokasi tertentu. 
ii) Target ketersediaan (definisi terperinci tentang bagaimana level 
ketersediaan yang telah disetujui dihitung, berdasarkan waktu layanan 
dan downtime yang telah disetujui). 
iii) Target keandalan (dibutuhkan oleh beberapa customer, biasanya 
didefinisikan sebagai MTBF (Mean Time Between Failures) atau 
MTBSI (Mean Time Between Service Incidents)). 
iv) Down times untuk pemeliharaan (jumlah downtime yang diperbolehkan, 
periode pra-notifikasi) 
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v) Larangan pada pemeliharaan (larangan musiman pada pemeliharaan, 
prosedur untuk mengumumkan interupsi layanan yang telah 
direncanakan) 
vi) Definisi dari insiden utama seperti pengubahan darurat dan pelepasan 
untuk memecahkan masalah darurat, termasuk prosedur untuk 
mengumumkan interupsi layanan yang tidak direncanakan. 
vii) Kebutuhan terkait pelaporan ketersediaan. 
b) Target kapasitas/performa dan komitmen 
i) Kapasitas yang dibutuhkan (batas atas/bawah) untuk layanan 
ii) Waktu respon dari applikasi 
iii) Kebutuhan terhadap skalabilitas 
iv) Kebutuhan terkait kapasitas dan pelaporan performa 
c) Komitmen keberlanjutan layanan (ketersediaan layanan dalam keadaan 
terjadi bencana) 
i) Waktu saat level layanan yang telah ditentukan harus dikembangkan 
ulang 
ii) Waktu saat layanan normal harus dipulihkan 
10) Standar dan spesifikasi teknikal 
Standar teknikal yang dimandatkan dan spesifikasi dari antarmuka layanan 
teknikal. 
11) Tanggung jawab 
a) Kewajiban pihak ketiga 
b) Kewajiban penyedia layanan 
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c) Tanggung jawab pengguna layanan 
d) Aspek keamanan TI untuk diamati dalam konteks layanan 
12) Sub-kontraktor 
Sub-kontraktor digunakan oleh pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban yang 
ditentukan dalam persetujuan. 
a) Daftar sub-kontraktor yang digunakan, termasuk peran-perannya 
b) Metode yang digunakan untuk memastikan bahwa layanan yang disediakan 
oleh sub-kontraktor bersesuaian dengan persetujuan serta mendukung 
persetujuan. 
13) Pricing model 
a) Ketentuan biaya layanan 
b) Peraturan untuk penalty/tagihan 
14) Riwayat pengubahan 
Riwayat pengubahan dalam bentuk laporan 
15) Daftar lampiran dan referensi 
Contohnya seperti kontrak lebih jauh antara pihak-pihak kontraktual yang juga 
berlaku. 
16) Glosarium  
(jika dibutuhkan) 
 
2.6 Profil RSAL Dr. Ramelan 
Rumah Sakit Angkatan Laut (RSAL) Dr. Ramelan Surabaya adalah Rumah 
Sakit Militer milik TNI Angkatan Laut yang berada di bawah operasional Dinas 
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Kesehatan TNI Angkatan Laut. Saat ini RSAL Dr. Ramelan telah berusia 63 tahun 
dengan kekuatan yang antara lain terdiri dari : Instalasi gawat darurat 24 jam, Unit 
rawat jalan 41 poliklinik, 653 tempat tidur perawatan, Pelayanan medik spesialistik 
lengkap dan subspesialistik., Unit bedah sentral, Unit hemodialisa, Pusat kesehatan 
jantung, Unit penunjang medik, Unit penunjang umum, Unit instalansi radioterapi. 
Selain itu juga berfungsi sebagai rumah sakit pendidikan bersama-sama : FK 
Universitas Hang Tuah Surabaya dan STIKES Hang Tuah yang telah mendidik 
calon tenaga dokter dan perawat yang berkualitas. 
Rumah sakit yang berlokasi di Jalan Gadung No. 1 Surabaya ini memiliki visi 
untuk menjadi rumah sakit pilihan utama baik bagi TNI, TNI-AL, maupun 
masyarakat umum dan misi terselenggaranya dukungan dan pelayanan 
kesejahteraan yang profesional, terwujudnya pusat-pusat unggulan pelayanan 
kesehatan yang handal, menjadi rumah sakit pendidikan yang berkualitas, 
terselenggaranya penelitian bidang kesehatan yang berorientasi pada matra laut, 
terpenuhinya SDM yang sesuai kompetensi bidang tugasnya dan terselenggaranya 
manajemen rumah sakit yang bertanggung jawab.  
Seiring dengan perkembangan jaman, RSAL Dr. Ramelan mulai sadar akan 
pentingnya penggunaan Teknologi Informasi (TI) untuk mendukung aktivitas 
bisnis yang berlangsung. Sebagai rumah sakit pemerintah, tentu saja RSAL Dr. 
Ramelan memiliki kewajiban untuk menerima setiap pasien Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (BPJS). Atas dasar hal tersebut, sistem informasi 
manajemen rumah sakit yang sebelumnya sudah ada, akan diganti dengan yang 
baru secara bertahap.  
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Gambar 2.0.5 Struktur Organisasi RSAL Dr. Ramelan 
 
Sistem informasi manajemen rumah sakit yang baru tersebut memiliki fitur 
billing, admisi dan bridging BPJS yang mencakup 26 modul.. Dalam pembangunan 
sistem informasi manajemen yang terdiri dari tiga aspek yaitu jaringan, server dan 
software, RSAL Dr. Ramelan bekerja sama dengan supplier eksternal berbeda 
mulai dari proses assessment awal hingga instalasi sistem. Permasalahan muncul 
ketika pergantian manajemen menyebabkan pengembangan sistem informasi 
manajemen rumah sakit tersebut terhambat. Manajemen yang baru meminta 
supplier penyedia sistem informasi manajemen diganti dengan supplier yang lain 
ketika dua modul sudah diaplikasikan. Hal tersebut dapat menyebabkan kerugian 
baik dari segi waktu maupun materi. Hingga saat ini, perjanjian-perjanjian layanan  
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terkait pengadaan dan maintenance secara umum disusun berdasarkan Petunjuk 
Administrasi Tata Cara Penyelenggaraan Barang/Jasa di Lingkungan TNI-AL serta 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 Tentang Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah, namun belum memiliki Standard Operational Procedure 
(SOP) yang membahas tentang proses penyusunan kontrak dengan supplier khusus 
di bidang TI. Struktur organisasi RSAL Dr. Ramelan dapat dilihat pada Gambar 2.5 
 
2.7 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 tentang 
Pengadaan Barang dan Jasa 
Kebijakan umum Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah bertujuan untuk 
mensinergikan ketentuan Pengadaan Barang/Jasa dengan kebijakan-kebijakan di 
sektor lainnya. Langkah-langkah kebijakan yang akan ditempuh Pemerintah dalam 
Pengadaan Barang/Jasa sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden tentang 
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah ini, meliputi: 
a. Peningkatan penggunaan produksi Barang/Jasa dalam negeri yang sasarannya 
untuk memperluas kesempatan kerja dan basis industri dalam negeri dalam 
rangka meningkatkan ketahanan ekonomi dan daya saing nasional; 
b. Kemandirian industri pertahanan, industri alat utama sistem senjata (Alutsista) 
dan industri alat material khusus (Almatsus) dalam negeri; 
c. Peningkatan peran serta Usaha Mikro, Usaha Kecil, koperasi kecil dan 
kelompok masyarakat dalam Pengadaan Barang/Jasa; 
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d. Perhatian terhadap aspek pemanfaatan sumber daya alam dan pelestarian 
fungsi lingkungan hidup secara arif untuk menjamin terlaksananya 
pembangunan berkelanjutan; 
e. Peningkatan penggunaan teknologi informasi dan transaksi elektronik; 
f. Penyederhanaan ketentuan dan tata cara untuk mempercepat proses 
pengambilan keputusan dalam Pengadaan Barang/Jasa; 
g. Peningkatan profesionalisme, kemandirian, dan tanggung jawab para pihak 
yang terlibat dalam perencanaan dan proses Pengadaan Barang/Jasa; 
h. Peningkatan penerimaan negara melalui sektor perpajakan; 
i. Penumbuhkembangan peran usaha nasional; 
j. Penumbuhkembangan industri kreatif inovatif, budaya dan hasil penelitian 
laboratorium atau institusi pendidikan dalam negeri; 
k. Memanfaatkan sarana/prasarana penelitian dan pengembangan dalam negeri; 
l. Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa di dalam wilayah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, termasuk di Kantor Perwakilan Republik Indonesia; dan 
m. Pengumuman secara terbuka rencana dan pelaksanaan Pengadaan 
Barang/Jasa di masing-masing Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja 
Pemerintah Daerah/Institusi lainnya kepada masyarakat luas. 
Hal-hal mendasar dalam ketentuan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah yang 
diatur dalam Peraturan Presiden ini antara lain diperkenalkannya metode 
pelelangan/seleksi sederhana, pengadaan langsung, dan kontes/sayembara dalam 
pemilihan penyedia barang/jasa selain metode pelelangan/seleksi umum dan 
penunjukan langsung. Lebih lanjut, Peraturan Presiden ini juga mengatur secara 
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khusus pengadaan Alutsista TNI dan Almatsus Polri yang pengadaannya 
diutamakan terlebih dahulu berasal dari industri strategis dalam negeri, dan 
pengaturan pengadaan melalui sistem elektronik (e-procurement). Dalam Peraturan 
Presiden ini juga diatur mengenai Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) dan 
persyaratan keikutsertaan perusahaan asing untuk meningkatkan penggunaan 
produksi dalam negeri dan keberpihakan terhadap pengusaha nasional, pengaturan 
kontrak payung dan kontrak pembiayaan bersama (cofinancing) antara Pemerintah 
Pusat dan Pemerintah Daerah, serta peningkatan nilai pengadaan yang diadakan 
untuk menumbuhkembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian adalah penyelidikan yang terorganisasi, dapat diartikan pula sebagai 
pencarian pengetahuan dan pemberi artian secara terus menerus terhadap sesuatu. 
Metodologi penelitian dapat didefinisikan sebagai tata cara yang lebih terperinci 
mengenai tahap-tahap melakukan sebuah penelitian. (Nazir, 2005). 
 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Dr. Ramelan Jalan Gadung no.1 
Surabaya. Waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih 6 bulan dari April 
2016 sampai dengan September 2016. 
 
3.2 Objek Penelitian 
Objek penelitian skripsi ini adalah pengelolaan UC antara RSAL Dr. Ramelan 
dengan supplier penyedia layanan TI dengan menggunakan panduan ITIL V3 dan 
kerangka kerja COBIT 5. 
 
3.3 Tahapan Penelitian 
Dari identifikasi permasalahan pada RSAL Dr. Ramelan dibuat suatu tahapan 
langkah penelitian seperti terlihat pada  
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Gambar 3.0.1 Alur Metode Penelitian 
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3.3.1 Observasi 
Pada tahap observasi pertama-tama dilakukan tahap identifikasi TI pada 
RSAL. Setelah itu dilakukan tahap identifikasi kebutuhan dari pihak RSAL 
terhadap supplier TI. 
3.3.1.1 Identifikasi Layanan TI RSAL 
Pada tahap identifikasi layanan TI di RSAL ditentukan akar permasalahan 
dan alasan dilakukannya penelitian. Permasalahan yang ada diidentifikasi dengan 
melakukan wawancara dengan kepala departemen TI RSAL Dr. Ramelan dan 
dilakukan telaah dokumen terkait kontrak dengan supplier TI. 
3.3.1.2 Identifikasi Kebutuhan dari RSAL untuk Supplier TI 
Tahap identifikasi kebutuhan pihak RSAL Dr. Ramelan untuk supplier 
penyedia layanan TI juga dilakukan dengan cara wawancara. Tahap ini dilakukan 
untuk mengetahui karakteristik proses perusahaan bisnis perusahaan, struktur 
organisasi, kebutuhan data, kebutuhan dukungan yang berhubungan dengan TI 
(Hardware, Software, Infrastruktur TI, Sistem Operasi, SDM, dll). 
 
3.3.2 Analisis 
Pada tahap analisis terdapat dua tahapan yang dilakukan secara bersamaan 
yaitu analisis panduan RSAL Dr. Ramelan terkait pengelolaan UC dan identifikasi 
aktivitas COBIT 5 domain APO10 Manage Supplier dan ITIL V3 Supplier 
Management. Dari kedua tahap tersebut diperoleh output yang akan digunakan 
dalam tahap selanjutnya, penyusunan SOP baru.  
COBIT & ITIL 
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3.3.2.1 Identifikasi Aktivitas COBIT 5 dan ITIL V3 
Tahap identifikasi aktivitas dilakukan terhadap aktivitas-aktivitas terkait 
UC dan dipetakkan berdasarkan kerangka kerja COBIT 5 domain APO10 Manage 
Suppliers pada Enabling Process bagian Related Guidance dan ITIL V3. Dari 
related guidance tersebut didapat kesimpulan bahwa COBIT 5 domain APO10 
Manage Suppliers berhubungan langsung dengan ITIL V3 2011 Service Design 
bagian Supplier Management. 
Setelah melakukan pemetaan kerangka kerja ITIL V3 dan COBIT 5 maka 
dilakukan pemetaan seluruh aktivitas yang ada pada COBIT 5 domain APO10 dan 
ITIL V3 Supplier Management. Dari aktivitas yang telah dipetakan diperoleh 
proses-proses Supplier Management.  
3.3.2.2 Analisis Panduan RSAL terkait Pengelolaan Kontrak dengan Supplier 
Pada tahap ini pertama-tama dilakukan identifikasi terhadap dokumen-
dokumen panduan yang telah dimiliki oleh RSAL Dr. Ramelan terkait manajemen 
kontrak dengan supplier (UC) khususnya di bidang penyediaan layanan TI. RSAL 
Dr. Ramelan memiliki panduan pengelolaan yaitu Petunjuk Administrasi Tata Cara 
Penyelenggaraan Barang/Jasa di Lingkungan TNI-AL serta Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010, Tentang Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah. Setelah dokumen-dokumen tersebut diidentifikasi akan diidentifikasi 
apakah panduan tersebut sudah sesuai dengan kerangka kerja COBIT 5 domain 
APO10 Manage Suppliers dan panduan ITIL V3 Supplier Management. 
 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
46 
 
 
 
3.3.3 Penyusunan SOP 
Output yang telah dihasilkan pada tahap observasi dan analisis kemudian 
digunakan sebagai acuan dalam penyusunan SOP baru. SOP baru tersebut harus  
mengacu pada kerangka kerja COBIT 5 domain APO10 Supplier Management dan 
panduan ITIL V3 Manage Supplier yang sesuai dengan permasalahan, aktivitas 
bisnis dan kebutuhan yang ada pada RSAL Dr. Ramelan.  
SOP tersebut akan berisi tentang rincian aktivitas-aktivitas pembuatan UC, 
peran dari tiap aktivitas yang dilakukan dan apa saja yang harus dibahas pada UC, 
memastikan semua UC memenuhi kebutuhan bisnis organisasi, memastikan bahwa 
semua supplier memenuhi komitmen-komitmen kontrak mereka, me-review 
kontrak, dan menjaga hubungan dengan supplier. 
3.3.4 Evaluasi dan Perbaikan 
Pada tahap evaluasi dan perbaikan, telah diperoleh SOP baru yang disusun 
berdasarkan kerangka kerja COBIT 5 domain APO10 Manage Supplier dan ITIL 
V3 Supplier Management yang disesuaikan dengan keadaan RSAL Dr. Ramelan. 
SOP baru yang sudah ada kemudian dievaluasi dan diperbaiki. 
3.3.4.1 Evaluasi 
Evaluasi dilakukan oleh pihak yang berwenang dalam bidang ini dengan 
cara membandingkan SOP yang baru dengan yang lama. Pihak RSAL Dr. Ramelan 
juga mengutarakan apakah SOP baru yang telah dibuat dirasa cukup efisien dan 
sesuai dengan keadaan RSAL Dr. Ramelan. 
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3.3.4.2 Perbaikan 
Setelah pihak RSAL Dr. Ramelan mengkomunikasikan hasil evaluasi 
terhadap SOP baru yang telah dibuat oleh penulis, penulis melakukan perbaikan 
sesuai hasil evaluasi tersebut. Hasil evaluasi kemudian diserahkan kepada pihak 
RSAL Dr. Ramelan kembali sebagai hasil final SOP tentang pengelolaan UC. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Observasi 
Pada tahap observasi dilakukan dua tahap, yaitu identifikasi layanan TI di 
RSAL dan identifikasi kebutuhan RSAL untuk supplier TI. Tahap-tahap tersebut 
dilakukan dengan cara wawancara pada pihak-pihak terkait.  
4.1.1 Identifikasi Layanan TI RSAL 
Dalam pelaksanaan pengelolaan kontrak dengan supplier TI, digunakan 
panduan pengadaan barang secara umum yaitu Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 Tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Hal 
tersebut dikarenakan RSAL Dr. Ramelan belum memiliki SOP yang membahas 
tentang proses penyusunan kontrak dengan supplier khusus di bidang TI. Dalam 
pengelolaan kontrak dengan supplier di bidang TI khususnya dalam hal software, 
ditemukan hal yang berpotensi menjadi resiko apabila dikelola hanya dengan 
berdasarkan panduan-panduan pengadaan barang/jasa secara umum tersebut. Salah 
satunya adalah dalam peraturan-peraturan tersebut belum diatur secara jelas tentang 
pendampingan oleh pihak supplier pada saat implementasi sistem pada RSAL Dr. 
Ramelan. Hal tersebut apabila terlewat dalam pembuatan kontrak dapat 
menyebabkan kerugian salah satu atau kedua belah pihak. 
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4.1.2 Identifikasi Kebutuhan dari RSAL untuk Supplier TI 
Sebagai rumah sakit pemerintah, tentu saja RSAL Dr. Ramelan memiliki 
kewajiban untuk menerima setiap pasien Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
Ketenagakerjaan (BPJS). Atas dasar hal tersebut, sistem informasi manajemen 
rumah sakit yang sebelumnya sudah ada, akan diganti dengan yang baru secara 
bertahap.  
Sistem informasi manajemen rumah sakit yang baru tersebut membutuhkan 
fitur billing, admisi dan bridging BPJS yang mencakup 26 modul. Dalam 
pembangunan sistem informasi manajemen yang terdiri dari tiga aspek yaitu 
jaringan, server dan software, RSAL Dr. Ramelan bekerja sama dengan supplier 
eksternal berbeda mulai dari proses assessment awal hingga instalasi sistem. RSAL 
Dr. Ramelan juga menggunakan supplier eksternal dalam hal koneksi internet dan 
tv kabel.  
 
4.2 Analisis 
Pada tahap analisis terdapat dua tahapan yang dilakukan secara bersamaan 
yaitu analisis panduan RSAL Dr. Ramelan terkait pengelolaan UC dan identifikasi 
aktivitas COBIT 5 domain APO10 Manage Supplier dan ITIL V3 Supplier 
Management. Dari kedua tahap tersebut diperoleh output yang akan digunakan 
dalam tahap selanjutnya, penyusunan SOP baru. 
4.2.1 Identifikasi Aktivitas COBIT 5 dan ITIL V3 
Dari hasil identifikasi aktivitas COBIT 5 proses APO10 Manage Supplier, 
diperoleh enam aktivitas. Dari ITIL V3 proses Supplier Management, diperoleh 
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juga enam aktivitas. Daftar aktivitas yang diperoleh dari COBIT 5 APO 10 Manage 
Supplier dapat dilihat pada tabel 4.1 dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
1, sedangkan daftar aktivitas ITIL V3 Supplier Management dapat dilihat pada tabel 
4.2 dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2. 
Aktivitas-aktivitas COBIT 5 APO10 Manage Supplier diperoleh dari KMP 
yang sudah tertulis jelas beserta tujuan dan aktivitasnya.  Dalam kerangka kerja 
COBIT tidak disebutkan secara rinci tentang bagaimana melakukan suatu proses 
atau aktivitasnya, tetapi hanya disebutkan apa saja yang harus dilakukan. 
Sebaliknya, pada ITIL V3 penjelasan tentang proses/aktivitasnya berupa narasi 
yang menjelaskan bagaimana cara melakukannya beserta tips-tips yang berguna 
dalam pengelolaan TI, dilengkapi juga dengan contohnya. Dari penjelasan tersebut, 
dirumuskan enam aktivitas utama dalam pengelolaan supplier. 
Tabel 4.1 Aktivitas COBIT 5 APO10 
 
COBIT 5 APO 10 Manage Supplier 
KMP COBIT 5 APO 10 Kode Aktivitas 
APO10.01 Mengidentifikasi supplier 
dan kontraknya lalu 
mengkategorisasikan supplier dalam 
tipe-tipe, signifikansi dan kekritisan 
APO10.01-1, APO10.01-2, APO10.01-
3, APO10.01-4. 
APO10.02 Memilih supplier. 
 
APO10.02-1, APO10.02-2, APO10.02-
3, APO10.02-4, APO10.02-5, 
APO10.02-6, APO10.02-7 
APO10.03 Meresmikan dan mengelola 
hubungan terhadap setiap supplier dan 
kontrak. 
APO10.03-1, APO10.03-2, APO10.03-
3, APO10.03-4, APO10.03-5, 
APO10.03-6, APO10.03-7, APO10.03-
8 
APO10.04 Mengelola resiko supplier. 
 
APO10.04-1, APO10.04-2 
APO10.05 Mengawasi performa dan 
kepatuhan supplier. 
 
APO10.05-1, APO10.05-2, APO10.05-
3, APO10.05-4, APO10.05-5, 
APO10.05-6 
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Tabel 4.2 Aktivitas ITIL V3 Supplier Management 
 
Setelah aktivitas-aktivitas yang ada pada COBIT5 dan ITIL V3 diidentifikasi, 
selanjutnya dilakukan pemetaan. Pemetaan tersebut dilakukan dengan cara 
mencocokkan proses yang sama/mirip. Aktivitas yang ada dipetakan sesuai urutan 
pelaksanaannya, mengacu pada ITIL V3. Hal tersebut dilakukan karena pada ITIL 
V3, dijelaskan aktivitas-aktivitasnya sesuai urutan pelaksanaannya, sedangkan 
pada COBIT 5 tidak dijelaskan mengenai urutan pelaksanaannya. Sebagai contoh, 
pada COBIT 5 APO10 Manage Supplier terdapat suatu aktivitas dengan kode 
APO10.01-3 yang menyebutkan “Identifikasi, dokumentasi dan kategorisasikan 
supplier dan kontrak yang ada berdasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan 
untuk mempertahankan datar rinci dari supplier-supplier yang perlu dikelola 
dengan lebih cermat”. Aktivitas tersebut memiliki maksud dan tujuan yang sama 
dengan aktivitas SM04-2 pada ITIL V3 Supplier Management yang menyatakan 
“Lakukan suatu proses kategorisasi supplier untuk mengkategorisasi supplier dan 
ITIL V3 Supplier Management 
Proses ITIL Supplier Management Kode Aktivitas 
SM01 Identifikasi kebutuhan bisnis 
dan persiapan business case 
SM01-1, SM01-2, SM01-3, SM01-4, 
SM01-5 
SM02 Evaluasi dan pengadaan 
kontrak baru dan supplier 
 
SM02-1, SM02-2, SM02-3, SM02-4, 
SM02-5, SM02-6, SM02-7 
SM03 Pengembangan supplier dan 
kontrak baru 
SM03-1, SM03-2, SM03-3, SM03-4, 
SM03-5 
SM04 Kategorisasi supplier dan 
kontrak 
 
SM04-1, SM04-2, SM04-3, SM04-4, 
SM04-5, SM04-6, SM04-7 
SM05 Pengelolaan performa 
supplier dan kontrak  
SM05-1, SM05-2, SM05-3, SM05-4, 
SM05-5, SM05-6 
SM06 Akhir masa berlaku SM06-1, SM06-2 
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seberapa penting supplier tersebut terhadap penyedia layanan dan layanan yang 
disediakan oleh pihak bisnis dan focus pada supplier terpenting”. Atas dasar 
kesamaan tersebut, aktivitas-aktivitas tersebut dijadikan satu sehingga membentuk 
suatu aktivitas baru yang mencakup kedua aktivitas tersebut yang berbunyi “Buat, 
pelihara dan dokumentasi kriteria berdasarkan tipe, signifikansi dan kekritisan 
dari supplier-supplier dan kontrak supplier, untuk mengkategorisasi supplier dan 
seberapa penting supplier tersebut terhadap penyedia layanan dan layanan yang 
disediakan oleh pihak bisnis dan focus pada supplier terpenting yang telah 
diprioritaskan”.  
Dalam proses pemetaan tersebut, ditemukan beberapa aktivitas ITIL yang tidak 
dapat dipetakan dengan COBIT karena tidak ditemukannya kesamaan. Sebagai 
contoh, aktivitas dengan kode SM01-3 yang membahas tentang persiapan business 
case awal. Aktivitas tersebut tidak bisa dipetakan karena pada COBIT tidak 
ditemukan aktivitas yang bermakna/bertujuan sama. Aktivitas tersebut kemudian 
tetap dimasukkan ke dalam panduan pengelolaan yang akan dibuat sebagai suatu 
aktivitas sendiri.  
Pemetaan tersebut menghasilkan enam aktivitas, yaitu identifikasi kebutuhan 
bisnis dan persiapan business case, evaluasi dan pengadaan kontrak baru dengan 
supplier, pengembangan supplier dan kontrak baru, inisiasi kontrak baru, 
ketegorisasi supplier dan kontrak, pengelolaan performa supplier dan kontrak, dan 
akhir masa berlaku. Dalam aktivitas identifikasi kebutuhan bisnis dan persiapan 
business case, dilakukan proses awal sebelum pengadaan kontrak baru, seperti 
menyusun dokumen pengadaan. Kemudian dilakukan evaluasi sebagai bahan 
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pertimbangan dalam memilih supplier yang merupakan salah satu proses dalam 
aktivitas evaluasi dan pengadaan kontrak baru dengan supplier.  
 
Tabel 4.3 Hasil Pemetaan COBIT & ITIL 
 
Inisiasi kontrak baru membahas tentang proses apa saja yang harus dilakukan 
untuk mengawali sebuah kontrak baru, seperti memasukkan data-data awal ke 
Hasil Pemetaan Aktivitas COBIT 5 dan ITIL V3 
Aktivitas Supplier Management Kode ITIL V3 Kode COBIT 5 
Identifikasi kebutuhan bisnis dan persiapan 
business case 
SM01-1 APO10.02-1 
SM01-2 APO10.02-2 
SM01-3 - 
SM01-4 - 
Evaluasi dan pengadaan kontrak baru dan 
supplier 
 
SM02-1 - 
SM02-2 APO10.01-2 
SM02-3 APO10.04-1 
APO10.04-2 
SM02-4 APO10.01-4 
SM02-5 APO10.02-3 
SM02-6 APO10.02-4 
APO10.02-5 
APO10.02-6 
APO10.02-7 
APO10.03-4 
APO10.03-8 
SM02-7 APO10.03-3 
Pengembangan supplier dan kontrak baru 
SM03-1 - 
SM03-2 APO10.04-2 
SM03-3 APO10.02-3 
APO10.05-1 
APO10.05-5 
SM03-4 APO10.03-1 
APO10.03-3 
Kategorisasi supplier dan kontrak 
 
SM04-1 - 
SM04-2 APO10.01-1 
APO10.01-3 
SM04-3 - 
SM04-4  
Pengelolaan performa supplier dan kontrak  
SM05-1 APO10.05-1 
SM05-2 APO10.05-2 
APO10.05-3 
APO10.05-4 
APO10.05-5 
APO10.05-6 
SM05-3  
SM05-4 APO10.03-7 
SM05-5 APO10.05-2 
APO10.05-3 
SM05-6 APO10.03-2 
Akhir masa berlaku 
SM06-1 APO10.05-3 
SM06-2 APO10.05-5 
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dalam SCD (Supplier and Contract Database) dan transisi sistem. Kategorisasi 
supplier dan kontrak dilakukan untuk menentukan prioritas supplier yang paling 
penting, untuk kemudian menentukan hubungan seperti apa yang harus dijalin 
dengan supplier tersebut. Pengelolaan performa supplier dan kontrak dilakukan 
dengan cara monitor dan review secara berkala. Aktivitas terakhir adalah akhir 
masa berlaku, yang membahas tentang akhir masa berlaku sebuah kontrak dan 
tindakan apa yang harus dilakukan. Hasil pemetaan tersebut dapat dilihat pada table 
4.3 dan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4. 
4.2.2 Analisis Panduan RSAL terkait Pengelolaan Kontrak dengan Supplier 
RSAL Dr. Ramelan saat ini belum memiliki proses dan langkah kerja 
berupa panduan SOP secara formal, tetapi dalam pelaksanaannya RSAL Dr. 
Ramelan menggunakan Perpres RI Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan 
Barang dan Jasa sebagai acuan. Perpres RI Nomor 54 Tahun 2010 tentang 
Pengadaan Barang dan Jasa mengatur dengan jelas proses pengadaan barang dan 
jasa mulai dari persiapan pengadaan, perencanaan pemilihan penyedia barang/jasa 
sampai dengan proses pengendalian, pengawasan. Alur proses tersebut dapat 
dilihat pada Gambar 4.1. Peraturan yang mengatur proses-proses tersebut 
dijelaskan dengan cukup detail termasuk metode-metodenya. Salah satunya adalah 
metode penetapan harga sendiri yang menggunakan beberapa rumus untuk 
menetapkan harga ideal untuk suatu barang/jasa.  
Dalam pelaksanaan pengelolaan kontrak dengan supplier TI di RSAL Dr. 
Ramelan, unit-unit yang terlibat dalam proses tersebut antara lain : ULP (Unit 
Layanan Pengadaan), PPK (Pejabat Pembuat Komitmen), IT dan RENPROGA  
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Tabel 4.4 Hasil Pemetaan COBIT, ITIL dan PP No. 54 Th. 2010 
  
. 
Hasil Pemetaan Aktivitas COBIT 5, ITIL V3 & PP No. 54 Th 2010 
Aktivitas Supplier Management Kode ITIL V3 Kode COBIT 5 PP No. 54 Th 
2010 
Identifikasi kebutuhan bisnis dan 
persiapan business case 
SM01-1 APO10.02-1 BAB VI Bag. 6 
Ps. 64 
SM01-2 APO10.02-2 BAB VI Bag. 10 
Ps. 79 
SM01-3 - BAB IV Ps. 22 
SM01-4 - - 
Evaluasi dan pengadaan kontrak 
baru dan supplier 
 
SM02-1 - BAB VI Bag. 3 
Par. 1 Ps. 35 
SM02-2 APO10.01-2 BAB VI Bag. 3 
Par. 4 Ps. 48 
SM02-3 APO10.04-1 - 
APO10.04-2 
SM02-4 APO10.01-4 - 
SM02-5 APO10.02-3 BAB VI Bag. 10 
Par. 6 Ps. 79 
BAB VI BAG. 10 
Par. 7 Ps. 80 
SM02-6 APO10.02-4 - 
APO10.02-5 
APO10.02-6 
APO10.02-7 
APO10.03-4 
APO10.03-8 
SM02-7 APO10.03-3 BAB VI Bag. 10 
Par. 11 
Pengembangan supplier dan 
kontrak baru 
SM03-1 - - 
SM03-2 APO10.04-2 - 
SM03-3 APO10.02-3 - 
APO10.05-1 
APO10.05-5 
SM03-4 APO10.03-1 - 
APO10.03-3 
Kategorisasi supplier dan kontrak 
 
SM04-1 - - 
SM04-2 APO10.01-1 - 
APO10.01-3 
SM04-3 - - 
SM04-4 - - 
Pengelolaan performa supplier dan 
kontrak  
SM05-1 APO10.05-1 - 
SM05-2 APO10.05-2 BAB XV Bag. 2 
Ps. 116 APO10.05-3 
APO10.05-4 
APO10.05-5 
APO10.05-6 
SM05-3 - BAB XV Bag. 1 
Ps. 115 
SM05-4 APO10.03-7 BAB XV Bag. 1 
Ps. 115 
SM05-5 APO10.05-2 - 
APO10.05-3 
SM05-6 APO10.03-2 BAB VI Bag. 11 
Par. 7 Ps. 94 
Akhir masa berlaku 
SM06-1 APO10.05-3 BAB VI Bag. 11 
Par. 6 Ps. 93 
SM06-2 APO10.05-5 BAB VI Bag. 11 
Par. 6 Ps. 93 
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 (Perencanaan Program Anggaran). Peran-peran tersebut diatur dalam Perpres No. 
54 Th. 2010 tentang Pengadaan Barang dan Jasa. 
Aturan-aturan terkait proses pengadaan barang dan jasa tersebut kemudian 
dipetakan ke dalam keluaran yang dihasilkan dari proses pemetaan aktivitas COBIT 
5 APO10 Manage Supplier dan ITIL V3 Supplier Management. Peran-peran yang 
ada dalam Perpres No. 54 Th. 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa juga digunakan 
sebagai acuan menentukan peran pada setiap aktivitas tersebut. Proses ini dilakukan 
agar panduan yang dihasilkan sesuai dan tidak menyalahi aturan yang sudah ada. 
Gambar 4.1 Proses Pengadaan Barang/Jasa Menurut PP No 54 Th 2010 
Pemutusan Kontrak 
oleh PPK 
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Hasil pemetaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 4. 
 
4.3 Penyusunan SOP 
Setelah dilakukannya proses identifikasi aktivitas COBIT 5 APO10 Manage 
Supplier, ITIL V3 Supplier Management, dan Perpres No. 54 Th. 2010 tentang 
Pengadaan Barang dan Jasa, dihasilkan sebuah output yang berisi aktivitas-aktivitas 
pengelolaan supplier TI yang sudah mencakup ketiga framework/aturan tersebut. 
Di dalam aktivitas-aktivitas tersebut terdapat proses-proses yang menjelaskan apa 
saja yang harus dilakukan dalam aktivitas tersebut. Proses yang ada di dalam 
aktivitas tersebut kemudian dijabarkan menjadi sebuat langkah kerja yang 
sistematis dan sesuai dengan keadaan RSAL Dr. Ramelan. Dalam proses 
penyesuaiannya, ada beberapa proses yang dihilangkan, diubah urutannya, dan 
digabungkan dengan proses lainnya dengan alasan-alasan tertentu.  
Setelah terbentuk sebuah panduan berisi aktivitas-aktivitas dengan langkah 
kerjanya masing-masing, panduan tersebut kemudian disesuaikan dengan format 
SOP yang digunakan di RSAL Dr. Ramelan. Di langkah ini juga diperjelas tujuan 
dan deskripsi umum masing-masing aktivitas. Setelah langkah tersebut selesai, 
maka terbentuklah sebuah SOP pengelolaan kontrak dengan supplier TI. 
Sebagai contoh, pada Lampiran 10, pada aktivitas Identifikasi Kebutuhan TI 
dan Persiapan Perencanaan, prosedur 1 Menyiapkan Perencanaan Awal didapatkan 
dari aktivitas identifikasi kebutuhan bisnis dan persiapan business case proses 
SM01-3 “Siapkan business case awal, termasuk pilihan-pilihan supplier (internal 
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dan eksternal), biaya, rentang waktu, target, keuntungan dan penilaian resiko. Detail 
dari kebutuhan bisnis dan konten dari business case harus disetujui, diterima dan 
ditandai oleh kedua belah pihak dari bisnis dan TI” pada Lampiran 4. Proses SM01-
3 tersebut kemudian dipecah menjadi langkah-langkah kerja yang menjelaskan 
pelaksanaan proses tersebut. Hasil penjabaran langkah kerja tersebut dapat dilihat 
pada Lampiran6. Kemudian setelah dilakukan evaluasi, langkah kerja tersebut 
diperbaiki. Hasil perbaikan tersebut dapat dilihat pada Lampiran 9. Setelah 
diperbaiki, aktivitas beserta langkah-langkah kerjanya disesuaikan dengan format 
SOP yang ada pada RSAL Dr. Ramelan. Penyesuaian langkah kerja dengan format 
SOP tersebut dapat dilihat pada Lampiran 10.  Proses-proses lainnya dalam 
Lampiran 4 juga dijabarkan menjadi langkah-langkah kerja sehingga dapat 
terbentuk sebuah SOP. Ada proses baru yang ditambahkan pada panduan yang 
dapat dilihat pada Lampiran 10, yaitu mengidentifikasi metode 
pembelian/pengadaan. Proses tersebut ditambahkan karena menurut Peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun. 2010 tentang Pengadaan Barang 
dan Jasa Pemerintah harus ada proses pengidentifikasian metode 
pembelian/pengadaan sebelum menyusun dokumen pengadaan. 
SOP yang dihasilkan memiliki enam aktivitas. Aktivitas-aktivitas tersebut 
antara lain : identifikasi kebutuhan bisnis dan persiapan business case, evaluasi dan 
pengadaan kontrak baru dan supplier, pengembangan supplier dan kontrak baru, 
kategorisasi supplier dan kontrak, pengelolaan performa supplier dan kontrak dan 
akhir masa berlaku.  
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Tabel 4.5 Aktivitas SOP 
Aktivitas Jumlah Langkah Kerja 
Identifikasi kebutuhan bisnis dan business 
case 
3 
Evaluasi dan pengadaan kontrak baru dan 
supplier  
5 
Pengembangan supplier dan kontrak baru 2 
Kategorisasi supplier kontrak 2 
Pengelolaan performa supplier dan kontrak 4 
Akhir masa berlaku 1 
Total : 17 
 
Tabel 4.6 Aktivitas SOP dan Unit Terkait 
Aktivitas Unit Terkait 
Identifikasi kebutuhan bisnis dan business 
case 
PPK, ULP, IT 
Evaluasi dan pengadaan kontrak baru dan 
supplier  
ULP, IT, RENPROGA, PPK 
Pengembangan supplier dan kontrak baru IT 
Kategorisasi supplier kontrak IT 
Pengelolaan performa supplier dan 
kontrak 
IT 
Akhir masa berlaku IT 
 
Daftar jumlah langkah kerja dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan unit terkait yang 
berperan dalam setiap aktivitas dapat dilihat pada Tabel 4.6. Hasil penyusunan SOP 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5. 
 
4.4 Evaluasi dan Perbaikan 
Pada tahap evaluasi dan perbaikan, telah diperoleh SOP baru yang disusun 
berdasarkan kerangka kerja COBIT 5 domain APO10 Manage Supplier dan ITIL 
V3 Supplier Management yang disesuaikan dengan keadaan RSAL Dr. Ramelan. 
SOP baru yang sudah ada kemudian dievaluasi dan diperbaiki. 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
60 
 
 
 
4.4.1 Evaluasi  
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah dokumen SOP pengelolaan 
kontrak dengan supplier penyedia layanan TI yang telah disusun merupakan 
prosedur yang baik, mudah dipahami, sesuai dengan keadaan lapangan di RSAL 
Dr. Ramelan dan dapat diimplementasikan dalam pelaksanaannya. Evaluasi 
dilakukan di RSAL Dr. Ramelan Jalan Gadung No. 1 Surabaya pada 14 Oktober 
2016.  
Evaluasi dilakukan dengan metode wawancara. Wawancara tersebut 
dilakukan kepada aktor-aktor yang terpilih dengan membahas secara langsung 
dokumen SOP yang telah disusun, lalu aktor-aktor yang terpilih memberikan 
umpan balik mengenai dokumen SOP tersebut. Aktor yang terpilih yaitu ketua tim 
IT, kepala bagian RENPROGA dan staf bagian ULP. Aktor-aktor tersebut dipilih 
berdasarkan Perpres RI No. 54 Th. 2010 tentang Pengadaan Barang dan Jasa. 
Wawancara yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan tanggapan langsung dari 
pemeran/penanggung jawab aktivitas yang terdapat dalam dokumen SOP 
pengelolaan kontrak dengan supplier penyedia layanan TI. Dengan membahas 
aktivitas-aktivitas yang ada pada dokumen SOP pengelolaan kontrak dengan 
supplier penyedia layanan TI satu persatu sesuai dengan urutannya, dapat diketahui 
apabila terdapat ketidak sesuaian aktivitas dan struktur organisasi dengan keadaan 
lapangan di RSAL Dr. Ramelan saat ini. Aktor-aktor terpilih tersebut kemudian 
dapat memberikan koreksi langsung dan komentar yang membangun di kolom 
komentar yang telah disediakan. Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh umpan 
balik dari aktor-aktor yang merupakan pelaksana/penganggung jawab  yang dapat 
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digunakan sebagai dasar untuk perbaikan dokumen SOP pengelolaan kontrak 
dengan supplier penyedia layanan TI. Hasil jawaban aktor terpilih dapat dilihat 
pada lampiran 7. Berdasarkan hasil evaluasi, diperoleh : 
1. Pada saat wawancara dengan ketua tim IT, ditemukan urutan langkah kerja 
yang tidak sesuai, yaitu pada aktivitas identifikasi kebutuhan bisnis dan 
persiapan business case, proses Menyiapkan Business Case Awal seharusnya 
merupakan langkah pertama pada proses Identifikasi kebutuhan bisnis dan 
persiapan business case, kemudian baru langkah ke-dua mengidentifikasi 
metode pembelian/pengadaan dan terakhir menyusun dokumen pengadaan. 
Hal tersebut dikarenakan menurut Perpres RI No. 54 Tahun 2010 tentang 
pengadaan barang dan jasa, identifikasi kebutuhan bisnis/business case 
seharusnya merupakan tahap awal dari langkah-langkah pengadaan barang dan 
jasa. 
2. Pada saat wawancara, ditemukan istilah-istilah yang kurang dipahami aktor-
aktor yang terpilih, seperti business case, transisi sistem, dan SCD. 
3. Pada saat wawancara, ditemukan kalimat-kalimat yang sulit dipahami dan bisa 
jadi memiliki makna yang kurang jelas sehingga perlu dilakukan 
penyempurnaan bahasa agar lebih mudah dipahami. 
4. Menurut ketua tim TI, beberapa proses dirasa sangat membantu dalam 
pengelolaan kontrak dengan supplier TI karena sangat spesifik untuk hal-hal 
khusus TI, seperti software, infrastruktur, dan sumber daya pengembangan. 
5. Menurut anggota ULP, ada penamaan aktivitas pada dokumen SOP 
pengelolaan kontrak dengan supplier penyedia layanan TI dirasa kurang 
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relevan dengan langkah kerja yang dilakukan, seperti “pengembangan supplier 
dan kontrak baru”. 
6. Ada unit pemeran yang tidak sesuai dengan keadaan lapangan di RSAL Dr. 
Ramelan, yaitu pada aktivitas identifikasi kebutuhan bisnis dan persiapan 
business case langkah kerja nomor 1, mengidentifikasi metode 
pembelian/pengadaan. Unit yang seharusnya terlibat dalam langkah kerja 
tersebut seharusnya hanya PPK, tanpa ULP 
4.4.2 Perbaikan 
Tahap perbaikan dokumen SOP pengelolaan kontrak dengan supplier 
penyedia layanan TI dilakukan untuk memperbaiki kekurangan dan kesalahan yang 
ditemukan pada tahap evaluasi. Perbaikan dilakukan atas dasar komentar yang 
diberikan oleh aktor-aktor terpilih pada saat tahap evaluasi dilakukan. Komentar 
aktor dapat dilihat pada Lampiran 7. Berdasarkan komentar-komentar tersebut, 
dilakukan perbaikan dokumen SOP pengelolaan kontrak dengan supplier penyedia 
layanan TI yang meliputi : 
1. Perbaikan Tata Bahasa yang Digunakan Dalam Penyusunan SOP 
Perbaikan ini dilakukan untuk memperbaiki tata bahasa agar terbentuk suatu 
SOP yang mudah dipahami tanpa mengubah maksud dan tujuan utama dari 
langkah-langkah kerja yang ada di dalamnya. Perbaikan ini mencakup perbaikan 
istilah, perbaikan susunan kalimat dan perbaikan pemilihan kata. Sebagai contoh, 
frasa business case diganti menjadi “perencanaan awal” agar lebih mudah 
dipahami dan penamaan aktivitas “Pengembangan Supplier dan Kontrak Baru” 
diganti menjadi “Inisiasi Supplier dan Kontrak Baru”. Tatanan kalimat yang 
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dipakai dalam menjelaskan langkah kerja juga diperbaiki dan dikurangi 
pemakaian istilah-istilah Bahasa Inggris.Hasil perbaikan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 8, dan hasil akhir SOP yang sudah disesuaikan dengan 
format SOP yang berlaku di RSAL Dr. Ramelan dapat dilihat pada Lampiran 9. 
2. Perbaikan Kesalahan Peran dan Tanggung Jawab 
Perbaikan ini dilakukan karena terdapat kesalahan pada saat menentukan aktor 
yang bertanggung jawab pada langkah kerja tertentu. Sebagai contoh, pada 
aktivitas identifikasi kebutuhan bisnis dan persiapan business case, pada langkah 
kerja nomor 1, seharusnya ULP tidak terlibat dalam langkah kerja tersebut dan 
hanya PPK yang terlibat dalam aktivitas tersebut. Perbaikan dilakukan 
berdasarkan hasil wawancara evaluasi yang telah dilakukan. Hal ini bertujuan 
untuk memperbaiki kesalahan peran dan tanggung jawab sehingga dapat terbentuk 
sebuah SOP yang baik. 
3. Perbaikan Urutan Langkah Kerja 
Pada saat wawancara, ditemukan aktivitas yang urutannya tidak sesuai dengan 
pelaksanaan di RSAL Dr. Ramelan. Sebagai contoh, pada aktivitas identifikasi 
kebutuhan bisnis dan persiapan business case, terdapat kesalahan urutan langkah 
kerja. Seharusnya langkah pertama merupakan menyiapkan langkah kerja. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan perbaikan urutan aktivitas agar dokumen yang 
dihasilkan sesuai dengan yang ada di RSAL Dr. Ramelan 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penyusunan dokumen SOP pengelolaan kontrak dengan supplier penyedia 
layanan TI di RSAL Dr. Ramelan dilakukan dengan menyusun langkah kerja. 
Literatur yang digunakan dalam menyusun dokumen SOP pengelolaan kontrak 
dengan supplier penyedia layanan TI adalah COBIT 5 domain APO10 Manage 
Supplier dan ITIL V3 proses Supplier Management dan disesuaikan dengan 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 tentang 
Pengadaan Barang dan Jasa. Penyusunan dokumen SOP pengelolaan kontrak 
dengan supplier penyedia layanan TI di RSAL Dr. Ramelan dilakukan dalam 
empat tahap. Tahap pertama merupakan tahap observasi. Dalam tahapan 
observasi tersebut dilakukan identifikasi layanan TI di RSAL Dr. Ramelan dan 
Identifikasi kebutuhan di RSAL Dr. Ramelan untuk supplier TI. Tahap tersebut 
dilakukan untuk mengetahui keadaan pengelolaan TI di RSAL Dr. Ramelan. 
Tahap ke-dua merupakan tahapan analisis. Dalam tahapan analisis ini dilakukan 
identifikasi aktivitas COBIT5 APO10 Manage Supplier dan ITIL Supplier 
Management. Setelah aktivitas-aktivitas dari COBIT5 dan ITIL diidentifikasi, 
kemudian aktivitas-aktivitas tersebut dipetakan dengan menentukan KMP 
COBIT 5 yang sesuai dan berkaitan langsung dengan proses Supplier 
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Management yang terdapat pada ITIL V3.Output dari proses ini adalah 
dihasilkannya suatu proses baru yang sesuai dengan COBIT 5 APO10 Manage 
Supplier dan ITIL V3 Supplier Management. Setelah identifikasi aktivitas 
COBIT 5 APO10 Manage Supplier dan ITIL V3 Supplier Management selesai 
dilakukan, penelitian dilanjutkan dengan dilakukannya analisis panduan RSAL 
Dr. Ramelan. Panduan yang digunakan di RSAL Dr. Ramelan adalah Peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang 
dan Jasa. Proses baru yang dihasilkan pada kegiatan pemetaan sebelumnya 
kemudian dipetakan lagi dengan proses-proses yang ada pada Peraturan 
Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang 
dan Jasa. Hal tersebut dilakukan agar panduan yang dihasilkan sesuai dan tidak 
menyalahi peraturan tersebut. Tahap ke-tiga merupakan tahap penyusunan 
SOP. Aktivitas-aktivitas panduan yang dihasilkan pada tahap sebelumnya 
kemudian dipecah sehingga terbentuk suatu langkah kerja yang berurutan. 
Dalam tahap ini juga ditentukan aktor-aktor yang merupakan penanggung-
jawab dari setiap aktivitas. Aktor-aktor tersebut ditetapkan berdasarkan 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 tentang 
Pengadaan Barang dan Jasa. Output dari tahapan ini adalah sebuah dokumen 
SOP yang disesuaikan dengan format SOP yang digunakan di RSAL Dr. 
Ramelan. Tahap terakhir merupakan tahap evaluasi dan perbaikan. Pada 
tahapan ini dilakukan verifikasi yang dilaksanakan di RSAL Dr. Ramelan. 
2.  Dari hasil verifikasi diketahui bahwa SOP yang dihasilkan perlu diperbaiki. 
Menurut  aktor-aktor terpilih, dalam beberapa aktivitas yang ada bahasa yang 
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digunakan terlalu berbelit-belit dan ada beberapa istilah yang kurang dapat 
dipahami. Perbaikan yang dilakukan kemudian mencakup perbaikan istilah, 
perbaikan susunan kalimat dan perbaikan pemilihan kata. Sebagai contoh, 
frasa business case diganti menjadi “perencanaan awal” agar lebih mudah 
dipahami dan penamaan aktivitas “Pengembangan Supplier dan Kontrak Baru” 
diganti menjadi “Inisiasi Supplier dan Kontrak Baru”. Tatanan kalimat yang 
dipakai dalam menjelaskan langkah kerja juga diperbaiki dan dikurangi 
pemakaian istilah-istilah Bahasa Inggris Ada aktor yang berpendapat terdapat 
kesalahan peran pada aktivitas identifikasi kebutuhan bisnis dan persiapan 
business case. Pada langkah kerja nomor 1, seharusnya ULP tidak terlibat 
dalam langkah kerja tersebut dan hanya PPK yang terlibat dalam aktivitas 
tersebut. Perbaikan dilakukan berdasarkan hasil wawancara evaluasi yang 
telah dilakukan Setelah dilakukan verifikasi, SOP diperbaiki sesuai masukan 
yang didapat. 
 
4.2 Saran 
Dalam penelitian ini diperlukan suatu pengembangan untuk penelitian 
selanjutnya. Pengembangan ini diperlukan guna memperluas ruang lingkup proses 
pengelolaan keamanan informasi yang bertujuan untuk meningkatkan keamanan 
informasi. Hal yang dapat dikembangkan adalah penambahan proses yang ada pada 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan 
Barang dan Jasa sehingga panduan yang dihasilkan lebih mendetail dan mencakup 
keseluruhan proses yang ada. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. List Aktivitas COBIT 5 APO10 Manage Supplier 
 
Kode 
KMP COBIT Kode Aktivitas 
A
P
O
1
0
.0
1
 
APO10.01 Mengidentifikasi supplier dan 
kontraknya lalu mengkategorisasikan supplier 
dalam tipe-tipe, signifikansi dan kekritisan.  
Tetapkan supplier dan kontraknya, kemudian 
kategorisasikan supplier-supplier tersebut sesuai 
dengan tipe, signifikansi dan kekritisannya. 
Kembangkan kriteria evaluasi untuk supplier dan 
kontraknya kemudian evaluasi portofolio dari seluruh 
supplier dan kontrak yang telah ada maupun 
alternatifnya. 
APO10.01-1 
Buat dan pelihara kriteria yang berdasarkan tipe, signifikansi dan kekritisan dari supplier-supplier 
dan kontrak supplier, fokus pada supplier yang penting dan telah diprioritaskan 
APO10.01-2 
Buat dan perhatikan kriteria evaluasi supplier dan kontrak untuk mebuat review secara keseluruhan 
dan perbandingan kinerja supplier dalam cara yang konsisten. 
APO10.01-3 
Identifikasi, dokumentasi dan kategorisasikan supplier dan kontrak yang ada berdasarkan pada 
kriteria yang telah ditetapkan untuk mempertahankan datar rinci dari supplier-supplier yang perlu 
dikelola dengan lebih cermat  
APO10.01-4 
Evaluasi dan bandingkan performa dari supplier yang sudah ada dan supplier alternative secara 
berkala untuk mengidentifikasikan peluang atau kebutuhan mendesak untuk mempertimbangkan 
kembali kontrak supplier saat ini. 
A
P
O
1
0
.0
2
 
APO10.02 Memilih supplier. 
Pilih supplier berdasarkan praktik yang adil dan formal 
untuk memastikan yang terbaik dan paling cocok 
berdasarkan kebutuhan. Kebutuhan dapat dioptimasi 
berdasarkan masukan dari supplier potensial. 
 
APO10.02-1 
Review semua RFIs (Request for Informations) dan RFPs (Request for Proposals) untuk 
memastikan bahwa hal-hal tersebut: 
 Menetapkan persyaratan dengan jelas 
 Memuat prosedur yang menjelaskan persyaratan-persyaratan tersebut 
 Menyediakan vendor cukup waktu untuk menyediakan proposal 
 Mendefinisikan dengan jelas kriteria penghargaan dan proses pengambilan 
keputusannya 
APO10.02-2 
Evaluasi RFIs dan RFPs menurut proses/kriteria evaluasi yang telah disetujui dan perhatikan bukti 
documenter dari evaluasi tersebut. Verifikasi referensi dari calon vendor. 
APO10.02-3 
Pilih supplier yang paling sesuai dengan RFP. Dokumentasi dan komunikasikan keputusannya dan 
tanda tangani kontraknya. 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
  
APO10.02-4 
Dalam kasus spesifik akusisi software, cantumkan dan tegakkan hak dan kewajiban dari seluruh 
pihak terkait. Hak dan kewajiban tersebut dapat mencakup kepemilikan dan lisensi dari property 
intelektual, maintenance, garansi, prosedur arbitrase, waktu upgrade, dan keamanan, akta dan hak 
akses yang layak.  
APO10.02-5 
Dalam kasus spesifik akusisi sumber daya pengembangan, cantumkan dan tegakkan hak dan 
kewajiban dari seluruh pihak terkait. Hak dan kewajiban dapat mencakup kepemilikan dan lisensi 
dari property intelektual, termasuk metodologi pengembangan, testing, proses manajemen kualitas 
(termasuk kriteria performa yang dibutuhkan), review performa, basis pembayaran, garansi, 
prosedur arbitrasi, manajemen SDM, dan kepatuhan pada kebijakan perusahaan.  
APO10.02-6 
Dapatkan saran hukum pada persetujuan akusisi sumber daya pengembangan terkait kepemilikan 
dan lisensi dari property intelektual  
APO10.02-7 
Dalam kasus spesifik akusisi infrastruktur, fasilitas dan layanan terkait, cantumkan dan tegakkan 
hak dan kewajiban dapat mencakup level layanan, prosedur maintenance, control akses, 
keamanan, review performa, dasar pembayaran, dan prosedur arbitrase. 
A
P
O
1
0
.0
3
 APO10.03 Meresmikan dan mengelola hubungan 
terhadap setiap supplier dan kontrak.  
Kelola, pelihara dan pantau kontrak dan penyampaian 
layanan. Pastikan bahwa kontrak baru atau yang 
diubah sudah sesuai dengan standar perusahaan dan 
persyaratan hukum. Tangani perselisihan kontrak. 
APO10.03-1 
Tetapkan pemilik hubungan untuk semua supplier yang bertanggung jawab atas kualitas layanan 
yang disediakan. 
APO10.03-2 
Spesifikasikan komunikasi formal dan proses peninjauan, termasuk interaksi supplier dan 
jadwalnya 
APO10.03-3 
Setujui, kelola, pelihara dan perbarui kontrak formal dengan supplier. Pastikan bahwa kontrak 
memenuhi standar perusahaan dan persyaratan hukum atau peraturan yang berlaku 
APO10.03-4 
Dalam kontrak dengan supplier layanan utama cantumkan ketentuan untuk meninjau situs supplier 
dan praktik internal dan masukkan kontrol oleh pihak manajemen atau pihak ketiga yang 
independen 
APO10.03-5 Evaluasi keefektivan dari hubungan dan identifikasi perbaikan yang diperlukan 
APO10.03-6 
Tentukan, komunikasikan dan setujui cara-cara untuk mengimplementasikan perbaikan yang 
dibutuhkan pada hubungan dengan supplier 
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APO10.03-7 
Gunakan prosedur yang telah ditetapkan untuk menangani perselisihan kontrak, mula-mula jika 
memungkinkan, gunakan hubungan dan komunikasi yang efektif untuk menangani masalah 
layanan 
APO10.03-8 
Gunakan dan resmikan peran dan tanggung jawab untuk setiap supplier layanan. Saat beberapa 
supplier bekerja sama untuk menyediakan sebuah layanan, pertimbangkan untuk mengalokasikan  
peran kontraktor utama pada salah satu supplier untuk bertanggung jawab atas kontrak secara 
keseluruhan. 
A
P
O
1
0
.0
4
 
APO10.04 Mengelola resiko supplier. 
Identifikasi dan kelola resiko terkait kemampuan 
supplier untuk terus menyampaikan layanan dengan 
aman, efektif dan efisien. 
APO10.04-1 
Identifikasi, perhatikan dan bila memungkinkan kelola resiko terkait kemampuan supplier untuk 
memberikan layanan dengan efisien, efektif, aman, andal dan terus-menerus 
APO10.04-2 
Saat menetapkan kontrak, rencanakan cara mengatasi resiko layanan potensial dengan secara jelas 
menetapkan kebutuhan layanan, termasuk perjanjian akta software, supplier alternative atau 
perjanjian standby untuk mengurangi kesalahan supplier yang mungkin terjadi, keamanan dan 
perlindungan property intelektual, dan syarat-syarat yang berkenaan dengan hukum dan peraturan. 
A
P
O
1
0
.0
5
 APO10.05 Mengawasi performa dan kepatuhan 
supplier. 
Secara berkala tinjau performa keseluruhan supplier, 
kepatuhan terhadap kebutuhan kontrak, dan value for 
money, dan tujukan masalah yang telah diidentifikasi. 
APO10.05-1 
Definisikan dan dokumentasikan kriteria untuk mengawasi performa supplier sesuai dengan 
Service Level Agreement dan pastikan supplier melaporkan kriteria yang telah disetujui secara 
teratur dan transparan. 
APO10.05-2 
Awasi dan tinjau penyampaian layanan untuk memastikan supplier memberikan layanan yang 
berkualitas, memenuhi tuntutan perusahaan, dan berpegang pada janji yang diberikan dalam 
kontrak.  
APO10.05-3 
Tinjau performa supplier dan value for money untuk memastikan bahwa hal-hal tersebut 
terpercaya dan kompetitif, dibandingkan dengan supplier alternative dan kondisi pasar. 
APO10.05-4 Ajukan permohonan tinjauan independen tentang praktik internal supplier dan control, bila perlu. 
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APO10.05-5 
Catat dan nilai hasil tinjauan secara berkala dan diskusikan dengan supplier untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan peluang untuk perbaikan. 
APO10.05-6 Awasi dan evaluasi informasi eksternal yang tersedia terkait supplier. 
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Lampiran 2. List Aktivitas ITIL V3 Supplier Management 
Kode Aktivitas ITIL Supplier Management Kode Aktivitas 
S
M
0
1
 
Identifikasi kebutuhan bisnis dan persiapan 
business case 
SM01-1 
Susun sebuah Statement of Requirement (SOR) dan/atau Invitation to Tender (ITT) 
 
SM01-2 Pastikan kesesuaian pada strategi/kebijakan bisnis 
SM01-3 
Siapkan business case awal, termasuk pilihan-pilihan (internal dan external), biaya, rentang waktu, 
target, keuntungan dan penilaian resiko. Detail dari kebutuhan bisnis dan konten dari business case 
harus disetujui, diterima dan ditandai oleh kedua belah pihak dari bisnis dan TI 
SM01-4 
Perusahaan harus memiliki template dan metode formal untuk business cases dan approval dan sign 
off 
SM01-5 Perusahaan harus memiliki proses dan prosedur untuk mengembangkan supplier dan kontrak baru. 
S
M
0
2
 
Evaluasi dan pengadaan kontrak baru dan supplier 
SM02-1 
Identifikasi metode pembelian atau pengadaan 
 
SM02-2 
Kembangkan kriteria evaluasi, contohnya : layanan, kapabilitas (baik personil maupun organisasi), 
kualitas dan biaya. Pertimbangan terkait supplier harus diidentifikasi dan dampaknya harus 
dievaluasi untuk memastikan kesalahan yang menimbulkan kerugian dapat dihindari (contoh : politik 
dalam organisasi tersebut, hubungan sebelumnya, dll) 
 
SM02-3 
Perjelas keuntungan-keuntungan yang dihasilkan dan biaya yang dikeluarkan oleh sebuah hubungan 
dengan supplier dan lakukan analisis resiko sebelum membuat persetujuan atau perjanjian. Analisis 
tersebut harus membahas tentang segala resiko yang mungkin ada, termasuk resiko finansial, reputasi 
bisnis, operasional, regulator dan hukum. 
SM02-4 Evaluasi pilihan alternative. 
SM02-5 Pilih supplier dan kontraknya 
SM02-6 
Negosiasi kontrak, target dan syarat dan ketentuan (termasuk tanggung jawab, penutupan, 
pembaharuan, ekstensi, sengketa, transfer) 
SM02-7 Setujui dan berikan award pada kontrak. 
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S
M
0
3
 
Pengembangan supplier dan kontrak baru  
SM03-1 Kembangkan database supplier dan kontrak (SCD) 
SM03-2 
Lakukan penilaian resiko sebelum membuat kontrak, dan lakukan secara berkala setelah pembuatan 
kontrak dan susun sebuah profil resiko. Lakukan juga Business Impact Analysis (BIA) kemudian 
sesuaikan keduanya dengan Service Continuity Management, Availability Management and 
Information Security Management. 
SM03-3 
Konfigurasi layanan supplier dan kontrak beserta informasinya dalam SCD (Supplier and Contract 
Database) dan sistem perusahaan lainnya. 
SM03-4 
Transisi layanan.  
 
SM03-5 
Formalisasi hubungan dengan supplier dalam bentuk persetujuan dan kembangkan hubungan dan 
kontak 
S
M
0
4
 
Kategorisasi supplier dan kontrak 
 
SM04-1 
Lakukan assessment dan reassessment supplier dan kontrak 
 
SM04-2 
Lakukan suatu proses kategorisasi supplier untuk mengkategorisasi supplier dan seberapa penting 
supplier tersebut terhadap penyedia layanan dan layanan yang disediakan oleh pihak bisnis dan focus 
pada supplier terpenting. 
SM04-3 Pastikan perubahan layanan berkembang melalui proses Service Transition 
SM04-4 
Kategorisasikan supplier 
 
SM04-5 Update SCD 
SM04-6 Lakukan pemeliharaan pada SCD 
SM04-7 
Organisasi menangani pengenalan supplier baru sebagai perubahan utama melalui proses transisi dan 
dalam operasi 
Hubungan dengan supplier yang sederhana dapat ditangani sepenuhnya oleh divisi TI, sedangkan 
hubungan yang penting secara strategis membutuhkan kontrak yang komprehensif yang dapat 
memastikan bahwa supplier mendukung kebutuhan bisnis yang berkembang selama jangka waktu 
kontrak 
S
M
0
5
 
Pengelolaan performa supplier dan kontrak 
SM05-1 
Lakukan manajemen dan kontrol pada operasi dan penyampaian layanan/produk 
 
SM05-2 Monitor dan laporkan (layanan, kualitas dan harga) 
SM05-3 Review dan perbaiki (layanan, kualitas dan harga) 
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SM05-4 
Lakukan manajemen supplier dan hubungannya (komunikasi, resiko, perubahan, kegagalan, 
perbaikan, kontak, antarmuka) 
SM05-5 
Review, cakupan layanan pada kebutuhan bisnis, target dan persetujuan paling tidak setahun sekali 
dan lakukan benchmarking yang menyediakan penilaian pada pasar 
SM05-6 Rencanakan penutupan/perbaruan/perpanjangan yang mungkin terjadi. 
S
M
0
6
 
Akhir masa berlaku 
SM06-1 Review (tetapkan keuntungan yang didapat, ongoing requirement) 
SM06-2 Negosiasikan kembali dan perbarui, atau akhiri dan/atau transfer. 
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Lampiran 3. Pemetaan aktivitas ITIL dan COBIT 
NO ITIL V3 COBIT 5 
Kode Aktivitas Kode Aktivitas 
Identifikasi kebutuhan bisnis dan persiapan business case 
1 SM01-1 
Susun sebuah Statement of Requirement (SOR) dan/atau Invitation 
to Tender (ITT) 
 
APO10.02-1 Review semua RFIs (Request for Informations) dan RFPs (Request 
for Proposals) untuk memastikan bahwa hal-hal tersebut: 
 Menetapkan persyaratan dengan jelas 
 Memuat prosedur yang menjelaskan persyaratan-
persyaratan tersebut 
 Menyediakan vendor cukup waktu untuk menyediakan 
proposal 
 Mendefinisikan dengan jelas kriteria penghargaan dan 
proses pengambilan keputusannya 
2 SM01-2 
Pastikan kesesuaian SOR dan ITT pada strategi/kebijakan bisnis 
APO10.02-2 Evaluasi RFIs dan RFPs menurut proses/kriteria evaluasi yang telah 
disetujui dan perhatikan bukti documenter dari evaluasi tersebut. 
Verifikasi referensi dari calon vendor. 
3 SM01-3 Siapkan business case awal, termasuk pilihan-pilihan (internal dan 
external), biaya, rentang waktu, target, keuntungan dan penilaian 
resiko. Detail dari kebutuhan bisnis dan konten dari business case 
harus disetujui, diterima dan ditandai oleh kedua belah pihak dari 
bisnis dan TI 
  
4 SM01-4 Perusahaan harus memiliki template dan metode formal untuk 
business cases sampai approval  
  
Evaluasi dan pengadaan kontrak baru dan supplier 
 
1 
SM02-1 Identifikasi metode pembelian atau pengadaan  
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2 SM02-2 Kembangkan kriteria evaluasi, contohnya : layanan, kapabilitas 
(baik personil maupun organisasi), kualitas dan biaya. 
Pertimbangan terkait supplier harus diidentifikasi dan dampaknya 
harus dievaluasi untuk memastikan kesalahan yang menimbulkan 
kerugian dapat dihindari (contoh : politik dalam organisasi 
tersebut, hubungan sebelumnya, dll) 
APO10.01-2 Buat dan perhatikan kriteria evaluasi supplier dan kontrak untuk 
mebuat review secara keseluruhan dan perbandingan kinerja supplier 
dalam cara yang konsisten. 
3 SM02-3 Perjelas keuntungan-keuntungan yang dihasilkan dan biaya yang 
dikeluarkan oleh sebuah hubungan dengan supplier dan lakukan 
analisis resiko sebelum membuat persetujuan atau perjanjian. 
Analisis tersebut harus membahas tentang segala resiko yang 
mungkin ada, termasuk resiko finansial, reputasi bisnis, 
operasional, regulator dan hukum. 
APO10.04-1 Identifikasi, perhatikan dan bila memungkinkan kelola resiko terkait 
kemampuan supplier untuk memberikan layanan dengan efisien, 
efektif, aman, andal dan terus-menerus 
APO10.04-2 Saat menetapkan kontrak, rencanakan cara mengatasi resiko layanan 
potensial dengan secara jelas menetapkan kebutuhan layanan, 
termasuk perjanjian akta software, supplier alternative atau 
perjanjian standby untuk mengurangi kesalahan supplier yang 
mungkin terjadi, keamanan dan perlindungan property intelektual, 
dan syarat-syarat yang berkenaan dengan hukum dan peraturan 
4 SM02-4 
Evaluasi pilihan alternative. 
APO10.01-4 Evaluasi dan bandingkan performa dari supplier yang sudah ada dan 
supplier alternative secara berkala untuk mengidentifikasikan 
peluang atau kebutuhan mendesak untuk mempertimbangkan 
kembali kontrak supplier saat ini. 
5 SM02-05 
Pilih supplier dan kontraknya 
APO10.02-3 Pilih supplier yang paling sesuai dengan RFP. Dokumentasi dan 
komunikasikan keputusannya dan tanda tangani kontraknya. 
6 SM02-06 Negosiasi kontrak, target dan syarat dan ketentuan (termasuk 
tanggung jawab, penutupan, pembaharuan, ekstensi, sengketa, 
transfer) 
APO10.02-4 Dalam kasus spesifik akusisi software, cantumkan dan tegakkan hak 
dan kewajiban dari seluruh pihak terkait. Hak dan kewajiban tersebut 
dapat mencakup kepemilikan dan lisensi dari property intelektual, 
maintenance, garansi, prosedur arbitrase, waktu upgrade, dan 
keamanan, akta dan hak akses yang layak.  
APO10.02-5 Dalam kasus spesifik akusisi sumber daya pengembangan, 
cantumkan dan tegakkan hak dan kewajiban dari seluruh pihak 
terkait. Hak dan kewajiban dapat mencakup kepemilikan dan lisensi 
dari property intelektual, termasuk metodologi pengembangan, 
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testing, proses manajemen kualitas (termasuk kriteria performa yang 
dibutuhkan), review performa, basis pembayaran, garansi, prosedur 
arbitrasi, manajemen SDM, dan kepatuhan pada kebijakan 
perusahaan.  
APO10.02-6 Dapatkan saran hukum pada persetujuan akusisi sumber daya 
pengembangan terkait kepemilikan dan lisensi dari property 
intelektual  
APO10.02-7 Dalam kasus spesifik akusisi infrastruktur, fasilitas dan layanan 
terkait, cantumkan dan tegakkan hak dan kewajiban dapat mencakup 
level layanan, prosedur maintenance, control akses, keamanan, 
review performa, dasar pembayaran, dan prosedur arbitrase. 
APO10.03-4 Dalam kontrak dengan supplier layanan utama cantumkan ketentuan 
untuk meninjau situs supplier dan praktik internal dan masukkan 
kontrol oleh pihak manajemen atau pihak ketiga yang independen 
APO10.03-8 Gunakan dan resmikan peran dan tanggung jawab untuk setiap 
supplier layanan. Saat beberapa supplier bekerja sama untuk 
menyediakan sebuah layanan, pertimbangkan untuk 
mengalokasikan  peran kontraktor utama pada salah satu supplier 
untuk bertanggung jawab atas kontrak secara keseluruhan. 
7 SM02-07 
Setujui dan berikan award pada kontrak. 
APO10.03-3 Setujui, kelola, pelihara dan perbarui kontrak formal dengan 
supplier. Pastikan bahwa kontrak memenuhi standar perusahaan dan 
persyaratan hukum atau peraturan yang berlaku 
Pengembangan supplier dan kontrak baru 
1 SM03-1 Kembangkan database supplier dan kontrak (SCD)   
2 SM03-2 Lakukan penilaian resiko sebelum membuat kontrak, dan lakukan 
secara berkala setelah pembuatan kontrak dan susun sebuah profil 
resiko. Lakukan juga Business Impact Analysis (BIA) kemudian 
sesuaikan keduanya dengan Service Continuity Management, 
Availability Management and Information Security Management. 
APO10.04-2 Saat menetapkan kontrak, rencanakan cara mengatasi resiko layanan 
potensial dengan secara jelas menetapkan kebutuhan layanan, 
termasuk perjanjian akta software, supplier alternative atau 
perjanjian standby untuk mengurangi kesalahan supplier yang 
mungkin terjadi, keamanan dan perlindungan property intelektual, 
dan syarat-syarat yang berkenaan dengan hukum dan peraturan. 
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SM03-3 
Konfigurasi layanan supplier dan kontrak beserta informasinya 
dalam SCD (Supplier and Contract Database) dan sistem 
perusahaan lainnya. 
APO10.02-3 Pilih supplier yang paling sesuai dengan RFP. Dokumentasi dan 
komunikasikan keputusannya dan tanda tangani kontraknya. 
APO10.05-1 Definisikan dan dokumentasikan kriteria untuk mengawasi performa 
supplier sesuai dengan Service Level Agreement dan pastikan 
supplier melaporkan kriteria yang telah disetujui secara teratur dan 
transparan. 
APO10.05-5 Catat dan nilai hasil tinjauan secara berkala dan diskusikan dengan 
supplier untuk mengidentifikasi kebutuhan dan peluang untuk 
perbaikan. 
4 SM03-4 
Formalisasi hubungan dengan supplier dalam bentuk persetujuan 
dan kembangkan hubungan dan kontak 
APO10.03-1 Tetapkan pemilik hubungan untuk semua supplier yang bertanggung 
jawab atas kualitas layanan yang disediakan. 
APO10.03-3 Setujui, kelola, pelihara dan perbarui kontrak formal dengan 
supplier. Pastikan bahwa kontrak memenuhi standar perusahaan dan 
persyaratan hukum atau peraturan yang berlaku 
Kategorisasi supplier dan kontrak 
1 SM04-1 Lakukan assessment dan reassessment supplier dan kontrak 
 
  
2 SM04-2 Lakukan suatu proses kategorisasi supplier untuk mengkategorisasi 
supplier dan seberapa penting supplier tersebut terhadap penyedia 
layanan dan layanan yang disediakan oleh pihak bisnis dan focus 
pada supplier terpenting. 
APO10.01-1 Buat dan pelihara kriteria yang berdasarkan tipe, signifikansi dan 
kekritisan dari supplier-supplier dan kontrak supplier, fokus pada 
supplier yang penting dan telah diprioritaskan 
APO10.01-3 Identifikasi, dokumentasi dan kategorisasikan supplier dan kontrak 
yang ada berdasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan untuk 
mempertahankan datar rinci dari supplier-supplier yang perlu 
dikelola dengan lebih cermat 
3 SM04-3 Organisasi menangani pengenalan supplier baru sebagai perubahan 
utama melalui proses transisi dan dalam operasi. Hubungan dengan 
supplier yang sederhana dapat ditangani sepenuhnya oleh divisi TI, 
sedangkan hubungan yang penting secara strategis membutuhkan 
kontrak yang komprehensif yang dapat memastikan bahwa supplier 
mendukung kebutuhan bisnis yang berkembang selama jangka 
waktu kontrak 
  
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
  
4 
 
 
SM04-5 Update SCD dan lakukan pemeliharaan SCD 
  
Pengelolaan performa supplier dan kontrak 
1 SM05-1 
Lakukan manajemen dan kontrol pada operasi dan penyampaian 
layanan/produk 
 
APO10.05-1 Definisikan dan dokumentasikan kriteria untuk mengawasi performa 
supplier sesuai dengan Service Level Agreement dan pastikan 
supplier melaporkan kriteria yang telah disetujui secara teratur dan 
transparan. 
2 SM05-2 
Monitor dan laporkan (layanan, kualitas dan harga) 
APO10.05-2 Awasi dan tinjau penyampaian layanan untuk memastikan supplier 
memberikan layanan yang berkualitas, memenuhi tuntutan 
perusahaan, dan berpegang pada janji yang diberikan dalam kontrak.  
APO10.05-3 Tinjau performa supplier dan value for money untuk memastikan 
bahwa hal-hal tersebut terpercaya dan kompetitif, dibandingkan 
dengan supplier alternative dan kondisi pasar. 
APO10.05-4 Ajukan permohonan tinjauan independen tentang praktik internal 
supplier dan control, bila perlu. 
APO10.05-5 Catat dan nilai hasil tinjauan secara berkala dan diskusikan dengan 
supplier untuk mengidentifikasi kebutuhan dan peluang untuk 
perbaikan. 
APO10.05-6 Awasi dan evaluasi informasi eksternal yang tersedia terkait 
supplier. 
3 SM05-3 
Review dan perbaiki (layanan, kualitas dan harga) 
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4 SM05-4 
Lakukan manajemen supplier dan hubungannya (komunikasi, 
resiko, perubahan, kegagalan, perbaikan, kontak, antarmuka) 
APO10.03-7 Gunakan prosedur yang telah ditetapkan untuk menangani 
perselisihan kontrak, mula-mula jika memungkinkan, gunakan 
hubungan dan komunikasi yang efektif untuk menangani masalah 
layanan 
5 SM05-5 
Review cakupan layanan pada kebutuhan bisnis, target dan 
persetujuan paling tidak setahun sekali dan lakukan benchmarking 
yang menyediakan penilaian pada pasar 
APO10.05-2 Awasi dan tinjau penyampaian layanan untuk memastikan supplier 
memberikan layanan yang berkualitas, memenuhi tuntutan 
perusahaan, dan berpegang pada janji yang diberikan dalam kontrak.  
APO10.05-3 Tinjau performa supplier dan value for money untuk memastikan 
bahwa hal-hal tersebut terpercaya dan kompetitif, dibandingkan 
dengan supplier alternative dan kondisi pasar. 
 SM05-6 Rencanakan penutupan/perbaruan/perpanjangan yang mungkin 
terjadi. 
APO10.03-2 Spesifikasikan komunikasi formal dan proses peninjauan, termasuk 
interaksi supplier dan jadwalnya 
Akhir masa berlaku 
1 SM06-1 
Review (tetapkan keuntungan yang didapat, ongoing requirement) 
APO10.05-3 
Tinjau performa supplier dan value for money untuk memastikan 
bahwa hal-hal tersebut terpercaya dan kompetitif, dibandingkan 
dengan supplier alternative dan kondisi pasar. 
2 SM06-2 
Negosiasikan kembali dan perbarui, atau akhiri dan/atau transfer. 
APO10.05-5 Catat dan nilai hasil tinjauan secara berkala dan diskusikan dengan 
supplier untuk mengidentifikasi kebutuhan dan peluang untuk 
perbaikan. 
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Lampiran 4. Pemetaan Aktivitas ITIL, COBIT dan Perpres RI no. 54 Th. 2010 tentang Pengadaan Barang & Jasa 
NO ITIL V3 & COBIT 5 Perpres no. 54 tahun 2010 tentang pengadaan barang/jasa pemerintah 
Kode Aktivitas Kode Aktivitas 
Identifikasi kebutuhan bisnis dan persiapan business case 
1 SM01-1 
APO10.02-
1 
Susun dan Review semua RFIs (Request for 
Informations) / Statement of Requirement 
(SOR) dan RFPs (Request for Proposals) / 
Invitation to Tender (ITT) untuk memastikan 
bahwa hal-hal tersebut: 
 Menetapkan persyaratan dengan 
jelas 
 Memuat prosedur yang 
menjelaskan persyaratan-
persyaratan tersebut 
 Menyediakan vendor cukup waktu 
untuk menyediakan proposal 
 Mendefinisikan dengan jelas 
kriteria penghargaan dan proses 
pengambilan keputusannya 
 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bag. Keenam 
Penyusunan 
Dokumen 
pengadaan 
barang/jasa 
Pasal 64 
(1) ULP/Pejabat Pengadaan menyusun Dokumen 
Pengadaan Barang dan Jasa yang terdiri atas : 
a. Dokumen kualifikasi; dan 
b. Dokumen pemilihan 
(2) Dokumen Kualifikasi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a, paling kurang terdiri atas: 
a. Petunjuk pengisian formulir isian kualifikasi 
b. Formulir isian kualifikasi 
c. Instruksi kepada peserta kualifikasi 
d. Lembar data kualifikasi 
e. Pakta integritas; dan 
f. Tata cara evaluasi kualifikasi 
(3) Dokumen Pemilihan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf b, paling kurang terdiri atas : 
a. Undangan/pengumuman kepada calon 
penyedia barang/jasa 
b. Instruksi kepada peserta pengadaan 
barang/jasa 
c. Syarat-syarat umum kontrak 
d. Syarat-syarat khusus kontrak 
e. Daftar kuantitas dan harga 
f. Spesifikasi teknis, KAK dan/atau gambar 
g. Bentuk surat penawaran 
h. Rancangan kontrak 
i. Bentuk jaminan, dan 
j. Contoh-contoh formulir yang perlu diisi. 
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(4) PPK menetapkan bagian dari rancangan dokumen 
pengadaan yang terdiri atas : 
a. Rancangan SPK, atau 
b. Rancangan surat perjanjian termasik : 
1) Syarat-syarat umum kontrak 
2) Syarat-syarat khusus kontrak 
3) Spesifikasi teknis, KAK dan/atau gambar 
4) Daftar kuantutas dan harga, dan 
5) Dokumen lainnya 
c. HPS 
2 SM01-2 
APO10.02-
2 
Evaluasi RFIs dan RFPs menurut 
proses/kriteria evaluasi yang telah disetujui , 
pastikan kesesuaian RFIs dan RFPs pada 
strategi/kebijakan bisnis dan perhatikan bukti 
documenter dari evaluasi tersebut. Verifikasi 
referensi dari calon vendor. 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bag. Kesepuluh 
Pelaksanaan 
Pemilihan 
Penyedia 
Barang/Jasa 
Paragraf keenam 
Evaluasi 
Penawaran Pasal 
79 
(1) Dalam melakukan evaluasi penawaran, ULP/Pejabat 
Pengadaan harus berpedoman pada tata cara/kriteria 
yang ditetapkan dalam Dokumen Pengadaan 
(2) Dalam evaluasi penawaran, ULP/Pejabat Pengadaan dan 
Penyedia Barang/Jasa dilarang melakukan tindakan post 
bidding 
3 SM01-3 Siapkan business case awal, termasuk 
pilihan-pilihan (internal dan external), biaya, 
rentang waktu, target, keuntungan dan 
penilaian resiko. Detail dari kebutuhan bisnis 
dan konten dari business case harus disetujui, 
diterima dan ditandai oleh kedua belah pihak 
dari bisnis dan TI 
BAB IV 
RENCANA 
UMUM 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
Pasal 22 
(1) PA menyusun rencana umum pengadaan barang/jasa 
sesuai dengan kebutuhan pada K/L/D/I masing-masing 
(2) Rencana Umum Pengadaan Barang/Jasa sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) meliputi : 
a. Kegiatan dan anggaran Pengadaan Barang/Jasa 
yang akan dibiayai oleh K/L/D/I sendiri; dan/atau 
b. Kegiatan dan anggaran Pengadaan Barang/Jasa 
yang akan dibiayai berdasarkan kerja sama antar 
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K/L/D/I secara pembiayaan bersama (co-
financing), sepanjang diperlukan 
(3) Rencana Umum Pengadaan Barang/Jasa meliputi 
kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasi kebutuhan Barang/Jasa yang 
diperlukan K/L/D/I 
b. Menyusun dan menetapkan rencana penganggaran 
untuk pengadaan Barang/Jasa sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) 
c. Menetapkan kebijakan umum tentang : 
1) Pemaketan pekerjaan 
2) Cara Pengadaan Barang/Jasa, dan 
3) Pengorganisasian Pengadaan Barang/Jasa; 
d. Menyusun Kerangka Acuan Kerja. 
 
4 SM01-4 Perusahaan harus memiliki template dan 
metode formal untuk business cases sampai 
approval  
  
Evaluasi dan pengadaan kontrak baru dan supplier 
 
1 
SM02-1 Identifikasi metode pembelian atau 
pengadaan 
 
 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bagian Pertama 
Persiapan 
Pengadaan  
 
 
 
Persiapan pemilihan Penyedia Barang/Jasa terdiri atas kegiatan : 
a. Perencanaan pemilihan Penyedia Barang/Jasa 
b. Pemilihan sistem pengadaan 
c. Penetapan metode penilaian kualifikasi 
d. Penyusunan jadwal pemilihan Penyedia Barang/Jasa 
e. Penyusunan Dokumen Pengadaan Barang/Jasa dan 
f. Penetapan HPS 
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Pasal 33 
 
 
2 SM02-2 
APO10.01-
2 
Kembangkan kriteria evaluasi, contohnya : 
layanan, kapabilitas (baik personil maupun 
organisasi), kualitas dan biaya. 
Pertimbangan terkait supplier harus 
diidentifikasi dan dampaknya harus 
dievaluasi untuk memastikan kesalahan 
yang menimbulkan kerugian dapat dihindari 
(contoh : politik dalam organisasi tersebut, 
hubungan sebelumnya, dll). Buat review 
secara keseluruhan dan perbandingan 
kinerja supplier dalam cara yang konsisten. 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bagian ketiga  
Paragraf keempat 
Penetapan Metode 
Evaluasi 
Pengadaan 
Barang/Pekerjaan 
Konstruksi/Jasa 
Lainnya 
Pasal 48 
(1) Metode evaluasi penawaran dalam pemilihan Penyedia 
Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa lainnya terdiri atas : 
a. Sistem gugur 
b. Sistem nilai 
c. Sistem penilaian biaya selama umur ekonomis. 
(2) Metode evaluasi penawaran untuk Pengadaan 
Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya pada 
prinsipnya menggunakan penilaian sistem gugur.   
(3) Dikecualikan dari ketentuan pada ayat (2), Pengadaan 
Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang bersifat 
kompleks, dapat menggunakan metode evaluasi sistem 
nilai atau metode evaluasi penilaian biaya selama umur 
ekonomis. 
(4) Sistem nilai dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut 
: 
a. Besaran bobot biaya antara 70% sampai dengan 
90% dari total bobot keseluruhan 
b. Unsur yang dinilai harus bersifat kuantitatif atau 
yang dapat dikuantifikasikan dan 
c. Tata cara dan kriteria penilaian harus dicantumkan 
dengan jelas dan rinci dalam dokumen pengadaan 
(5) Dalam melakukan evaluasi ULP/Pejabat Pengadaan 
dilarang mengubah, menambah dan/atau mengurangi 
kriteria serta tata cara evaluasi setelah batas akhir 
pemasukan Dokumen Penawaran. 
 
3 SM02-3  Perjelas keuntungan-keuntungan 
yang dihasilkan dan biaya yang 
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APO10.04-
1 
APO10.04-
2 
dikeluarkan oleh sebuah hubungan 
dengan supplier dan lakukan 
analisis resiko sebelum membuat 
persetujuan atau perjanjian. 
Analisis tersebut harus membahas 
tentang segala resiko yang 
mungkin ada, termasuk resiko 
finansial, reputasi bisnis, 
operasional, regulator dan hukum.  
 Rencanakan cara mengatasi resiko 
layanan potensial dengan secara 
jelas menetapkan kebutuhan 
layanan, termasuk perjanjian akta 
software, supplier alternative atau 
perjanjian standby untuk 
mengurangi kesalahan supplier 
yang mungkin terjadi, keamanan 
dan perlindungan property 
intelektual, dan syarat-syarat yang 
berkenaan dengan hukum dan 
peraturan 
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4 SM02-4 
APO10.01-
4 
Evaluasi dan bandingkan performa dari 
supplier yang sudah ada dan supplier 
alternative secara berkala untuk 
mengidentifikasikan peluang atau kebutuhan 
mendesak untuk mempertimbangkan 
kembali kontrak supplier saat ini. 
  
5 SM02-06 
APO10.02-
3 
Pilih supplier yang paling sesuai dengan 
RFP. Dokumentasi dan komunikasikan 
keputusannya. 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bag. 10 
Pelaksanaan 
Pemilihan 
Barang/Jasa  
Par. 6 Evaluasi 
Penawaran 
Pasal 79 
(1) Dalam melakukan evaluasi penawaran, ULP/Pejabat 
Pengadaan harus berpedoman pada tata cara/kriteria 
yang ditetapkan dalam Dokumen Pengadaan 
(2) Dalam evaluasi penawaran, ULP/Pejabat Pengadaan dan 
Penyedia Barang/Jasa dilarang melakukan tindakan post 
bidding 
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BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bag. 10 
Pelaksanaan 
Pemilihan 
Barang/Jasa  
Par. 7 Penetapan 
dan Pengumuman 
Pemenang 
Pasal 80 
(1) ULP/Pejabat Pengadaan menetapkan hasil 
pemilihan Penyedia Barang/Jasa. 
(2) ULP/Pejabat Pengadaan mengumumkan hasil 
pemilihan Penyedia Barang/Jasa setelah ditetapkan 
melalui website K/L/D/I dan papan pengumuman 
resmi 
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6 SM02-07 
APO10.02-
4 
APO10.02-
5 
APO10.02-
6 
APO10.02-
7 
APO10.03-
4 
APO10.03-
8 
Negosiasikan kontrak, target dan syarat dan 
ketentuan (termasuk tanggung jawab, 
penutupan, pembaharuan, ekstensi, sengketa, 
transfer) dan dapatkan saran hukum pada 
persetujuan akusisi sumber daya 
pengembangan terkait kepemilikan dan 
lisensi dari property intelektual  Dalam 
negosiasi tersebut : 
 Dalam kasus spesifik akusisi 
software, cantumkan dan tegakkan 
hak dan kewajiban dari seluruh 
pihak terkait. Hak dan kewajiban 
tersebut dapat mencakup 
kepemilikan dan lisensi dari 
property intelektual, maintenance, 
garansi, prosedur arbitrase, waktu 
upgrade, dan keamanan, akta dan 
hak akses yang layak. 
 Dalam kasus spesifik akusisi 
sumber daya pengembangan, 
cantumkan dan tegakkan hak dan 
kewajiban dari seluruh pihak 
terkait. Hak dan kewajiban dapat 
mencakup kepemilikan dan lisensi 
dari property intelektual, termasuk 
metodologi pengembangan, 
testing, proses manajemen kualitas 
(termasuk kriteria performa yang 
dibutuhkan), review performa, 
basis pembayaran, garansi, 
prosedur arbitrasi, manajemen 
SDM, dan kepatuhan pada 
kebijakan perusahaan 
 
.  
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 Dalam kasus spesifik akusisi 
infrastruktur, fasilitas dan layanan 
terkait, cantumkan dan tegakkan 
hak dan kewajiban dapat 
mencakup level layanan, prosedur 
maintenance, control akses, 
keamanan, review performa, dasar 
pembayaran, dan prosedur 
arbitrase 
 Gunakan dan resmikan peran dan 
tanggung jawab untuk setiap 
supplier layanan. Saat beberapa 
supplier bekerja sama untuk 
menyediakan sebuah layanan, 
pertimbangkan untuk 
mengalokasikan  peran kontraktor 
utama pada salah satu supplier 
untuk bertanggung jawab atas 
kontrak secara keseluruhan. 
 Dalam kontrak dengan supplier 
layanan utama cantumkan 
ketentuan untuk meninjau situs 
supplier dan praktik internal dan 
masukkan kontrol oleh pihak 
manajemen atau pihak ketiga yang 
independen 
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7 SM02-08 
APO10.03-
3 
Setujui, kelola, pelihara dan perbarui kontrak 
formal dengan supplier. Pastikan bahwa 
kontrak memenuhi standar perusahaan dan 
persyaratan hukum atau peraturan yang 
berlaku, kemudian berikan award pada 
kontrak. 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bag. 10 
Pelaksanaan 
Pemilihan  
Barang/Jasa  
Par. 11 
Penandatanganan 
Kontrak 
Pengadaan 
Barang/Jasa 
Par. 11 
Penandatanganan 
Kontrak 
Pengadaan 
Barang/Jasa 
(1) PPK menyempurnakan rancangan Kontrak Pengadaan 
Barang/Jasa untuk ditandatangani 
(2) Penandatanganan  Kontrak Pengadaan Barang/Jasa 
dilakukan setelah DIPA/DPA disahkan 
(3) Para pihak menandatangani Kontrak setelah Penyedia 
Barang/Jasa menyerahkan Jaminan Pelaksanaan paling 
lambat 14 hari kerja terhitung sejak diterbitkannya 
SPPBJ 
(4) Penandatanganan Kontrak Pengadaan Barang/Jasa yang 
kompleks dan/atau bernilai di atas Rp. 
100.000.000.000,00 dilakukan setelah memperoleh 
pendapat ahli hukum kontrak. 
(5) Pihak yang berwenang menandatangani Kontrak  
Pengadaan Barang/Jasa atas nama Penyedia  Barang/Jasa 
adalah Direksi yang disebutkan namanya dalam Akta 
Pendirian/Anggaran Dasar Penyedia Barang/Jasam yang 
telah didaftarkan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan 
(6) Pihak lain yang bukan Direksi atau yang namanya tidak 
disebutkan dalam Akta Pendirian/Anggaran Dasar 
sebagaimana dimaksud pada ayat (5), dapat 
menandatangani Kontrak  Pengadaan Barang/Jasa, 
sepanjang mendapat kuasa/pendelegasian wewenang 
yang sah dari Direksi atau pihak yang sah berdasarkan 
Akta Pendirian/Anggaran Dasar untuk menandatangani 
Kontrak Pengadaan Barang/Jasa. 
Pengembangan supplier dan kontrak baru 
1 SM03-1 Kembangkan database supplier dan kontrak 
(SCD) 
- - 
2 SM03-2 
APO10.04-
2 
Lakukan penilaian resiko sebelum membuat 
kontrak, dan lakukan secara berkala setelah 
pembuatan kontrak dan susun sebuah profil 
resiko  (termasuk perencanaan cara 
- - 
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mengatasi resiko layanan potensial dengan 
secara jelas menetapkan kebutuhan layanan, 
termasuk perjanjian akta software, supplier 
alternative atau perjanjian standby untuk 
mengurangi kesalahan supplier yang 
mungkin terjadi, keamanan dan perlindungan 
property intelektual, dan syarat-syarat yang 
berkenaan dengan hukum dan peraturan). 
Lakukan juga Business Impact Analysis 
(BIA) kemudian sesuaikan keduanya dengan 
Service Continuity Management, Availability 
Management and Information Security 
Management. 
 
3 
 
SM03-3 
APO10.02-
3 
APO10.05-
1 
APO10.05-
5 
Konfigurasi layanan supplier dan kontrak 
beserta informasinya dalam SCD (Supplier 
and Contract Database) dan sistem 
perusahaan lainnya. 
Informasi yang perlu didokumentasikan 
antara lain : 
 Keputusan pemilihan supplier 
 Kriteria untuk mengawasi 
performa supplier sesuai dengan 
Service Level Agreement dan 
pastikan supplier melaporkan 
kriteria yang telah disetujui secara 
teratur dan transparan 
 Hasil tinjauan secara berkala 
untuk mengidentifikasi kebutuhan 
dan peluang untuk perbaikan 
- - 
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4 SM03-4 
APO10.03-
1 
APO10.03-
3 
Dalam setiap hubungan dengan supplier, 
tetapkan pemilik hubungan untuk semua 
supplier yang bertanggung jawab atas 
kualitas layanan yang disediakan.. Pastikan 
bahwa kontrak memenuhi standar 
perusahaan dan persyaratan hukum atau 
peraturan yang berlaku 
 Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan (?) 
Kategorisasi supplier dan kontrak 
1 SM04-1 Lakukan assessment dan reassessment 
supplier dan kontrak 
 
  
2 SM04-2 
APO10.01-
1 
APO10.01-
3 
Buat, pelihara dan dokumentasi kriteria  
berdasarkan tipe, signifikansi dan kekritisan 
dari supplier-supplier dan kontrak supplier, 
untuk mengkategorisasi supplier dan 
seberapa penting supplier tersebut terhadap 
penyedia layanan dan layanan yang 
disediakan oleh pihak bisnis dan focus pada 
supplier terpenting dan yang telah 
diprioritaskan.  
 
 
3 SM04-3 Organisasi menangani pengenalan supplier 
baru sebagai perubahan utama melalui proses 
transisi dan dalam operasi. Hubungan dengan 
supplier yang sederhana dapat ditangani 
sepenuhnya oleh divisi TI, sedangkan 
hubungan yang penting secara strategis 
membutuhkan kontrak yang komprehensif 
yang dapat memastikan bahwa supplier 
mendukung kebutuhan bisnis yang 
berkembang selama jangka waktu kontrak 
- - 
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4 
 
 
SM04-5 Update SCD dan lakukan pemeliharaan SCD 
- - 
Pengelolaan performa supplier dan kontrak 
1 SM05-1 
APO10.05-
1 
Definisikan dan dokumentasikan kriteria 
untuk mengawasi performa supplier sesuai 
dengan Service Level Agreement.  Lakukan 
manajemen dan kontrol pada operasi dan 
penyampaian layanan/produk dan pastikan 
supplier melaporkan kriteria yang telah 
disetujui secara teratur dan transparan. 
 
  
2 SM05-2 
APO10.05-
2 
APO10.05-
3 
APO10.05-
4 
APO10.05-
6 
Monitor dan laporkan : 
 penyampaian layanan untuk 
memastikan supplier memberikan 
layanan yang berkualitas, 
memenuhi tuntutan perusahaan, 
dan berpegang pada janji yang 
diberikan dalam kontrak. 
 performa supplier dan value for 
money untuk memastikan bahwa 
hal-hal tersebut terpercaya dan 
kompetitif, dibandingkan dengan 
supplier alternative dan kondisi 
pasar. 
BAB XV 
PENGENDALIAN, 
PENGAWASAN, 
PENGADUAN 
DAN SANKSI 
Bag. 2 Pengawasan 
Pasal 116 
K/L/D/I wajib melakukan pengawasan terhadap PPK dan 
ULP/Pejabat Pengadaan di lingkungan K/L/D/I masing masing, 
dan menugaskan aparat pengawasan intern yang bersangkutan 
untuk melakukan audit sesuai dengan ketentuan. 
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 informasi eksternal yang tersedia 
terkait supplier. 
Ajukan permohonan tinjauan independen 
tentang praktik internal supplier dan control, 
bila perlu. 
3 SM05-3 
APO10.05-
5 
 
Review : 
 Performa layanan terhadap target 
 Insiden dan masalah, termasuk 
masalah yang meluas 
 Feedback dari bisnis dan 
konsumen 
 Perubahan besar yang 
diperkirakan akan mempengaruhi 
layanan selama periode layanan 
selanjutnya, juga perubahan yang 
gagal dan perubahan yang 
menyebabkan insiden 
 Event bisnis kunci pada periode 
layanan selanjutnya yang 
membutuhkan perhatian khusus 
dari supplier (contohnya : 
seperempat akhir layanan) 
 Praktik terbaik dan Service 
Improvement Programmes (SIPs) 
Kemudian  catat dan nilai hasil tinjauan 
secara berkala dan diskusikan dengan 
 
BAB XV 
PENGENDALIAN, 
PENGAWASAN, 
PENGADUAN 
DAN SANKSI 
Bag. 1 
Pengendalian 
Pasal 115 
(1) K/L/D/I dilarang melakukan pungutan dalam bentuk 
apapun dalam pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa. 
(2) Pimpinan K/L/D/I wajib melaporkan secara berkala 
realisasi Pengadaan Barang/Jasa kepada LKPP. 
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supplier untuk mengidentifikasi kebutuhan 
dan peluang untuk perbaikan.   
 
4 SM05-4 
APO10.03-
7 Lakukan manajemen supplier dan 
hubungannya (komunikasi, resiko, 
perubahan, kegagalan, perbaikan, kontak, 
antarmuka).  Gunakan prosedur yang telah 
ditetapkan untuk menangani perselisihan 
kontrak, mula-mula jika memungkinkan, 
gunakan hubungan dan komunikasi yang 
efektif untuk menangani masalah layanan 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bag 11. 
Pelaksanaan 
Kontrak 
Par. 7 Penyelesaian 
Perselisihan 
Pasal 94 
(1) Dalam hal terjadi perselisihan antara para pihak dalam 
Penyediaan Barang/Jasa Pemerintah, para pihak terlebih 
dahulu menyelesaikan perselisihan tersebut melalui 
musyawarah untuk mufakat. 
(2) Dalam hal penyelesaian perselisihan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) tidak tercapai, penyelesaian 
perselisihan tersebut dapat dilakukan melalui arbitrase, 
alternatif penyelesaian sengketa atau pengadilan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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5 SM05-6 
APO10.03-
2 
Spesifikasikan komunikasi formal dan proses 
peninjauan, termasuk interaksi supplier dan 
jadwalnya. Rencanakan juga  
penutupan/perbaruan/perpanjangan yang 
mungkin terjadi. 
 
 
Akhir masa berlaku 
1 SM06-1 
 
Review : 
 Seberapa baik kontrak berjalan 
dan relevansinya di waktu yang 
akan dating. 
 Apakah perubahan diperlukan : 
layanan, produk, kontrak, 
perjanjian, target. 
 Prospek masa depan yang dicari 
dari sebuah hubungan – 
perkembangan, penyusutan, 
perubahan, penghentian, transfer, 
dll. 
 Performa komersial dari kontrak 
tersebut, lakukan benchmarking, 
kesesuaian harga dan pengaturan 
harga 
 Panduan dalam kontrak di masa 
depan dan memastikan praktik 
terbaik dalam proses pengelolaan 
dikembangkan. 
 Pengelolaan supplier dan kontrak. 
 
 
 
2 SM06-2 Catat dan nilai hasil tinjauan secara berkala. 
Negosiasikan kembali hasil tinjauan secara 
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APO10.05-
5 
berkala dan diskusikan dengan supplier  
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 
peluang untuk perbaikan, pembaruan, atau 
pengakhiran dan/atau transfer. 
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Lampiran 5 Keterangan Hasil Pemetaan COBIT, ITIL dan PP No 54 Th 2010 
NO ITIL V3 & COBIT 5 Perpres no. 54 tahun 2010 tentang pengadaan barang/jasa 
pemerintah 
Keterangan 
Kode Aktivitas Kode Aktivitas 
Identifikasi kebutuhan bisnis dan persiapan business case  
1 SM01-1 
APO10.02-
1 
Susun dan Review semua RFIs (Request for 
Informations) / Statement of Requirement 
(SOR) dan RFPs (Request for Proposals) / 
Invitation to Tender (ITT) untuk memastikan 
bahwa hal-hal tersebut: 
 Menetapkan persyaratan dengan 
jelas 
 Memuat prosedur yang 
menjelaskan persyaratan-
persyaratan tersebut 
 Menyediakan vendor cukup waktu 
untuk menyediakan proposal 
 Mendefinisikan dengan jelas 
kriteria penghargaan dan proses 
pengambilan keputusannya 
 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bag. Keenam 
Penyusunan 
Dokumen 
pengadaan 
barang/jasa 
Pasal 64 
(5) ULP/Pejabat Pengadaan menyusun 
Dokumen Pengadaan Barang dan 
Jasa yang terdiri atas : 
c. Dokumen kualifikasi; dan 
d. Dokumen pemilihan 
(6) Dokumen Kualifikasi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a, 
paling kurang terdiri atas: 
g. Petunjuk pengisian formulir 
isian kualifikasi 
h. Formulir isian kualifikasi 
i. Instruksi kepada peserta 
kualifikasi 
j. Lembar data kualifikasi 
k. Pakta integritas; dan 
l. Tata cara evaluasi kualifikasi 
(7) Dokumen Pemilihan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf b, 
paling kurang terdiri atas : 
k. Undangan/pengumuman 
kepada calon penyedia 
barang/jasa 
l. Instruksi kepada peserta 
pengadaan barang/jasa 
m. Syarat-syarat umum kontrak 
n. Syarat-syarat khusus kontrak 
SOPSM01-2 Menyusun 
Dokumen Pengadaan 
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o. Daftar kuantitas dan harga 
p. Spesifikasi teknis, KAK 
dan/atau gambar 
q. Bentuk surat penawaran 
r. Rancangan kontrak 
s. Bentuk jaminan, dan 
t. Contoh-contoh formulir yang 
perlu diisi. 
(8) PPK menetapkan bagian dari 
rancangan dokumen pengadaan 
yang terdiri atas : 
d. Rancangan SPK, atau 
e. Rancangan surat perjanjian 
termasik : 
6) Syarat-syarat umum 
kontrak 
7) Syarat-syarat khusus 
kontrak 
8) Spesifikasi teknis, KAK 
dan/atau gambar 
9) Daftar kuantutas dan 
harga, dan 
10) Dokumen lainnya 
f. HPS 
2 SM01-2 
APO10.02-
2 
Evaluasi RFIs dan RFPs menurut 
proses/kriteria evaluasi yang telah disetujui , 
pastikan kesesuaian RFIs dan RFPs pada 
strategi/kebijakan bisnis dan perhatikan bukti 
documenter dari evaluasi tersebut. Verifikasi 
referensi dari calon vendor. 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bag. Kesepuluh 
Pelaksanaan 
Pemilihan 
(3) Dalam melakukan evaluasi penawaran, 
ULP/Pejabat Pengadaan harus 
berpedoman pada tata cara/kriteria yang 
ditetapkan dalam Dokumen Pengadaan 
(4) Dalam evaluasi penawaran, 
ULP/Pejabat Pengadaan dan Penyedia 
Barang/Jasa dilarang melakukan 
tindakan post bidding 
SOPSM01-1 Evaluasi 
Dokumen Pengadaan 
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Penyedia 
Barang/Jasa 
Paragraf keenam 
Evaluasi 
Penawaran Pasal 
79 
3 SM01-3 Siapkan business case awal, termasuk 
pilihan-pilihan (internal dan external), biaya, 
rentang waktu, target, keuntungan dan 
penilaian resiko. Detail dari kebutuhan bisnis 
dan konten dari business case harus disetujui, 
diterima dan ditandai oleh kedua belah pihak 
dari bisnis dan TI 
BAB IV 
RENCANA 
UMUM 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
Pasal 22 
(4) PA menyusun rencana umum pengadaan 
barang/jasa sesuai dengan kebutuhan 
pada K/L/D/I masing-masing 
(5) Rencana Umum Pengadaan Barang/Jasa 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi : 
c. Kegiatan dan anggaran Pengadaan 
Barang/Jasa yang akan dibiayai 
oleh K/L/D/I sendiri; dan/atau 
d. Kegiatan dan anggaran Pengadaan 
Barang/Jasa yang akan dibiayai 
berdasarkan kerja sama antar 
K/L/D/I secara pembiayaan 
bersama (co-financing), sepanjang 
diperlukan 
(6) Rencana Umum Pengadaan Barang/Jasa 
meliputi kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut : 
e. Mengidentifikasi kebutuhan 
Barang/Jasa yang diperlukan 
K/L/D/I 
f. Menyusun dan menetapkan rencana 
penganggaran untuk pengadaan 
Barang/Jasa sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) 
g. Menetapkan kebijakan umum 
tentang : 
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4) Pemaketan pekerjaan 
5) Cara Pengadaan Barang/Jasa, 
dan 
6) Pengorganisasian Pengadaan 
Barang/Jasa; 
h. Menyusun Kerangka Acuan Kerja. 
 
4 SM01-4 Perusahaan harus memiliki template dan 
metode formal untuk business cases sampai 
approval  
  Dihapus, karena 
diasumsikan perusahaan 
sudah memiliki template 
dan metode formal 
Evaluasi dan pengadaan kontrak baru dan supplier  
 
1 
SM02-1 Identifikasi metode pembelian atau 
pengadaan 
 
 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bagian Pertama 
Persiapan 
Pengadaan  
Pasal 33 
 
 
 
 
 
Persiapan pemilihan Penyedia Barang/Jasa terdiri 
atas kegiatan : 
g. Perencanaan pemilihan Penyedia 
Barang/Jasa 
h. Pemilihan sistem pengadaan 
i. Penetapan metode penilaian kualifikasi 
j. Penyusunan jadwal pemilihan Penyedia 
Barang/Jasa 
k. Penyusunan Dokumen Pengadaan 
Barang/Jasa dan 
l. Penetapan HPS 
SOPSM01-1 
Dimasukkan pada proses 
tersebut karena menurut 
Perpres No.54 Th.. 2010, 
Identifikasi metode 
pembelian atau pengadaan 
dilakukan pertama kali. 
2 SM02-2 
APO10.01-
2 
Kembangkan kriteria evaluasi, contohnya : 
layanan, kapabilitas (baik personil maupun 
organisasi), kualitas dan biaya. 
Pertimbangan terkait supplier harus 
diidentifikasi dan dampaknya harus 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
(6) Metode evaluasi penawaran dalam 
pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan 
Konstruksi/Jasa lainnya terdiri atas : 
d. Sistem gugur 
e. Sistem nilai 
SOPSM02-2 
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dievaluasi untuk memastikan kesalahan 
yang menimbulkan kerugian dapat dihindari 
(contoh : politik dalam organisasi tersebut, 
hubungan sebelumnya, dll). Buat review 
secara keseluruhan dan perbandingan 
kinerja supplier dalam cara yang konsisten. 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bagian ketiga  
Paragraf keempat 
Penetapan Metode 
Evaluasi 
Pengadaan 
Barang/Pekerjaan 
Konstruksi/Jasa 
Lainnya 
Pasal 48 
f. Sistem penilaian biaya selama 
umur ekonomis. 
(7) Metode evaluasi penawaran untuk 
Pengadaan Barang/Pekerjaan 
Konstruksi/Jasa Lainnya pada 
prinsipnya menggunakan penilaian 
sistem gugur.   
(8) Dikecualikan dari ketentuan pada ayat 
(2), Pengadaan Barang/Pekerjaan 
Konstruksi/Jasa Lainnya yang bersifat 
kompleks, dapat menggunakan metode 
evaluasi sistem nilai atau metode 
evaluasi penilaian biaya selama umur 
ekonomis. 
(9) Sistem nilai dilakukan dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
d. Besaran bobot biaya antara 70% 
sampai dengan 90% dari total bobot 
keseluruhan 
e. Unsur yang dinilai harus bersifat 
kuantitatif atau yang dapat 
dikuantifikasikan dan 
f. Tata cara dan kriteria penilaian 
harus dicantumkan dengan jelas 
dan rinci dalam dokumen 
pengadaan 
(10) Dalam melakukan evaluasi ULP/Pejabat 
Pengadaan dilarang mengubah, 
menambah dan/atau mengurangi kriteria 
serta tata cara evaluasi setelah batas 
akhir pemasukan Dokumen Penawaran. 
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3 SM02-3 
APO10.04-
1 
APO10.04-
2 
 Perjelas keuntungan-keuntungan 
yang dihasilkan dan biaya yang 
dikeluarkan oleh sebuah hubungan 
dengan supplier dan lakukan 
analisis resiko sebelum membuat 
persetujuan atau perjanjian. 
Analisis tersebut harus membahas 
tentang segala resiko yang 
mungkin ada, termasuk resiko 
finansial, reputasi bisnis, 
operasional, regulator dan hukum.  
 Rencanakan cara mengatasi resiko 
layanan potensial dengan secara 
jelas menetapkan kebutuhan 
layanan, termasuk perjanjian akta 
software, supplier alternative atau 
perjanjian standby untuk 
mengurangi kesalahan supplier 
yang mungkin terjadi, keamanan 
dan perlindungan property 
intelektual, dan syarat-syarat yang 
berkenaan dengan hukum dan 
peraturan 
 
 
  SOPSM02-2 
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4 SM02-4 
APO10.01-
4 
Evaluasi dan bandingkan performa dari 
supplier yang sudah ada dan supplier 
alternative secara berkala untuk 
mengidentifikasikan peluang atau kebutuhan 
mendesak untuk mempertimbangkan 
kembali kontrak supplier saat ini. 
  Dihilangkan, karena sudah 
dicakup pada proses 
SOPSM05-3 
5 SM02-06 
APO10.02-
3 
Pilih supplier yang paling sesuai dengan 
RFP. Dokumentasi dan komunikasikan 
keputusannya. 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bag. 10 
Pelaksanaan 
Pemilihan 
Barang/Jasa  
Par. 6 Evaluasi 
Penawaran 
Pasal 79 
(3) Dalam melakukan evaluasi penawaran, 
ULP/Pejabat Pengadaan harus 
berpedoman pada tata cara/kriteria yang 
ditetapkan dalam Dokumen Pengadaan 
(4) Dalam evaluasi penawaran, 
ULP/Pejabat Pengadaan dan Penyedia 
Barang/Jasa dilarang melakukan 
tindakan post bidding 
SOPSM02-3 
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BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bag. 10 
Pelaksanaan 
Pemilihan 
Barang/Jasa  
Par. 7 Penetapan 
dan Pengumuman 
Pemenang 
Pasal 80 
(3) ULP/Pejabat Pengadaan 
menetapkan hasil pemilihan 
Penyedia Barang/Jasa. 
(4) ULP/Pejabat Pengadaan 
mengumumkan hasil pemilihan 
Penyedia Barang/Jasa setelah 
ditetapkan melalui website K/L/D/I 
dan papan pengumuman resmi 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
  
6 SM02-07 
APO10.02-
4 
APO10.02-
5 
APO10.02-
6 
APO10.02-
7 
APO10.03-
4 
APO10.03-
8 
Negosiasikan kontrak, target dan syarat dan 
ketentuan (termasuk tanggung jawab, 
penutupan, pembaharuan, ekstensi, sengketa, 
transfer) dan dapatkan saran hukum pada 
persetujuan akusisi sumber daya 
pengembangan terkait kepemilikan dan 
lisensi dari property intelektual  Dalam 
negosiasi tersebut : 
 Dalam kasus spesifik akusisi 
software, cantumkan dan tegakkan 
hak dan kewajiban dari seluruh 
pihak terkait. Hak dan kewajiban 
tersebut dapat mencakup 
kepemilikan dan lisensi dari 
property intelektual, maintenance, 
garansi, prosedur arbitrase, waktu 
upgrade, dan keamanan, akta dan 
hak akses yang layak. 
 Dalam kasus spesifik akusisi 
sumber daya pengembangan, 
cantumkan dan tegakkan hak dan 
kewajiban dari seluruh pihak 
terkait. Hak dan kewajiban dapat 
mencakup kepemilikan dan lisensi 
dari property intelektual, termasuk 
metodologi pengembangan, 
testing, proses manajemen kualitas 
(termasuk kriteria performa yang 
dibutuhkan), review performa, 
basis pembayaran, garansi, 
prosedur arbitrasi, manajemen 
SDM, dan kepatuhan pada 
kebijakan perusahaan 
 
.  
SOPSM02-4 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
  
 Dalam kasus spesifik akusisi 
infrastruktur, fasilitas dan layanan 
terkait, cantumkan dan tegakkan 
hak dan kewajiban dapat 
mencakup level layanan, prosedur 
maintenance, control akses, 
keamanan, review performa, dasar 
pembayaran, dan prosedur 
arbitrase 
 Gunakan dan resmikan peran dan 
tanggung jawab untuk setiap 
supplier layanan. Saat beberapa 
supplier bekerja sama untuk 
menyediakan sebuah layanan, 
pertimbangkan untuk 
mengalokasikan  peran kontraktor 
utama pada salah satu supplier 
untuk bertanggung jawab atas 
kontrak secara keseluruhan. 
 Dalam kontrak dengan supplier 
layanan utama cantumkan 
ketentuan untuk meninjau situs 
supplier dan praktik internal dan 
masukkan kontrol oleh pihak 
manajemen atau pihak ketiga yang 
independen 
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7 SM02-08 
APO10.03-
3 
Setujui, kelola, pelihara dan perbarui kontrak 
formal dengan supplier. Pastikan bahwa 
kontrak memenuhi standar perusahaan dan 
persyaratan hukum atau peraturan yang 
berlaku, kemudian berikan award pada 
kontrak. 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
Bag. 10 
Pelaksanaan 
Pemilihan  
Barang/Jasa  
Par. 11 
Penandatanganan 
Kontrak 
Pengadaan 
Barang/Jasa 
Par. 11 
Penandatanganan 
Kontrak 
Pengadaan 
Barang/Jasa 
(7) PPK menyempurnakan rancangan 
Kontrak Pengadaan Barang/Jasa untuk 
ditandatangani 
(8) Penandatanganan  Kontrak Pengadaan 
Barang/Jasa dilakukan setelah 
DIPA/DPA disahkan 
(9) Para pihak menandatangani Kontrak 
setelah Penyedia Barang/Jasa 
menyerahkan Jaminan Pelaksanaan 
paling lambat 14 hari kerja terhitung 
sejak diterbitkannya SPPBJ 
(10) Penandatanganan Kontrak Pengadaan 
Barang/Jasa yang kompleks dan/atau 
bernilai di atas Rp. 100.000.000.000,00 
dilakukan setelah memperoleh pendapat 
ahli hukum kontrak. 
(11) Pihak yang berwenang menandatangani 
Kontrak  Pengadaan Barang/Jasa atas 
nama Penyedia  Barang/Jasa adalah 
Direksi yang disebutkan namanya dalam 
Akta Pendirian/Anggaran Dasar 
Penyedia Barang/Jasam yang telah 
didaftarkan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan 
(12) Pihak lain yang bukan Direksi atau yang 
namanya tidak disebutkan dalam Akta 
Pendirian/Anggaran Dasar sebagaimana 
dimaksud pada ayat (5), dapat 
menandatangani Kontrak  Pengadaan 
Barang/Jasa, sepanjang mendapat 
kuasa/pendelegasian wewenang yang 
sah dari Direksi atau pihak yang sah 
berdasarkan Akta Pendirian/Anggaran 
SOPSM02-5 
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Dasar untuk menandatangani Kontrak 
Pengadaan Barang/Jasa. 
Pengembangan supplier dan kontrak baru  
1 SM03-1 Kembangkan database supplier dan kontrak 
(SCD) 
- - Dihapus, karena 
diasumsikan perusahaan 
telah memiliki SCD 
2 SM03-2 
APO10.04-
2 
Lakukan penilaian resiko sebelum membuat 
kontrak, dan lakukan secara berkala setelah 
pembuatan kontrak dan susun sebuah profil 
resiko  (termasuk perencanaan cara 
mengatasi resiko layanan potensial dengan 
secara jelas menetapkan kebutuhan layanan, 
termasuk perjanjian akta software, supplier 
alternative atau perjanjian standby untuk 
mengurangi kesalahan supplier yang 
mungkin terjadi, keamanan dan perlindungan 
property intelektual, dan syarat-syarat yang 
berkenaan dengan hukum dan peraturan). 
Lakukan juga Business Impact Analysis 
(BIA) kemudian sesuaikan keduanya dengan 
Service Continuity Management, Availability 
Management and Information Security 
Management. 
- - Dihapus, karena sudah 
dicakup pada proses 
SOPSM02-2 
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3 
 
SM03-3 
APO10.02-
3 
APO10.05-
1 
APO10.05-
5 
Konfigurasi layanan supplier dan kontrak 
beserta informasinya dalam SCD (Supplier 
and Contract Database) dan sistem 
perusahaan lainnya. 
Informasi yang perlu didokumentasikan 
antara lain : 
 Keputusan pemilihan supplier 
 Kriteria untuk mengawasi 
performa supplier sesuai dengan 
Service Level Agreement dan 
pastikan supplier melaporkan 
kriteria yang telah disetujui secara 
teratur dan transparan 
 Hasil tinjauan secara berkala 
untuk mengidentifikasi kebutuhan 
dan peluang untuk perbaikan 
- - SOPSM03-1 
4 SM03-4 
APO10.03-
1 
APO10.03-
3 
Dalam setiap hubungan dengan supplier, 
tetapkan pemilik hubungan untuk semua 
supplier yang bertanggung jawab atas 
kualitas layanan yang disediakan.. Pastikan 
bahwa kontrak memenuhi standar 
perusahaan dan persyaratan hukum atau 
peraturan yang berlaku 
 Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan (?) SOPSM02-3 
Kategorisasi supplier dan kontrak  
1 SM04-1 Lakukan assessment dan reassessment 
supplier dan kontrak 
 
  Dihapus, karena sudah 
dicakup pada proses 
SOPSM03-3 
2 SM04-2 
APO10.01-
1 
APO10.01-
3 
Buat, pelihara dan dokumentasi kriteria  
berdasarkan tipe, signifikansi dan kekritisan 
dari supplier-supplier dan kontrak supplier, 
untuk mengkategorisasi supplier dan 
seberapa penting supplier tersebut terhadap 
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penyedia layanan dan layanan yang 
disediakan oleh pihak bisnis dan focus pada 
supplier terpenting dan yang telah 
diprioritaskan.  
3 SM04-3 Organisasi menangani pengenalan supplier 
baru sebagai perubahan utama melalui proses 
transisi dan dalam operasi. Hubungan dengan 
supplier yang sederhana dapat ditangani 
sepenuhnya oleh divisi TI, sedangkan 
hubungan yang penting secara strategis 
membutuhkan kontrak yang komprehensif 
yang dapat memastikan bahwa supplier 
mendukung kebutuhan bisnis yang 
berkembang selama jangka waktu kontrak 
- - Dihapus, karena tidak 
sesuai dengan Perpres No. 
54 Th. 2010 Pengadaan 
Barang/Jasa 
4 
 
 
SM04-5 Update SCD dan lakukan pemeliharaan SCD 
- - SOPSM04-2 
Pengelolaan performa supplier dan kontrak  
1 SM05-1 
APO10.05-
1 
Definisikan dan dokumentasikan kriteria 
untuk mengawasi performa supplier sesuai 
dengan Service Level Agreement.  Lakukan 
manajemen dan kontrol pada operasi dan 
penyampaian layanan/produk dan pastikan 
  SOPSM05-1 
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supplier melaporkan kriteria yang telah 
disetujui secara teratur dan transparan. 
 
2 SM05-2 
APO10.05-
2 
APO10.05-
3 
APO10.05-
4 
APO10.05-
6 
Monitor dan laporkan : 
 penyampaian layanan untuk 
memastikan supplier memberikan 
layanan yang berkualitas, 
memenuhi tuntutan perusahaan, 
dan berpegang pada janji yang 
diberikan dalam kontrak. 
 performa supplier dan value for 
money untuk memastikan bahwa 
hal-hal tersebut terpercaya dan 
kompetitif, dibandingkan dengan 
supplier alternative dan kondisi 
pasar. 
 informasi eksternal yang tersedia 
terkait supplier. 
Ajukan permohonan tinjauan independen 
tentang praktik internal supplier dan control, 
bila perlu. 
BAB XV 
PENGENDALIAN, 
PENGAWASAN, 
PENGADUAN 
DAN SANKSI 
Bag. 2 Pengawasan 
Pasal 116 
K/L/D/I wajib melakukan pengawasan terhadap 
PPK dan ULP/Pejabat Pengadaan di lingkungan 
K/L/D/I masing masing, dan menugaskan aparat 
pengawasan intern yang bersangkutan untuk 
melakukan audit sesuai dengan ketentuan. 
SOPSM05-2 
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3 SM05-3 
APO10.05-
5 
 
Review : 
 Performa layanan terhadap target 
 Insiden dan masalah, termasuk 
masalah yang meluas 
 Feedback dari bisnis dan 
konsumen 
 Perubahan besar yang 
diperkirakan akan mempengaruhi 
layanan selama periode layanan 
selanjutnya, juga perubahan yang 
gagal dan perubahan yang 
menyebabkan insiden 
 Event bisnis kunci pada periode 
layanan selanjutnya yang 
membutuhkan perhatian khusus 
dari supplier (contohnya : 
seperempat akhir layanan) 
 Praktik terbaik dan Service 
Improvement Programmes (SIPs) 
Kemudian  catat dan nilai hasil tinjauan 
secara berkala dan diskusikan dengan 
supplier untuk mengidentifikasi kebutuhan 
dan peluang untuk perbaikan.   
 
 
BAB XV 
PENGENDALIAN, 
PENGAWASAN, 
PENGADUAN 
DAN SANKSI 
Bag. 1 
Pengendalian 
Pasal 115 
(3) K/L/D/I dilarang melakukan pungutan 
dalam bentuk apapun dalam pelaksanaan 
Pengadaan Barang/Jasa. 
(4) Pimpinan K/L/D/I wajib melaporkan 
secara berkala realisasi Pengadaan 
Barang/Jasa kepada LKPP. 
SOPSM05-3 
4 SM05-4 
APO10.03-
7 
Lakukan manajemen supplier dan 
hubungannya (komunikasi, resiko, 
perubahan, kegagalan, perbaikan, kontak, 
antarmuka).  Gunakan prosedur yang telah 
ditetapkan untuk menangani perselisihan 
kontrak, mula-mula jika memungkinkan, 
gunakan hubungan dan komunikasi yang 
efektif untuk menangani masalah layanan 
BAB VI 
PENGADAAN 
BARANG/JASA 
MELALUI 
PENYEDIA 
BARANG/JASA 
(3) Dalam hal terjadi perselisihan antara 
para pihak dalam Penyediaan 
Barang/Jasa Pemerintah, para pihak 
terlebih dahulu menyelesaikan 
perselisihan tersebut melalui 
musyawarah untuk mufakat. 
(4) Dalam hal penyelesaian perselisihan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
SOPSM05-4 
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Bag 11. 
Pelaksanaan 
Kontrak 
Par. 7 Penyelesaian 
Perselisihan 
Pasal 94 
tidak tercapai, penyelesaian perselisihan 
tersebut dapat dilakukan melalui 
arbitrase, alternatif penyelesaian 
sengketa atau pengadilan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-
undangan. 
5 SM05-6 
APO10.03-
2 
Spesifikasikan komunikasi formal dan proses 
peninjauan, termasuk interaksi supplier dan 
jadwalnya. Rencanakan juga  
penutupan/perbaruan/perpanjangan yang 
mungkin terjadi. 
 
 
Dihapus, karena sudah 
dicakup SOPSM05-4 
Akhir masa berlaku  
1 SM06-1 
 
Review : 
 Seberapa baik kontrak berjalan 
dan relevansinya di waktu yang 
akan dating. 
 Apakah perubahan diperlukan : 
layanan, produk, kontrak, 
perjanjian, target. 
 Prospek masa depan yang dicari 
dari sebuah hubungan – 
perkembangan, penyusutan, 
perubahan, penghentian, transfer, 
dll. 
 Performa komersial dari kontrak 
tersebut, lakukan benchmarking, 
kesesuaian harga dan pengaturan 
harga 
 Panduan dalam kontrak di masa 
depan dan memastikan praktik 
 
 
SOPSM06-1 
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terbaik dalam proses pengelolaan 
dikembangkan. 
 Pengelolaan supplier dan kontrak. 
 
2 SM06-2 
APO10.05-
5 
Catat dan nilai hasil tinjauan secara berkala. 
Negosiasikan kembali hasil tinjauan secara 
berkala dan diskusikan dengan supplier  
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 
peluang untuk perbaikan, pembaruan, atau 
pengakhiran dan/atau transfer. 
  SOPSM06-1 
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Lampiran 6. Penyusunan Langkah Kerja dan Penentuan Unit Terkait 
No. Kode Aktivitas No. Langkah Kerja Unit Terkait 
1. SOPSM01 Identifikasi kebutuhan 
bisnis dan persiapan 
business case 
1. Mengidentifikasi metode pembelian/pengadaan 
a. Susun metode pemilihan supplier 
b.Tetapkan metode pemilihan supplier 
** disebutkan pada PERPRES 54 Th. 2010 
BAB VI PENGADAAN BARANG/JASA 
MELALUI PENYEDIA BARANG/JASA 
Bagian Ketiga Pemilihan Sistem Pengadaan 
Par.1 Pasal 35 
 
ULP 
PPK (karumkit) 
2. Menyusun Dokumen Pengadaan 
a. Susun dokumen pengadaan 
b. Review dokumen pengadaan dan pastikan 
bahwa hal tersebut : 
 Menetapkan persyaratan dengan jelas 
 Memuat prosedur yang menjelaskan 
persyaratan-persyaratan tersebut 
 Menyediakan vendor cukup waktu untuk 
menyediakan proposal 
 Mendefinisikan dengan jelas kriteria 
penghargaan dan proses pengambilan 
keputusannya 
ULP 
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 Sesuai dengan strategi/kebijakan 
perusahaan. 
 
3. Menyiapkan business case awal 
a. Siapkan business case awal, termasuk 
pilihan-pilihan (internal dan external), 
biaya, rentang waktu, target, keuntungan 
dan penilaian resiko dll. 
b. Komunikasikan business case awal tersebut 
kepada pihak/divisi TI 
c. Pihak bisnis dan TI menyetujui business 
case awal tersebut. 
 
TI 
2. SOPSM02 Evaluasi dan Pengadaan 
Kontrak Baru dan 
Supplier 
1. Mengevaluasi dokumen pengadaan 
a. Susun kriteria evaluasi dokumen 
pengadaan yang berisi tentang 
pertimbangan-pertimbangan terkait 
supplier (layanan, kapabilitas (baik 
personil maupun organisasi), kualitas dan 
biaya, dll) 
b. Setujui kriteria dokumen pengadaan yang 
telah disusun 
c. Evaluasi dokumen pengadaan menurut 
proses/kriteria-kriteria evaluasi yang telah 
ULP 
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ditentukan dan pastikan hal-hal tersebut 
sesuai dengan strategi/kebijakan bisnis 
yang berlaku 
d. Pertahankan bukti documenter dari 
evaluasi tersebut 
e. Verifikasi referensi dari calon vendor 
 
2. Analisis resiko dan evaluasi supplier alternatif 
a. Evaluasi dampak supplier/kontrak dan 
resiko potensialnya untuk menghindari 
kesalahan yang dapat menimbulkan 
kerugian, (resiko finansial, reputasi bisnis, 
operasional, regulator, hukum) 
b. Rencanakan cara mengatasi resiko layanan 
potensial dengan secara jelas menetapkan 
kebutuhan layanan, termasuk perjanjian 
akta software, supplier alternative, atau 
perjanjian standby untuk mengurangi 
kesalahan supplier yang mungkin terjadi, 
keamanan dan perlindungan property 
intelektual, dan syarat-syarat yang 
berkenaan dengan hukum dan regulasi. 
c. Bandingkan performa dari supplier dan 
supplier alternative. 
TI / Pokja proyek 
RENPROGA 
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d. Buat review secara keseluruhan 
 
3. Memilih Supplier 
a. Pilih supplier dan kontrak yang paling 
sesuai dengan hasil evaluasi dokumen 
pengadaan 
b. Dokumentasikan keputusannya 
c. Komunikasikan keputusannya 
d. Dalam setiap hubungan dengan supplier, 
tetapkan pemilik hubungan untuk semua 
supplier yang bertanggung jawab atas 
kualitas layanan yang disediakan 
 
ULP 
4. Negosiasi Kontrak 
a. Negosiasikan kontrak, target dan syarat dan 
ketentuan (termasuk tanggung jawab, 
penutupan, pembaharuan, ekstensi, 
sengketa, transfer) Dalam negosiasi tersebut 
: 
 Dalam kasus spesifik akusisi software, 
cantumkan dan tegakkan hak dan 
kewajiban dari seluruh pihak terkait. 
Hak dan kewajiban tersebut dapat 
mencakup kepemilikan dan lisensi dari 
TI/Pokja Project 
RENPROGA 
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property intelektual, maintenance, 
garansi, prosedur arbitrase, waktu 
upgrade, dan keamanan, akta dan hak 
akses yang layak. 
 Dalam kasus spesifik akusisi sumber 
daya pengembangan, cantumkan dan 
tegakkan hak dan kewajiban dari 
seluruh pihak terkait. Hak dan 
kewajiban dapat mencakup 
kepemilikan dan lisensi dari property 
intelektual, termasuk metodologi 
pengembangan, testing, proses 
manajemen kualitas (termasuk kriteria 
performa yang dibutuhkan), review 
performa, basis pembayaran, garansi, 
prosedur arbitrasi, manajemen SDM, 
dan kepatuhan pada kebijakan 
perusahaan 
 Dalam kasus spesifik akusisi 
infrastruktur, fasilitas dan layanan 
terkait, cantumkan dan tegakkan hak 
dan kewajiban dapat mencakup level 
layanan, prosedur maintenance, control 
akses, keamanan, review performa, 
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dasar pembayaran, dan prosedur 
arbitrase 
 Dalam kontrak dengan supplier layanan 
utama cantumkan ketentuan untuk 
meninjau situs supplier dan praktik 
internal dan masukkan kontrol oleh 
pihak manajemen atau pihak ketiga 
yang independen 
b.Gunakan dan resmikan peran dan tanggung 
jawab untuk setiap supplier layanan. Saat 
beberapa supplier bekerja sama untuk 
menyediakan sebuah layanan, 
pertimbangkan untuk mengalokasikan  
peran kontraktor utama pada salah satu 
supplier untuk bertanggung jawab atas 
kontrak secara keseluruhan 
c. Dapatkan saran hukum pada persetujuan 
akusisi sumber daya pengembangan terkait 
kepemilikan dan lisensi dari property 
intelektual   
 
5. Menyetujui Kontrak ULP 
TI 
PPK 
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a. Pastikan bahwa kontrak memenuhi standar 
perusahaan dan persyaratan hukum atau 
peraturan yang berlaku 
b.Setujui kontrak 
c. Berikan award pada kontrak 
 
3. SOPSM03 Inisiasi Kontrak Baru 1. Konfigurasi ke dalam SCD 
Konfigurasi layanan supplier dan kontrak 
beserta informasinya dalam SCD (Supplier and 
Contract Database) dan sistem perusahaan 
lainnya. 
Informasi yang perlu didokumentasikan antara 
lain : 
 Keputusan pemilihan supplier 
 Kriteria untuk mengawasi performa 
supplier sesuai dengan Service Level 
Agreement dan pastikan supplier 
melaporkan kriteria yang telah disetujui 
secara teratur dan transparan 
 Hasil tinjauan secara berkala untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan 
peluang untuk perbaikan 
 
TI 
2. Transisi Sistem TI 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
  
Apabila kontrak/project merupakan pengganti 
dari sistem yang lama, maka lakukan dan 
perhatikan proses transisi sistem agar 
produktivitas tidak terganggu. 
 
4. SOPSM04 Kategorisasi Supplier dan 
Kontrak 
1. Mengkategorisasi Supplier dan Kontrak 
a. Buat dan pelihara kriteria berdasarkan tipe, 
signifikansi dan kekritisan dari supplier-
supplier dan kontrak supplier 
b. Dokumentasikan kriteria-kriteria tersebut 
c. Kategorikan supplier, lalu tentukan 
seberapa penting supplier tersebut terhadap 
penyedia layanan dan layanan yang 
disediakan oleh pihak bisnis. Focus pada 
supplier terpenting dan yang telah 
diprioritaskan. 
 
TI 
2. Update SCD 
a. Update SCD setiap ada perubahan terkait 
supplier dan/atau kontrak 
b. Lakukan pemeliharaan SCD 
 
TI 
5. SOPSM05 1. Mendefinisikan kriteria evaluasi TI 
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Pengelolaan Performa 
Supplier dan Kontrak 
a. Definisikan kriteria untuk mengawasi 
performa supplier sesuai dengan perjanjian 
yang berlaku 
b. Dokumentasikan kriteria-kriteria tersebut. 
 
2. Monitor dan Pelaporan 
a. Monitor : 
 Penyampaian layanan untuk 
memastikan supplier memberikan 
layanan yang berkualitas, memenuhi 
tuntutan perusahaan, dan berpegang 
pada janji yang diberikan dalam 
kontrak. 
 Performa supplier dan value for money 
untuk memastikan bahwa hal-hal 
tersebut terpercaya dan kompetitif, 
dibandingkan dengan supplier 
alternative dan kondisi pasar. 
 Informasi eksternal yang tersedia 
terkait supplier. 
b. Laporkan hal-hal tersebut 
c. Ajukan permohonan tinjauan independen 
tentang praktik internal supplier, bila 
perlu. 
TI 
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3. Review dan Perbaikan 
a. Review secara berkala :  
 Performa layanan terhadap target, 
kebutuhan bisnis dan persetujuan 
 Insiden dan masalah, termasuk masalah 
yang meluas 
 Feedback dari bisnis dan konsumen 
 Perubahan besar yang diperkirakan 
akan mempengaruhi layanan selama 
periode layanan selanjutnya, juga 
perubahan yang gagal dan perubahan 
yang menyebabkan insiden 
 Event bisnis kunci pada periode 
layanan selanjutnya yang 
membutuhkan perhatian khusus dari 
supplier (contohnya : seperempat akhir 
layanan) 
 Praktik terbaik dan Service 
Improvement Programmes (SIPs) 
b. Catat dan nilai hasil tinjauan secara 
berkala 
TI 
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c. Diskusikan dengan supplier untuk 
mengidentifikasikan kebutuhan dan 
peluang untuk perbaikan. 
d. Laksanakan perbaikan yang telah 
direncanakan. 
 
4. Manajemen Hubungan Supplier 
a. Lakukan manajemen supplier dan 
hubungannya (komunikasi 
formal/non-formal, resiko, 
perubahan, kegagalan, perbaikan, 
kontak, antarmuka) 
b. Gunakan prosedur yang telah 
ditetapkan untuk menangani 
perselisihan kontrak, mula-mula jika 
memungkinkan, gunakan hubungan 
dan komunikasi yang efektif untuk 
menangani masalah layanan 
c. Rencanakan 
penutupan/perbaruan/perpanjangan 
yang mungkin terjadi. 
 
TI 
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6. SOPSM06 Akhir Masa Berlaku 1. Apabila kontrak merupakan Kontrak Harga 
Satuan dan ada kemungkinan perpanjangan, 
maka 
a. Review : 
 Seberapa baik kontrak berjalan dan 
relevansinya di waktu yang akan datang. 
 Apakah perubahan diperlukan : layanan, 
produk, kontrak, perjanjian, target. 
 Prospek masa depan yang dicari dari 
sebuah hubungan – perkembangan, 
penyusutan, perubahan, penghentian, 
transfer, dll. 
 Performa komersial dari kontrak tersebut, 
lakukan benchmarking, kesesuaian harga 
dan pengaturan harga 
 Panduan dalam kontrak di masa depan 
dan memastikan praktik terbaik dalam 
proses pengelolaan dikembangkan. 
 Pengelolaan supplier dan kontrak. 
b. Catat dan nilai hasil tinjauan 
c. Negosiasikan kembali hasil tinjauan dan 
diskusikan dengan supplier untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan peluang 
TI/Pokja Project 
Bag. Terkait Modul 
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untuk perbaikan, pembaruan, atau 
pengakhiran dan/atau transfer. 
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Evaluasi 
SOP PENGELOLAAN 
KONTRAK 
DENGAN SUPPLIER 
PENYEDIA 
LAYANAN ti 
Lampiran 7. Dokumen Evaluasi 
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Daftar Istilah 
Pada saat melakukan verifikasi dokumen tata laksana pengelolaan insiden akan ditemukan 
beberapa istilah yang harus dipahami. Untuk memudahkan verifikasi ada baiknya membaca 
istilah terlebih dahulu sebelum anda melanjutkan ke halaman dokumen tata laksana. Daftar 
istilah beserta deskripsi bisa dilihat pada tabel di bawah. 
 
Istilah Deskripsi Istilah 
ITIL ITIL (Information Technology Infrastructure Library) adalah kerangka 
kerja umum yang menggambarkan best practice dan IT Service 
Management (ITSM). ITIL menyediakan panduan bagi penyedia 
layanan (service Provider) dalam mendukung penyediaan kualitas 
layanan TI dan proses, fungsi serta kapabilitas lainnya yang 
diperlukan. 
COBIT COBIT merupakan kerangka kerja yang menyediakan solusi untuk 
tata kelola teknologi informasi melalui domain, proses, tujuan, 
kegiatan, model kematangan dan struktur yang logis dan teratur. 
SCD SCD (Supplier and Contract Database) digunakan untuk membentuk 
wadah terpadu dari sistem Knowledge Management yang memiliki 
layanan yang lebih luas, melakukan record seluruh supplier, dan 
rincian kontrak, jenis layanan yang diberikan, dan produk-produk 
yang disediakan oleh setiap supplier, serta semua informasi lainnya. 
Hal ini juga akan memberikan keterlibatan pada informasi yang 
dimiliki dalam portofolio layanan dan catalog layanan. Informasi 
dalam SCD ini memnyediakan satu package lengkap mengenai 
informasi referensi untuk semua prosedur Supplier Management 
Transisi Sistem Transisi sistem mencakup semua aspek perencanaan, komunikasi, 
pengelolaan, peluncuran, dan mengkonfirmasi semua komponen 
sistem berhasil dijalankan dengan efektif sampai dengan 
penyampaian layanan. 
Service Level Agreement 
(SLA) 
Layanan ataupun prosedur sistem yang disepakati oleh perusahaan 
dan penyedia layanan 
Dokumentasi Catatan seluruh aktivitas yang berkaitan dengan insiden 
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Dokumen SOP 
No. Proses No. Langkah Kerja Unit Terkait 
1. Identifikasi kebutuhan bisnis 
dan persiapan business case 
1. Mengidentifikasi metode pembelian/pengadaan 
c. Susun metode pemilihan supplier 
d. Tetapkan metode pemilihan supplier 
** disebutkan pada PERPRES 54 Th. 2010 BAB VI 
PENGADAAN BARANG/JASA MELALUI PENYEDIA 
BARANG/JASA Bagian Ketiga Pemilihan Sistem 
Pengadaan Par.1 Pasal 35 
 
ULP 
PPK (karumkit) 
2. Menyusun Dokumen Pengadaan 
c. Susun dokumen pengadaan 
d. Review dokumen pengadaan dan pastikan 
bahwa hal tersebut : 
 Menetapkan persyaratan dengan jelas 
 Memuat prosedur yang menjelaskan 
persyaratan-persyaratan tersebut 
 Menyediakan vendor cukup waktu untuk 
menyediakan proposal 
 Mendefinisikan dengan jelas kriteria 
penghargaan dan proses pengambilan 
keputusannya 
 Sesuai dengan strategi/kebijakan 
perusahaan. 
 
ULP 
3. Menyiapkan business case awal 
d. Siapkan business case awal, termasuk pilihan-
pilihan (internal dan external), biaya, rentang 
waktu, target, keuntungan dan penilaian resiko 
dll. 
e. Komunikasikan business case awal tersebut 
kepada pihak/divisi TI 
TI 
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f. Pihak bisnis dan TI menyetujui business case 
awal tersebut. 
 
2. Evaluasi dan Pengadaan 
Kontrak Baru dan Supplier 
1. Mengevaluasi dokumen pengadaan 
f. Susun kriteria evaluasi dokumen pengadaan 
yang berisi tentang pertimbangan-
pertimbangan terkait supplier (layanan, 
kapabilitas (baik personil maupun organisasi), 
kualitas dan biaya, dll) 
g. Setujui kriteria dokumen pengadaan yang telah 
disusun 
h. Evaluasi dokumen pengadaan menurut 
proses/kriteria-kriteria evaluasi yang telah 
ditentukan dan pastikan hal-hal tersebut 
sesuai dengan strategi/kebijakan bisnis yang 
berlaku 
i. Pertahankan bukti documenter dari evaluasi 
tersebut 
j. Verifikasi referensi dari calon vendor 
 
ULP 
2. Analisis resiko dan evaluasi supplier alternatif 
e. Evaluasi dampak supplier/kontrak dan resiko 
potensialnya untuk menghindari kesalahan 
yang dapat menimbulkan kerugian, (resiko 
finansial, reputasi bisnis, operasional, 
regulator, hukum) 
f. Rencanakan cara mengatasi resiko layanan 
potensial dengan secara jelas menetapkan 
kebutuhan layanan, termasuk perjanjian akta 
software, supplier alternative, atau perjanjian 
standby untuk mengurangi kesalahan supplier 
yang mungkin terjadi, keamanan dan 
perlindungan property intelektual, dan syarat-
TI / Pokja proyek 
RENPROGA 
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syarat yang berkenaan dengan hukum dan 
regulasi. 
g. Bandingkan performa dari supplier dan 
supplier alternative. 
h. Buat review secara keseluruhan 
 
3. Memilih Supplier 
e. Pilih supplier dan kontrak yang paling sesuai 
dengan hasil evaluasi dokumen pengadaan 
f. Dokumentasikan keputusannya 
g. Komunikasikan keputusannya 
h. Dalam setiap hubungan dengan supplier, 
tetapkan pemilik hubungan untuk semua 
supplier yang bertanggung jawab atas kualitas 
layanan yang disediakan 
 
ULP 
4. Negosiasi Kontrak 
d. Negosiasikan kontrak, target dan syarat dan 
ketentuan (termasuk tanggung jawab, 
penutupan, pembaharuan, ekstensi, sengketa, 
transfer) Dalam negosiasi tersebut : 
 Dalam kasus spesifik akusisi software, 
cantumkan dan tegakkan hak dan 
kewajiban dari seluruh pihak terkait. Hak 
dan kewajiban tersebut dapat mencakup 
kepemilikan dan lisensi dari property 
intelektual, maintenance, garansi, 
prosedur arbitrase, waktu upgrade, dan 
keamanan, akta dan hak akses yang layak. 
 Dalam kasus spesifik akusisi sumber daya 
pengembangan, cantumkan dan tegakkan 
hak dan kewajiban dari seluruh pihak 
terkait. Hak dan kewajiban dapat 
mencakup kepemilikan dan lisensi dari 
TI/Pokja Project 
RENPROGA 
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property intelektual, termasuk metodologi 
pengembangan, testing, proses 
manajemen kualitas (termasuk kriteria 
performa yang dibutuhkan), review 
performa, basis pembayaran, garansi, 
prosedur arbitrasi, manajemen SDM, dan 
kepatuhan pada kebijakan perusahaan 
 Dalam kasus spesifik akusisi infrastruktur, 
fasilitas dan layanan terkait, cantumkan 
dan tegakkan hak dan kewajiban dapat 
mencakup level layanan, prosedur 
maintenance, control akses, keamanan, 
review performa, dasar pembayaran, dan 
prosedur arbitrase 
 Dalam kontrak dengan supplier layanan 
utama cantumkan ketentuan untuk 
meninjau situs supplier dan praktik 
internal dan masukkan kontrol oleh pihak 
manajemen atau pihak ketiga yang 
independen 
e. Gunakan dan resmikan peran dan tanggung 
jawab untuk setiap supplier layanan. Saat 
beberapa supplier bekerja sama untuk 
menyediakan sebuah layanan, pertimbangkan 
untuk mengalokasikan  peran kontraktor utama 
pada salah satu supplier untuk bertanggung 
jawab atas kontrak secara keseluruhan 
f. Dapatkan saran hukum pada persetujuan 
akusisi sumber daya pengembangan terkait 
kepemilikan dan lisensi dari property intelektual   
 
5. Menyetujui Kontrak ULP 
TI 
PPK 
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d. Pastikan bahwa kontrak memenuhi standar 
perusahaan dan persyaratan hukum atau 
peraturan yang berlaku 
e. Setujui kontrak 
f. Berikan award pada kontrak 
 
3. Pengembangan Supplier dan 
Kontrak Baru 
1. Konfigurasi ke dalam SCD 
Konfigurasi layanan supplier dan kontrak beserta 
informasinya dalam SCD (Supplier and Contract 
Database) dan system perusahaan lainnya. 
Informasi yang perlu didokumentasikan antara lain 
: 
 Keputusan pemilihan supplier 
 Kriteria untuk mengawasi performa 
supplier sesuai dengan Service Level 
Agreement dan pastikan supplier 
melaporkan kriteria yang telah disetujui 
secara teratur dan transparan 
 Hasil tinjauan secara berkala untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan peluang 
untuk perbaikan 
 
TI 
2. Transisi Sistem 
Apabila kontrak/project merupakan pengganti 
dari system yang lama, maka lakukan dan 
perhatikan proses transisi sistem agar 
produktivitas tidak terganggu. 
 
TI 
4. Kategorisasi Supplier dan 
Kontrak 
1. Mengkategorisasi Supplier dan Kontrak 
d. Buat dan pelihara kriteria berdasarkan tipe, 
signifikansi dan kekritisan dari supplier-
supplier dan kontrak supplier 
e. Dokumentasikan kriteria-kriteria tersebut 
TI 
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f. Kategorikan supplier, lalu tentukan seberapa 
penting supplier tersebut terhadap penyedia 
layanan dan layanan yang disediakan oleh 
pihak bisnis. Focus pada supplier terpenting 
dan yang telah diprioritaskan. 
 
2. Update SCD 
c. Update SCD setiap ada perubahan terkait 
supplier dan/atau kontrak 
d. Lakukan pemeliharaan SCD 
 
TI 
5. Pengelolaan Performa 
Supplier dan Kontrak 
1. Mendefinisikan kriteria evaluasi 
c. Definisikan kriteria untuk mengawasi performa 
supplier sesuai dengan perjanjian yang berlaku 
d. Dokumentasikan kriteria-kriteria tersebut. 
 
TI 
2. Monitor dan Pelaporan 
d. Monitor : 
 Penyampaian layanan untuk memastikan 
supplier memberikan layanan yang 
berkualitas, memenuhi tuntutan 
perusahaan, dan berpegang pada janji 
yang diberikan dalam kontrak. 
 Performa supplier dan value for money 
untuk memastikan bahwa hal-hal tersebut 
terpercaya dan kompetitif, dibandingkan 
dengan supplier alternative dan kondisi 
pasar. 
 Informasi eksternal yang tersedia terkait 
supplier. 
e. Laporkan hal-hal tersebut 
f. Ajukan permohonan tinjauan independen 
tentang praktik internal supplier, bila perlu. 
 
TI 
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3. Review dan Perbaikan 
e. Review secara berkala :  
 Performa layanan terhadap target, 
kebutuhan bisnis dan persetujuan 
 Insiden dan masalah, termasuk masalah 
yang meluas 
 Feedback dari bisnis dan konsumen 
 Perubahan besar yang diperkirakan akan 
mempengaruhi layanan selama periode 
layanan selanjutnya, juga perubahan yang 
gagal dan perubahan yang menyebabkan 
insiden 
 Event bisnis kunci pada periode layanan 
selanjutnya yang membutuhkan perhatian 
khusus dari supplier (contohnya : 
seperempat akhir layanan) 
 Praktik terbaik dan Service Improvement 
Programmes (SIPs) 
f. Catat dan nilai hasil tinjauan secara 
berkala 
g. Diskusikan dengan supplier untuk 
mengidentifikasikan kebutuhan dan 
peluang untuk perbaikan. 
h. Laksanakan perbaikan yang telah 
direncanakan. 
 
TI 
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4. Manajemen Hubungan Supplier 
d. Lakukan manajemen supplier dan 
hubungannya (komunikasi formal/non-
formal, resiko, perubahan, kegagalan, 
perbaikan, kontak, antarmuka) 
e. Gunakan prosedur yang telah ditetapkan 
untuk menangani perselisihan kontrak, 
mula-mula jika memungkinkan, gunakan 
hubungan dan komunikasi yang efektif 
untuk menangani masalah layanan 
f. Rencanakan 
penutupan/perbaruan/perpanjangan 
yang mungkin terjadi. 
 
TI 
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6. Akhir Masa Berlaku 1. d. Review : 
 Seberapa baik kontrak berjalan dan 
relevansinya di waktu yang akan datang. 
 Apakah perubahan diperlukan : layanan, 
produk, kontrak, perjanjian, target. 
 Prospek masa depan yang dicari dari sebuah 
hubungan – perkembangan, penyusutan, 
perubahan, penghentian, transfer, dll. 
 Performa komersial dari kontrak tersebut, 
lakukan benchmarking, kesesuaian harga dan 
pengaturan harga 
 Panduan dalam kontrak di masa depan dan 
memastikan praktik terbaik dalam proses 
pengelolaan dikembangkan. 
 Pengelolaan supplier dan kontrak. 
e. Catat dan nilai hasil tinjauan 
f. Negosiasikan kembali hasil tinjauan dan 
diskusikan dengan supplier untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan peluang untuk 
perbaikan, pembaruan, atau pengakhiran 
dan/atau transfer. 
 
TI/Pokja Project 
Bag. Terkait Modul 
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Berita Acara Evaluasi 
Lokasi : RSAL Dr. Ramelan Surabaya 
Tanggal : 
Jam : 
Nama : 
Jabatan : 
 
  
  
  
 
 Surabaya, 
 
 Menyetujui, 
 
 
   
   
  (.................................) 
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Lampiran 8. Hasil Evaluasi 
No Aktor 
Bagian Dokumen Yang 
Direview 
Komentar 
1 
Ketua Tim 
IT 
a) Aktivitas Identifikasi 
kebutuhan bisnis dan 
persiapan business case 
b) Aktivitas evaluasi dan 
pengadaan kontrak baru 
dengan supplier 
c) Aktivitas 
pengembangan supplier 
dan kontrak baru 
d) Aktivitas kategorisasi 
supplier dan kontrak 
e) Aktivitas pengelolaan 
performa supplier dan 
kontrak 
f) Aktivitas akhir masa 
berlaku 
a) Proses Menyiapkan Business Case Awal seharusnya merupakan langkah 
pertama pada proses Identifikasi kebutuhan bisnis dan persiapan business 
case, kemudian baru langkah ke-dua mengidentifikasi metode 
pembelian/pengadaan dan terakhir menyusun dokumen pengadaan. 
b) Istilah business case sebaiknya diganti menjadi perencanaan awal. 
c) Dalam pengadaan barang/jasa IT umum tidak diperlukan Pokja. 
d) Istilah pemilik hubungan seharusnya diganti menjadi penanggung jawab. 
e) Kata perusahaan seharusnya lebih dispesifikasikan 
f) Istilah penutupan sebaiknya diganti menjadi akhir masa berlaku. 
g) Tinjau ulang istilah asing. Sebisa mungkin gunakan Bahasa Indonesia 
h) Sesuaikan istilah dengan yang ada pada RSAL Dr. Ramelan 
i) Perjelas langkah kerja/kalimatnya 
j) Gunakan kata-kata/kalimat yang tidak ambigu. 
k) Lakukan perbaikan sesuai bimbingan/konsultasi. 
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2 
Anggota 
ULP 
a) Aktivitas identifikasi 
kebutuhan bisnis dan 
persiapan business case 
b) Aktivitas evaluasi dan 
pengadaan kontrak baru 
dan supplier. 
a) Pada tahap menyetuji kontrak, seharusnya tidak ada peran ULP 
b) Relevansikan antara proses dengan langkah kerja 
c) Redaksional disusun kembali agar mudah dipahami. 
3 
Kepala 
Bagian 
Proga/ PPK 
a) Aktivitas Evaluasi dan 
Pengadaan Kontrak 
Baru dan Supplier  
Sudah bagus, peran yang ditentukan sudah tepat namun penataan bahasa perlu 
dibenahi. 
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Lampiran 9. Hasil Perbaikan Aktivitas, Langkah Kerja dan Unit Terkait  
No. Kode Aktivitas No. Langkah Kerja Unit Terkait 
1. SOPSM01 Identifikasi kebutuhan IT 
dan persiapan 
perencanaan 
1. Menyiapkan perencanaan awal 
a. Siapkan perencanaan awal, termasuk 
pilihan-pilihan supplier, biaya, rentang 
waktu, target, keuntungan dan penilaian 
resiko dll. 
b. Komunikasikan perencanaan awal tersebut 
kepada RENPROGA 
c. Pihak bisnis dan IT menyetujui 
perencanaan awal tersebut. 
 
IT 
2. Mengidentifikasi metode pembelian/pengadaan 
a. Susun metode pemilihan supplier 
b. Tetapkan metode pemilihan supplier, 
lakukan sesuai proses yang ada pada 
PERPRES 54 Th. 2010 BAB VI 
PENGADAAN BARANG/JASA 
MELALUI PENYEDIA BARANG/JASA  
PPK 
 
3. Menyusun Dokumen Pengadaan 
a. Susun dokumen pengadaan 
b. Review dokumen pengadaan dan pastikan 
bahwa hal tersebut : 
ULP 
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 Menetapkan persyaratan dengan jelas 
 Memuat prosedur yang menjelaskan 
persyaratan-persyaratan tersebut 
 Menyediakan vendor cukup waktu untuk 
menyediakan proposal 
 Mendefinisikan dengan jelas kriteria 
penghargaan dan proses pengambilan 
keputusannya 
 Sesuai dengan strategi/kebijakan RSAL 
Dr. Ramelan. 
 
2. SOPSM02 Evaluasi dan Pengadaan 
Kontrak Baru dan 
Supplier Penyedia 
Layanan TI 
1. Mengevaluasi dokumen pengadaan 
a. Susun kriteria evaluasi dokumen pengadaan 
yang berisi tentang pertimbangan-
pertimbangan terkait supplier (layanan, 
kapabilitas (baik personil maupun 
organisasi), kualitas dan biaya) 
b. Setujui kriteria dokumen pengadaan yang 
telah disusun 
c. Evaluasi dokumen pengadaan menurut 
proses/kriteria-kriteria evaluasi yang telah 
ditentukan dan pastikan hal-hal tersebut 
sesuai dengan strategi/kebijakan bisnis yang 
berlaku 
d. Pertahankan bukti documenter dari evaluasi 
tersebut 
ULP 
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e. Verifikasi referensi dari calon vendor 
 
2. Analisis resiko dan evaluasi supplier alternatif 
a. Evaluasi dampak supplier/kontrak dan 
resiko potensialnya untuk menghindari 
kesalahan yang dapat menimbulkan 
kerugian, (resiko finansial, reputasi bisnis, 
operasional, regulator, hukum) 
b. Rencanakan cara mengatasi resiko layanan 
potensial dengan secara jelas menetapkan 
kebutuhan layanan, termasuk perjanjian 
akta software, supplier alternative, atau 
perjanjian standby untuk mengurangi 
kesalahan supplier yang mungkin terjadi, 
keamanan dan perlindungan property 
intelektual, dan syarat-syarat yang 
berkenaan dengan hukum dan regulasi. 
c. Bandingkan performa dari supplier dan 
supplier alternative. 
d. Buat review secara keseluruhan 
 
IT  
RENPROGA 
3. Memilih Supplier ULP 
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a. Pilih supplier dan kontrak yang paling 
sesuai dengan hasil evaluasi dokumen 
pengadaan 
b. Dokumentasikan keputusannya 
c. Komunikasikan keputusannya 
d. Dalam setiap hubungan dengan supplier, 
tetapkan pemilik hubungan untuk semua 
supplier yang bertanggung jawab atas 
kualitas layanan yang disediakan 
 
4. Negosiasi Kontrak 
a. Negosiasikan kontrak, target dan syarat 
dan ketentuan (termasuk tanggung jawab, 
akhir masa berlaku, pembaharuan, 
ekstensi, sengketa, transfer) Dalam 
negosiasi tersebut : 
 Dalam kasus spesifik akusisi software, 
cantumkan dan tegakkan hak dan 
kewajiban dari seluruh pihak terkait. 
Hak dan kewajiban tersebut dapat 
mencakup kepemilikan dan lisensi dari 
property intelektual, maintenance, 
garansi, prosedur arbitrase, waktu 
upgrade, dan keamanan, akta dan hak 
akses yang layak. 
IT  
RENPROGA 
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 Dalam kasus spesifik akusisi sumber 
daya pengembangan, cantumkan dan 
tegakkan hak dan kewajiban dari 
seluruh pihak terkait. Hak dan 
kewajiban dapat mencakup 
kepemilikan dan lisensi dari property 
intelektual, termasuk metodologi 
pengembangan, testing, proses 
manajemen kualitas (termasuk kriteria 
performa yang dibutuhkan), review 
performa, basis pembayaran, garansi, 
prosedur arbitrasi, manajemen SDM, 
dan kepatuhan pada kebijakan RSAL 
Dr. Ramelan 
 Dalam kasus spesifik akusisi 
infrastruktur, fasilitas dan layanan 
terkait, cantumkan dan tegakkan hak 
dan kewajiban dapat mencakup level 
layanan, prosedur maintenance, control 
akses, keamanan, review performa, 
dasar pembayaran, dan prosedur 
arbitrase 
 Dalam kontrak dengan supplier 
layanan utama cantumkan ketentuan 
untuk meninjau situs supplier dan 
praktik internal dan masukkan kontrol 
oleh pihak manajemen atau pihak 
ketiga yang independen 
ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
SKRIPSI
PENYUSUNAN SOP PENGELOLAAN...
AYUNDHA PUSPADINI
  
b.Gunakan dan resmikan peran dan tanggung 
jawab untuk setiap supplier layanan. Saat 
beberapa supplier bekerja sama untuk 
menyediakan sebuah layanan, 
pertimbangkan untuk mengalokasikan  
peran kontraktor utama pada salah satu 
supplier untuk bertanggung jawab atas 
kontrak secara keseluruhan 
c. Dapatkan saran hukum pada persetujuan 
akusisi sumber daya pengembangan terkait 
kepemilikan dan lisensi dari property 
intelektual   
 
5. Menyetujui Kontrak 
a. Pastikan bahwa kontrak memenuhi standar 
RSAL Dr. Ramelan dan persyaratan 
hukum atau peraturan yang berlaku 
b.Setujui kontrak 
c. Berikan award pada kontrak 
 
IT 
PPK 
3. SOPSM03 Inisiasi Kontrak Baru 1. Menyimpan Arsip Kontrak dan Supplier 
Simpan arsip terkait data-data kontrak dan 
supplier. Yang perlu didokumentasikan antara 
lain : 
 Keputusan pemilihan supplier 
IT 
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 Kriteria untuk mengawasi performa 
supplier sesuai dengan Service Level 
Agreement dan pastikan supplier 
melaporkan kriteria yang telah 
disetujui secara teratur dan transparan 
 Hasil tinjauan secara berkala untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan 
peluang untuk perbaikan 
 
2. Transisi Sistem 
Apabila kontrak/project merupakan pengganti 
dari sistem yang lama, maka lakukan dan 
perhatikan proses transisi sistem agar 
produktivitas tidak terganggu. 
 
IT 
4. SOPSM04 Kategorisasi Supplier dan 
Kontrak 
1. Mengkategorisasi Supplier dan Kontrak 
a. Buat dan pelihara kriteria berdasarkan 
tipe, signifikansi dan kekritisan dari 
supplier-supplier dan kontrak supplier 
b. Dokumentasikan kriteria-kriteria tersebut 
c. Kategorikan supplier, lalu tentukan 
seberapa penting supplier tersebut 
terhadap penyedia layanan dan layanan 
yang disediakan oleh pihak bisnis. Focus 
pada supplier terpenting dan yang telah 
diprioritaskan. 
IT 
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2. Update Arsip Kontrak dan Supplier 
a. Update arsip setiap ada perubahan terkait 
supplier dan/atau kontrak 
b. Lakukan pemeliharaan arsip 
 
IT 
5. SOPSM05 Pengelolaan Performa 
Supplier dan Kontrak 
1. Mendefinisikan kriteria evaluasi 
a. Definisikan kriteria untuk mengawasi 
performa supplier sesuai dengan 
perjanjian yang berlaku 
b. Dokumentasikan kriteria-kriteria tersebut. 
 
IT 
2. Monitor dan Pelaporan 
a. Monitor : 
 Penyampaian layanan untuk 
memastikan supplier memberikan 
layanan yang berkualitas, memenuhi 
tuntutan RSAL Dr. Ramelan, dan 
berpegang pada janji yang diberikan 
dalam kontrak. 
 Performa supplier dan value for money 
untuk memastikan bahwa hal-hal 
IT 
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tersebut terpercaya dan kompetitif, 
dibandingkan dengan supplier 
alternative dan kondisi pasar. 
 Informasi eksternal yang tersedia 
terkait supplier. 
b. Laporkan hal-hal tersebut 
c. Ajukan permohonan tinjauan independen 
tentang praktik internal supplier, bila 
perlu. 
 
3. Review dan Perbaikan 
a. Review secara berkala :  
 Performa layanan terhadap target, 
kebutuhan bisnis dan persetujuan 
 Insiden dan masalah, termasuk 
masalah yang meluas 
 Feedback dari bisnis dan konsumen 
 Perubahan besar yang diperkirakan 
akan mempengaruhi layanan selama 
periode layanan selanjutnya, juga 
perubahan yang gagal dan perubahan 
yang menyebabkan insiden 
 Event bisnis kunci pada periode 
layanan selanjutnya yang 
membutuhkan perhatian khusus dari 
IT 
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supplier (contohnya : seperempat akhir 
layanan) 
 Praktik terbaik dan Service 
Improvement Programmes (SIPs) 
b. Catat dan nilai hasil tinjauan secara 
berkala 
c. Diskusikan dengan supplier untuk 
mengidentifikasikan kebutuhan dan 
peluang untuk perbaikan. 
d. Laksanakan perbaikan yang telah 
direncanakan. 
 
4. Manajemen Hubungan Supplier 
a. Lakukan manajemen supplier dan 
hubungannya (komunikasi formal/non-
formal, resiko, perubahan, kegagalan, 
perbaikan, kontak, antarmuka) 
b. Gunakan prosedur yang telah ditetapkan 
untuk menangani perselisihan kontrak, 
mula-mula jika memungkinkan, gunakan 
hubungan dan komunikasi yang efektif 
untuk menangani masalah layanan 
c. Rencanakan akhir masa 
berlaku/perbaruan/perpanjangan yang 
mungkin terjadi. 
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6. SOPSM06 Akhir Masa Berlaku 1. Apabila kontrak merupakan Kontrak Harga 
Satuan dan ada kemungkinan perpanjangan, 
maka 
a. Review : 
 Seberapa baik kontrak berjalan dan 
relevansinya di waktu yang akan datang. 
 Apakah perubahan diperlukan : layanan, 
produk, kontrak, perjanjian, target. 
 Prospek masa depan yang dicari dari 
sebuah hubungan – perkembangan, 
penyusutan, perubahan, penghentian, 
transfer, dll. 
 Performa komersial dari kontrak 
tersebut, lakukan benchmarking, 
kesesuaian harga dan pengaturan harga 
 Panduan dalam kontrak di masa depan 
dan memastikan praktik terbaik dalam 
proses pengelolaan dikembangkan. 
 Pengelolaan supplier dan kontrak. 
b. Catat dan nilai hasil tinjauan 
c. Negosiasikan kembali hasil tinjauan dan 
diskusikan dengan supplier untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan peluang 
untuk perbaikan, pembaruan, atau akhir 
masa berlaku dan/atau transfer. 
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Lampiran 10. Hasil Akhir SOP 
 
Rumkital  
Dr. Ramelan 
Surabaya 
IDENTIFIKASI KEBUTUHAN IT DAN PERSIAPAN PERENCANAAN 
No. Dokumen 
SPO/       /-/- 
No. Revisi 
00 
Halaman 
1 / 1 
 
PROSEDUR 
TETAP 
Tanggal terbit  
 
Ditetapkan oleh : 
 
0BPENGERTIAN Menentukan dan menetapkan kebutuhan bisnis dan persiapan business case awal 
pengadaan barang/jasa TI 
TUJUAN Untuk menentukan dan menetapkan langkah-langkah awal sebelum proses 
pengadaan barang/jasa dimulai. 
PROSEDUR 1. Menyiapkan perencanaan awal 
a. Siapkan perencanaan awal, termasuk pilihan-pilihan supplier, biaya, 
rentang waktu, target, keuntungan dan penilaian resiko dll. 
b. Komunikasikan perencanaan awal tersebut kepada RENPROGA 
c. Pihak bisnis dan IT menyetujui perencanaan awal tersebut. 
2. Mengidentifikasi metode pembelian/pengadaan 
a. Susun metode pemilihan supplier 
b. Tetapkan metode pemilihan supplier, lakukan sesuai PERPRES 54 Th. 
2010 BAB VI PENGADAAN BARANG/JASA MELALUI PENYEDIA 
BARANG/JASA  
3. Menyusun Dokumen Pengadaan 
a. Susun dokumen pengadaan 
b. Review dokumen pengadaan dan pastikan bahwa hal tersebut : 
 Menetapkan syarat-syarat umum dan syarat-syarat khusus kontrak 
dengan jelas 
 Memuat prosedur yang menjelaskan persyaratan-persyaratan 
tersebut 
 Menyediakan vendor cukup waktu untuk menyediakan proposal 
 Mendefinisikan dengan jelas kriteria penghargaan dan proses 
pengambilan keputusannya 
 Sesuai dengan strategi/kebijakan RSAL Dr. Ramelan. 
 
UNIT TERKAIT 
ULP, PPK, IT 
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Rumkital  
Dr. Ramelan 
Surabaya 
EVALUASI DAN PENGADAAN KONTRAK BARU DAN SUPPLIER TI 
No. Dokumen 
SPO/       /-/- 
No. Revisi 
00 
Halaman 
1 / 4 
 
PROSEDUR 
TETAP 
Tanggal terbit  
 
Ditetapkan oleh : 
 
1BPENGERTIAN Melakukan evaluasi dan analisis resiko awal untuk memilih kontrak/supplier penyedia 
barang/jasa TI. 
TUJUAN Untuk melakukan pemilihan supplier sesuai dengan hasil evaluasi untuk memastikan 
terpilihnya supplier yang paling sesuai dengan kebutuhan bisnis dan meminimalisir 
resiko yang mungkin terjadi. 
PROSEDUR 1. Mengevaluasi dokumen pengadaan 
a. Susun kriteria evaluasi dokumen pengadaan yang berisi tentang 
pertimbangan-pertimbangan terkait supplier (layanan, kapabilitas (baik 
personil maupun organisasi), kualitas dan biaya, dll) 
b. Setujui kriteria dokumen pengadaan yang telah disusun 
c. Evaluasi dokumen pengadaan menurut proses/kriteria-kriteria evaluasi 
yang telah ditentukan dan pastikan hal-hal tersebut sesuai dengan 
strategi/kebijakan bisnis yang berlaku 
d. Pertahankan bukti documenter dari evaluasi tersebut 
e. Verifikasi referensi dari calon vendor 
2. Analisis resiko dan evaluasi supplier alternatif 
a. Evaluasi dampak supplier/kontrak dan resiko potensialnya untuk 
menghindari kesalahan yang dapat menimbulkan kerugian, (resiko 
finansial, reputasi bisnis, operasional, regulator, hukum) 
b. Bandingkan performa dari supplier dan supplier alternative. 
c. Buat review secara keseluruhan 
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ULP, IT, RENPROGA, PPK 
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Rumkital  
Dr. Ramelan 
Surabaya 
EVALUASI DAN PENGADAAN KONTRAK BARU DAN SUPPLIER TI 
No. Dokumen 
SPO/       /-/- 
No. Revisi 
00 
Halaman 
2 / 4 
 
PROSEDUR 
TETAP 
Tanggal terbit  
 
Ditetapkan oleh : 
 
PENGERTIAN Melakukan evaluasi dan analisis resiko awal untuk memilih kontrak/supplier penyedia 
barang/jasa TI. 
TUJUAN Untuk melakukan pemilihan supplier sesuai dengan hasil evaluasi untuk memastikan 
terpilihnya supplier yang paling sesuai dengan kebutuhan bisnis dan meminimalisir 
resiko yang mungkin terjadi. 
PROSEDUR 3. Memilih Supplier 
a. Pilih supplier dan kontrak yang paling sesuai dengan hasil evaluasi 
dokumen pengadaan 
b. Dokumentasikan keputusannya 
c. Komunikasikan keputusannya 
d. Dalam setiap hubungan dengan supplier, tetapkan pemilik hubungan 
untuk semua supplier yang bertanggung jawab atas kualitas layanan yang 
disediakan 
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Rumkital  
Dr. Ramelan 
Surabaya 
EVALUASI DAN PENGADAAN KONTRAK BARU DAN SUPPLIER TI 
No. Dokumen 
SPO/       /-/- 
No. Revisi 
00 
Halaman 
3 / 4 
 
PROSEDUR 
TETAP 
Tanggal terbit  
 
Ditetapkan oleh : 
 
2BPENGERTIAN Melakukan evaluasi dan analisis resiko awal untuk memilih kontrak/supplier penyedia 
barang/jasa TI. 
TUJUAN Untuk melakukan pemilihan supplier sesuai dengan hasil evaluasi untuk memastikan 
terpilihnya supplier yang paling sesuai dengan kebutuhan bisnis dan meminimalisir 
resiko yang mungkin terjadi. 
PROSEDUR 4. Negosiasi Kontrak 
a. Negosiasikan kontrak, target dan syarat dan ketentuan (termasuk tanggung jawab, 
penutupan, pembaharuan, ekstensi, sengketa, transfer) Dalam negosiasi tersebut : 
 Dalam kasus spesifik akusisi software, cantumkan dan tegakkan hak dan 
kewajiban dari seluruh pihak terkait. Hak dan kewajiban tersebut dapat 
mencakup kepemilikan dan lisensi dari property intelektual, 
maintenance, garansi, prosedur arbitrase, waktu upgrade, dan 
keamanan, akta dan hak akses yang layak. 
 Dalam kasus spesifik akusisi sumber daya pengembangan, cantumkan 
dan tegakkan hak dan kewajiban dari seluruh pihak terkait. Hak dan 
kewajiban dapat mencakup kepemilikan dan lisensi dari property 
intelektual, termasuk metodologi pengembangan, testing, proses 
manajemen kualitas (termasuk kriteria performa yang dibutuhkan), 
review performa, basis pembayaran, garansi, prosedur arbitrasi, 
manajemen SDM, dan kepatuhan pada kebijakan perusahaan 
 Dalam kasus spesifik akusisi infrastruktur, fasilitas dan layanan terkait, 
cantumkan dan tegakkan hak dan kewajiban dapat mencakup level 
layanan, prosedur maintenance, control akses, keamanan, review 
performa, dasar pembayaran, dan prosedur arbitrase 
 Dalam kontrak dengan supplier layanan utama cantumkan ketentuan 
untuk meninjau situs supplier dan praktik internal dan masukkan kontrol 
oleh pihak manajemen atau pihak ketiga yang independen 
b. Gunakan dan resmikan peran dan tanggung jawab untuk setiap supplier layanan. 
Saat beberapa supplier bekerja sama untuk menyediakan sebuah layanan, 
pertimbangkan untuk mengalokasikan  peran kontraktor utama pada salah satu 
supplier untuk bertanggung jawab atas kontrak secara keseluruhan 
c. Dapatkan saran hukum pada persetujuan akusisi sumber daya pengembangan 
terkait kepemilikan dan lisensi dari property intelektual   
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Dr. Ramelan 
Surabaya 
EVALUASI DAN PENGADAAN KONTRAK BARU DAN SUPPLIER TI 
No. Dokumen 
SPO/       /-/- 
No. Revisi 
00 
Halaman 
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PROSEDUR 
TETAP 
Tanggal terbit  
 
Ditetapkan oleh : 
 
3BPENGERTIAN Melakukan evaluasi dan analisis resiko awal untuk memilih kontrak/supplier penyedia 
barang/jasa TI. 
TUJUAN Untuk melakukan pemilihan supplier sesuai dengan hasil evaluasi untuk memastikan 
terpilihnya supplier yang paling sesuai dengan kebutuhan bisnis dan meminimalisir 
resiko yang mungkin terjadi. 
PROSEDUR 5. Menyetujui Kontrak 
d. Pastikan bahwa kontrak memenuhi standar perusahaan dan persyaratan 
hukum atau peraturan yang berlaku 
e. Setujui kontrak 
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Rumkital  
Dr. Ramelan 
Surabaya 
INISIASI SUPPLIER DAN KONTRAK TI BARU 
No. Dokumen 
SPO/       /-/- 
No. Revisi 
00 
Halaman 
1 / 1 
 
PROSEDUR 
TETAP 
Tanggal terbit  
Oktober 2012 
Ditetapkan oleh : 
Kepala Rumkital Dr. Ramelan 
dr. Adi Riyono, Sp. KL 
Laksamana Pertama TNI 
4BPENGERTIAN Melakukan proses awal sebelum pengaplikasian kontrak baru. 
TUJUAN Untuk menginisiasi proses pengaplikasian kontrak baru sehingga resiko dalam 
pengaplikasian kontrak dapat terminimalisir. 
PROSEDUR 1. Menyimpan Arsip Kontrak dan Supplier 
Simpan arsip terkait data-data kontrak dan supplier. Yang perlu 
didokumentasikan antara lain : 
 Keputusan pemilihan supplier 
 Kriteria untuk mengawasi performa supplier sesuai dengan Service Level 
Agreement dan pastikan supplier melaporkan kriteria yang telah disetujui 
secara teratur dan transparan 
 Hasil tinjauan secara berkala untuk mengidentifikasi kebutuhan dan peluang 
untuk perbaikan 
 
2. Transisi Sistem 
Apabila kontrak/project merupakan pengganti dari system yang lama, maka 
lakukan dan perhatikan proses transisi sistem agar produktivitas tidak 
terganggu. 
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Rumkital  
Dr. Ramelan 
Surabaya 
KATEGORISASI SUPPLIER 
No. Dokumen 
SPO/       /-/- 
No. Revisi 
00 
Halaman 
1 / 1 
 
PROSEDUR 
TETAP 
Tanggal terbit  
 
Ditetapkan oleh : 
 
5BPENGERTIAN Melakukan proses kategorisasi supplier. 
TUJUAN Untuk mempermudah penentuan perlakuan kepada setiap supplier. 
PROSEDUR 1. Mengkategorisasi Supplier dan Kontrak 
a. Buat dan pelihara kriteria berdasarkan tipe, signifikansi dan kekritisan dari 
supplier-supplier dan kontrak supplier 
b. Dokumentasikan kriteria-kriteria tersebut 
c. Kategorikan supplier, lalu tentukan seberapa penting supplier tersebut 
terhadap penyedia layanan dan layanan yang disediakan oleh pihak bisnis. 
Focus pada supplier terpenting dan yang telah diprioritaskan. 
 
2. Update Arsip Kontrak dan Supplier 
a. Update arsip setiap ada perubahan terkait supplier dan/atau kontrak 
b. Lakukan pemeliharaan arsip 
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Rumkital  
Dr. Ramelan 
Surabaya 
PENGELOLAAN PERFORMA SUPPLIER DAN KONTRAK TI 
No. Dokumen 
SPO/       /-/- 
No. Revisi 
00 
Halaman 
1 / 2 
 
PROSEDUR 
TETAP 
Tanggal terbit  
 
Ditetapkan oleh : 
 
6BPENGERTIAN Melakukan pengelolaan performa supplier dan kontrak TI 
TUJUAN Untuk mempertahankan dan/atau meningkatkan performa supplier penyedia layanan TI 
agar penyampaian layanan dapat terlaksana dengan baik. 
PROSEDUR 1.  Mendefinisikan kriteria evaluasi 
a. Definisikan kriteria untuk mengawasi performa supplier sesuai dengan 
perjanjian yang berlaku 
b. Dokumentasikan kriteria-kriteria tersebut. 
 
2. Monitor dan Pelaporan 
a. Monitor : 
 Penyampaian layanan untuk memastikan supplier memberikan layanan 
yang berkualitas, memenuhi tuntutan RSAL Dr. Ramelan, dan berpegang 
pada janji yang diberikan dalam kontrak. 
 Performa supplier dan value for money untuk memastikan bahwa hal-hal 
tersebut terpercaya dan kompetitif, dibandingkan dengan supplier 
alternative dan kondisi pasar. 
 Informasi eksternal yang tersedia terkait supplier. 
b. Laporkan hal-hal tersebut 
c. Ajukan permohonan tinjauan independen tentang praktik internal supplier, 
bila perlu. 
 
UNIT TERKAIT IT 
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7BPENGERTIAN Melakukan pengelolaan performa supplier dan kontrak TI 
TUJUAN Untuk mempertahankan dan/atau meningkatkan performa supplier penyedia layanan TI 
agar penyampaian layanan dapat terlaksana dengan baik. 
PROSEDUR  
3. Review dan Perbaikan 
a. Review secara berkala :  
 Performa layanan terhadap target, kebutuhan bisnis dan persetujuan 
 Insiden dan masalah, termasuk masalah yang meluas 
 Feedback dari bisnis dan konsumen 
 Perubahan besar yang diperkirakan akan mempengaruhi layanan selama 
periode layanan selanjutnya, juga perubahan yang gagal dan perubahan 
yang menyebabkan insiden 
 Event bisnis kunci pada periode layanan selanjutnya yang membutuhkan 
perhatian khusus dari supplier (contohnya : seperempat akhir layanan) 
 Praktik terbaik dan Service Improvement Programmes (SIPs) 
b. Catat dan nilai hasil tinjauan secara berkala 
c. Diskusikan dengan supplier untuk mengidentifikasikan kebutuhan dan peluang 
untuk perbaikan. 
d. Laksanakan perbaikan yang telah direncanakan. 
 
4. Manajemen Hubungan Supplier 
a. Lakukan manajemen supplier dan hubungannya (komunikasi formal/non-
formal, resiko, perubahan, kegagalan, perbaikan, kontak, antarmuka) 
b. Gunakan prosedur yang telah ditetapkan untuk menangani perselisihan 
kontrak, mula-mula jika memungkinkan, gunakan hubungan dan komunikasi 
yang efektif untuk menangani masalah layanan 
c. Rencanakan akhir masa berlaku/perbaruan/perpanjangan yang mungkin 
terjadi. 
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Rumkital  
Dr. Ramelan 
Surabaya 
AKHIR MASA BERLAKU 
No. Dokumen 
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No. Revisi 
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PROSEDUR 
TETAP 
Tanggal terbit  
 
Ditetapkan oleh : 
 
8BPENGERTIAN Melakukan tindakan yang diperlukan pada akhir masa berlaku kontrak. 
TUJUAN Untuk menentukan langkah yang tepat saat akhir masa berlaku kontrak. 
PROSEDUR a. Review : 
 Seberapa baik kontrak berjalan dan relevansinya di waktu yang akan datang. 
 Apakah perubahan diperlukan : layanan, produk, kontrak, perjanjian, target. 
 Prospek masa depan yang dicari dari sebuah hubungan – perkembangan, 
penyusutan, perubahan, penghentian, transfer. 
 Performa komersial dari kontrak tersebut, lakukan benchmarking, kesesuaian 
harga dan pengaturan harga 
 Panduan dalam kontrak di masa depan dan memastikan praktik terbaik dalam 
proses pengelolaan dikembangkan. 
 Pengelolaan supplier dan kontrak. 
b. Catat dan nilai hasil tinjauan 
c. Negosiasikan kembali hasil tinjauan dan diskusikan dengan supplier untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan peluang untuk perbaikan, pembaruan, atau akhir 
masa berlaku dan/atau transfer. 
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